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PRAKATA 
Peristilahan dalam bahasa Indonesia untuk berbagai bidang ilmu dan 
teknologi perlu dikembangkan dan dibakukan terus-menerus seiring dengan 
perkembangan bahasa Indonesia serta perkembangan ilmu dan teknologi. Ka-
rena perkembangan teknologi hanya dapat berianjut bila ada topangan intra-
struktur ilmu yang kokoh, pembakuan istilah untuk aneka cabang ilmu, khu-
susnya ilmu-ilmu dasar, perlu didahulukan. 
Dalam rangka usaha menghadirkan sen kamus ilmu dasar itulah Kamus 
Fisika Modem mi disusun. Di bidang fisika, kamus mi merupakan yang ke-
lima dalam sen yang sedang dan akan terus digarap. Karena teba fisika mo-
dem yang luas harus ditetalkan dalam jilid yang tipis mi, banyak istilah yang 
tidak tercantum. Namun, kami berharap bahwa kamus mi masth memadai un-
tuk keperluan pendidikan di peringkat S- 1. 
Dalam edisi pertama mi entri disusun menurut abjad berdasarkan kata 
dasarnya. Jadi, misalnya keadaan (state) tercantum dalam entri ada. Walaupun 
'bentuk penggabung' seperti eigen dalam eigen-nilai (eigenvalue), supper da-
lam superkehantaran (superconductivity), dwi dalam dwikutub magnet 
(magnetic dipole), foto dalam fotohantaran (photoconduction), dan sebagai-
nya ditulis serangkai dengan kata yang digabunginya, belum jelas apakah 
'bentuk penggabung' itu boleh diperiakukan sepenuhnya sebagai awalan. 
OLeh karena itu, untuk sementara 'bentuk penggabung' itu kami anggap men-
jadi bagian dan kata yang diawalinya, dan gabungan yang terjadi itulah yang 
kami perlakukan sebagai 'kata dasar'. Jadi dwikutub tidak tercantum dalam 
entri kutub, misalnya. 
Istilah majemuk tampil, baik sebagaimana mereka tersusun maupun Se-
bagai entri yang muiai dengan kata yang kedua, dan terpisah oleh 'koma' 
dilkuti kata yang pertama. Jadi, dwikutub magnet (magnetic dipole) ter-
cantum sebagal dwlkutub magnet dan/atau sebagai magnet, dwikutub. dalam 
hal mi, dan dalam hal ada iebih dari satu istilah yang maknanya sama dilaku-
kan pengacuan-silang sehingga takrif istilah itu cukup ditulis sekali saja. 
Vii 
Takrif diusahakan jelas, ringkas, clan benar. Manakala ketiga patokan 
mi tidak dapat dipenuhi bersama, kebenaranlah yang diutamakan, walaupun 
dengan tetap membatasi diii pada keperluan peringkat S-i. Takrif itu dican-
tumkan langsung di bawah entri Indonesia. Pemakai yang bermodal istilah da-
lam bahasa Inggris dapat mencari padanan istilah itu terlebth dahulu dalm 
hulu dalam indeks Inggris-Indonesia di bagian belakang kamus mi. 
Kami mengucapkan terima kasth setulus-tulusnya kepada semua pihak 
yang telah membantu penggarapan kamus mi. Khususnya ucapan terima 
kasth itu tertuju kepada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang 
telah melibatkan kami dalain kegiatan Panitia Kerja Sama Kebahasan dan 
Majelis Bahasa Brunei Darussalam, Indonesia, dan Malaysia, yang membuah-
kan entri dan padanan Indonesia yang kemudian, dengan dukungan Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa pula, kami lengkapi dengan takrifnya 
menjadi kamus mi. Tanpa hams berpanjangkata, jeiaslah bahwa tanggung-
jawab akhir atas rancangan umum kamus mi serta cacat dan kekurangannya 
ada pada penyunting sen dan penyusun. 
Penyusun 
VII' 
A 
abwrpsi 
(absorption) 
lihat: serapan 
—ada 
keadaan antaia 
1. keadaan keadthantaran panggu yang terjadi bila medan magnetik 
dengan kekuatan sedang diterapkan pada bahan adipenghantar di bawah 
suhu getingnya; 2 keadaan yang dapat dilalui oleh sistem selama per-
alihannya dari keadaan awal ke keadaan akhir 
(intermediate stare) 
keadaan dasar 
keadaan pegun (stasioner) dengan tenaga terendah untuk zarah atau sistem 
zarah 
(groundstate) 
keadaan kuantum 
1. keadaan sistem fisis seperti dilukiskan oleh fungsi gelombang; fungsi 
itu mungkin merupakan eigenfungsi satu, atau secara simultan eigen-
fungsi beberapa, operator mekanika kuantum, sehingga eigen-nilainya 
adalah bilangan kuantum yang meriandai keadaan itu; 2. ithat juga: keada-
an tenaga 
(quantum state) 
keadaan metamantap 
keadaan tenaga pegun (stasioner) teralan yang umumya luas biasa panjang-
nya 
(metastable state) 
keadaan metastabil 
(metastable state) 
lihat: keadaan metamantap 
keadaan maya 
(virtual state) 
lihat: anis maya 
keadaan teralan 
keadaan pegun (stasioner) dengan tenaga yang lebih tinggi daripada keada-
an dasar suatu zarah atau sistem zarah 
(excited state) 
keadaan tereksitasi 
(excited state) 
lihat: keadaan teralan 
adihablur 
susunan atom yang teratur dalam larutan zadat yang membentuk kisi yang 
ditumbuhkan pada kisi larutan zadat normal; juga disebut superstruktur 
(superlattice) 
—adihantar 
keadihantaran 
sifat kebanyakan logam, suasa, dan senyawa kimia pada suhu-suhu dekat 
nol mutlak sehingga daya-hambat listriknya hilang dan menjadi diamag-
netik kuat 
(superconductivity) 
agihan Fermi 
agihan tenaga elektron dalam semipenghantar atau logam seperti yang di-
berikan oleh fungsi agihan Fermi Dirac; hampir semua aras tenaga di 
bawah aras Fermi terisi, dan hampir semua aras di atas aras mi kosong 
(Fermi distribution) 
agihan Maxwell-Boltzmann 
fungsi yang sebanding dengan, atau memberikan, kementakan bahwa mo-
lekul gas dalam keseimbangan termal untuk peubah-peubah tertentu 
(misalnya kelajuannya, v) akan mempunyai nilai dalam jangka ananta 
kecil yang ditentukan (misalnya antara v dan v # dv), bila diandaikan 
bahwa molekul gas itu mengikuti mekanika kiasik 
(Maxwell- Boltzmann distribution) 
agihan tenaga spekfral 
daya yang dibawa oleh radiasi elektromagnetik dalam selang riak-gelom-
bang (frekuensi) yang sempit yang besarnya tetap, sebagal fungsi riak-ge-
lombang (frekuensi); juga dikenal sebagai rapat spektral 
(spectral enej distribution) 
akselemtor linear elektron 
(electron linear accelerator) 
lihat: pemercepat linear elektron 
akselerator lingkar 
(circular accelerator) 
lihat: akselerator zarah lingkar 
akselerator zarah lingkar 
peranti untuk mempetcepat zarah yang menggunakan medan magnet 
untuk membelokkan lintasan zarah bermuatan itu dan membatasi gerak-
nya;juga dikenal sebagai akselerator lingkar;atau pemercepat lingkar 
(circular particle accelerator) 
alat cacah GM 
(GM counter) 
lihat: pencacah Geiger-Muller 
allh muatan 
proseg pengambilan elektron dari atom netral oleh ion, sehingga teijadi 
pengalihan muatan, dan atom itu menjadi ion sedang ion tadi menjadi 
atom netral 
(charge transfer) 
allhragam Galileo 
alihragam (transformasi) matematis yang menghubungkan peubah-peubah 
ruang dan waktu dua sistem acuan lembam yang bergerak nisbi terhadap 
satu sama lain dengan kecepatan tetap dalam kinematika nonrelativistik 
(Galilean transformation) 
allhnigam Lorentz 
rumpun alihragasn matematis dalam teori kenisbian khusus yang menghu-
bungkan peubah ruang-waktu suatu kerangka Lorentz dengan peuhah 
ruang-waktu dua kerangka Lorentz yang berbeda 
(Lorentz transformation) 
alunan 
(oscillation) 
lihat: osilasi 
ambang fisi 
tenaga gerak minimum neutron penembak yang diperlukan untuk meng-
imbaskan pembelahan inti 
(fission threshold) 
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amplitudo hamburan 
besaran, yang umumnya gayut pada tenaga dan sudut hamburan, yang me-
nentukan fungsi gelombang zarah yang dihamburkan dalam benturan, dan 
yang kuadrat modulusnya sebanding dengan jumlah zarah yang dihambur-
kan pada arah tertentu 
(scatte ping amplitude) 
analisator mama trokhoidal 
spektrometer massa yang menggerakkan berkas ion menjalani lintasan tro-
koidal di dalam medan elektrik dan medan magnetik yang renjang (tegak 
lurus) terhadap satu sama lain 
(trochoidal mass analyzer) 
analisis sinar-X 
penggunaan radiasi sinar-X untuk mendeteksi unsur-unsur berat yang ber -
campur dengan unsur-unsur ringan, agar dapat memberikan serapan pinggir 
yang kritis untuk mengidentifikasi komposisi unsur-unsurnya dan untuk 
mengidentifikasi struktur hablur berdasarkan pola difraksinya 
(X-ray analysis) 
angka anehan 
bilangaff kuantum hadron, yang besarnya sama dengan hipermuatn di-
kurangi bilangan barion; lamb angnya S 
(strangeness number) 
angka harkat 
bilangan yang sama dengan harkat atom atau ion dikalikan dengan + 1, 
bila ion itu positif dan dikalikan dengan - 1 bila Ia negatif 
(valence number) 
angka Itasil 
tenaga efektif total yang dilepaskan dalam ledakan nuklir, yang dinyatakan 
dalam tonase tara TNT (trinitrotoluene) yang perlu untuk menghasilkan 
tenaga yang sama 
(yield) 
anharmonisitas 
(anharmonicity) 
lihat: ketakidarasan 
anion 
ion (yang) bermuatan negatif 
(anion) 
aras Fermi 
aras tenaga yang fungsi agihan Fe rmi-Diracnya untuk rakitan (asembli) 
fermion bemilai 6etengah;juga disebut tenaga Fermi 
(Fenni level) 
aras maya 
tenaga keadaan maya 
(virtual level) 
aras tenaga 
tenaga sistem fisis terizinkan; mungkin terdapat beberapa keadaan ter-
izinkan pada satu aras 
(energy level) 
arus bocor(an) 
1. aliran arus yang tidak dikehendaki melalui atau pada permukaan bahan 
penyekat: 2. aliran arus searah melalui dielektrik yang jelek dalam kapa-
sitor 
(leakage current) 
anus gelap 
(dark current) 
lihat: anus gelap elektrode 
asas gabungan 
(combination pnnciple) 
Ithat: asas gabungan Ritz 
asas kebersesuaian 
asas yang menyatakan bahwa mekanika kuantum mempunyal batas kiasik 
yang setara dengan mekanika kiasik; juga dikenal sebagai asas keberse-
suaian Bohr 
(correspondence principle) 
as kthersesuaian Bohr 
(Bohr correspondence principle) 
lihat: asas kebersesuaian 
asas kenisbian Einstein 
asas bahwa semua hukum fisika harus mempunyai bentuk matematis yang 
sama dalam sebarang kerangka acuan lembam (inersial); dengan demikian 
tidaklah mungkin untuk menentukan gerak mutlak suatu sistem dengan 
cara apa pun 
(Einstein's principle of relativity) 
asas ketakpastian 
asas yang rnenyatakan bahwa pengukuran yang tepat pada besaran ter -
amati selalu menimbulkan ketakpastian dalam nilai besaran teramati yang 
lain;juga dikenal sebagai asas ketakpastian Heisenberg 
(uncertainty principle) 
asas ketakpastian Heisenberg 
(Heisenberg uncertainty principle) 
lihat: asas ketakpastian 
asas koinbinasi 
(combination principle) 
lihat: asas gabungan 
asas larangan 
asas (yang menyatakari) bahwa dua buah fermion yang sejenis tak dapat 
menempati keadaan kuantum yang sama secara berbareng (simultan); 
juga disebut asas larangan Pauli 
(exclusion principle) 
asas larangan Pauli 
(Pauli exclusion principle) 
lihat: asas larangan 
asas relativitas Einstein 
(Einstein's principle of relativity) 
lihat: asaskenisbian Einstein 
atom Bohr 
modal atom yang susunannya seperti yang dipostulatkan dalam teori 
Bohr 
(Bohr atom) 
atom selipan 
atom tergeser yang dipaksa masuk ke dalam tempat yang tidak setiinbang 
di dalam kisi hablur 
(interstitial atom) 
pengatoman 
pembagian kecil-kecil secara mekanik cairan yang banyak atau zat padat 
yang dapat dicairkan, seperti logam-logani tertentu, agar dthasilkan tetes-
tetes yang diametemya bervariasi tergantung pada proses itu, mulai dan 
10 hingga 1000 mikrometer lebih;juga disebut pengabutan 
(atomization) 
aurora 
(aurora) 
lihat: lucutan korona 
autokolimator 
peranti yang terdiri atas kanta (lensa) tunggal yang menyejajarkan cahaya 
terpencar yang keluar dari celah, dan kemudian setelah cahaya itu mele-
wati sebuah pnsma ke cermin dan dipantulkan kembali melalui prisma itu, 
memumpun (memfokuskan) cahaya itu pada celah-keluar 
(autocollimator) 
B 
bagan aras 
(level scheme) 
lihat: diagram aras tenaga 
bagan Richardson 
grafik log (J/T 2 ) versus lIT,  yang menurut persamaan Richardson-
Dushman berupa garis lurus; di sini J adalah rapat arus elektron yang me-
ninggalkan penghantar panas dalam pancaran tennionik, dan T adalah suhu 
penghantar itu 
(Richardson plot) 
bahan bakar nuklir kergam 
bahan bakar reaktor nuklir yang dicampur dengan keramik tahan panas 
dan logam agar mempunyai sifat membiaskan dan tidak murah rusak 
(cermet nuclear fuel) 
- bawa 
pembawa 
(carrier) 
Ithat: pembawa muatan 
pembawa mua tan 
ion dan. elektron dalam larutan elektrolit, elektron bebas dalam logam, 
atau elektron atau lubang dalam semi penghantar yang gerak/alirannya 
menimbulkan arus elektrik dalam bahan itu;juga disebut pembawa 
(charge carrier) 
beda potensial kontak 
beda potensial yang ada dalam ruang di antara dua bahan yang terhu-
bung secara elektrik;juga disebut tegangan gerak 
elektrik kontak: potensial kontak 
(contact potential difference) 
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bedi elektron 
susunan (struktur) elektrode yang menimbulkan atau dapat mengatur, 
memumpun (memfokuskan), menyimpangkan, dan mengumpulkan 
satu atau lebth berkas elektron dalam tabung elektron 
(electron gun) 
—belah 
pembelahan 
pembagian inti atom menjadi sibir-Sibir yang massanya setara yang la• 
zimnya hanya terjadi pada inti berat seperti isotop uranium 235, dar 
plutonium 239; dan juga disebut pembelahan atom; pembelahan inti 
(fission) 
pembelahan atom 
(atomic fission) 
lihat: belahan 
peinbelahan inti 
(nuclear fission) 
lihat: fisi 
pembelahan berkas 
cermin yang memantulkan sebagian berkas cahaya yang mengenainya 
dan meneruskan bagian yang lain 
(beam splitter) 
bencana keterkutuban 
menurut teori yang menggunakan konsep medan Lorentz, gejala mem-
besamya tetapan dielektrik suatu bahan, pada suhu tertentu, menjadi 
ananta besar 
(polariz ability catastrophe) 
benda hitam 
benda ideal yang akan menyerap semua radiasi yang mengenainya; juga 
disebut hohiraum; radiator ideal 
(blackbody) 
—bentur 
bentuiairendoerglk 
(endoergic collision) 
lthat: benturan jenis pertama 
10 
benturan jenia pertarna 
benturan tak-elastik yang menyebabkan sebagian dan tenaga kinetik 
gerak translasinya diubah menjadi tenaga dakhil sistem yang berben-
turan;juga disebut benturan endoergik 
(collision of the first kind) 
berkas neutron ekawania 
berkas neutron yang tenaganya terbatas pada jangkau nilai yang amat 
sempit 
(monochromatic neutron beam) 
bidang baku (bidang satuan) 
bidang hablur yang indeks Milernya (111), yaitu yang perpotongan. 
nya pada sumbu-sumbu hablur sebanding dengan sisi-sisi sel satuan yang 
bersangkutan 
(standard plane) 
- bilang 
bliangan gelombang 
kebalikan panjang gelombang atau kadang-kadang 277 dibagi panjang-
gelombang;juga disebut kebalikan riak-gelombang atau tetapan fase 
(wave number) 
biangan koordinasi 
cacah jiran terdekat dari sebuah titik dalam kisi ruang, dan sebuah atom 
atau ion dalam zadat, atau dan anion atau kation dalam larutan 
(coordination number) 
bilangan kuantum 
salah satu besaran, biasanya tercatu dengan nilai (bilangan) bulat atau 
separuh bulat, yang dipenlukan untuk menentukan cmi keadaan kuantum 
sistem fisis; biasanya mereka adalah eigen-nilai operator mekanika-kuan-
turn atau bilangan bulat berturutan yang menandai eigen-nilai tersebut 
(quantum number) 
biangan kuantum dalam 
nornor kuantum J yang memberikan pusa sudut total atom, di luar spin 
inti 
(inner quantum number) 
bilangan kuan turn magnetik 
eigen-nilai komponen operator pusa sudut pada arah tertentu, misalnya 
arah medan magnetik terpasang, dalan satuan i (tetapan Panck h dibagi 
2 : fi = h/217) 
(magnetic quantum number) 
11 
bilangan kuan turn spin 
nisbah antara komponen maksimum spin sistem yang teranlati dan (te-
tapan Planck dibagi 2) yang merupakan bilangan bulat atau separuh bulat 
(spin quantum number) 
bilangan kuanturn utama 
bilangán kuantum yang paling menentukan tenaga elektron edar (orbi-
tal) n, dan yang dengan bilangan pusa sudut edar 1 dan bilangan kuan-
turn spins menandai fungsi-gelombang elektron 
(prinsipal quantum number) 
bilangan Loschmidt 
jumlah molekul gas sernpuma (ideal) per cm 3 pada tekanan atmosfer 
dan O°C;yakni sekitar 2,687 x iO' 
(Loschmidt number) 
bilangan Richardson 
bilangan nirrnatra yang dipakai dalam penelaahan aliran berlapis sistem 
multilapisan yakni percepatan gravitasi kali landai (gradien) rapat zalir, 
dibagi dengan darab rapat zalir dengan kuadrat landai keceptannya pada 
din ding dan lambangnya ialah NRJ 
(Richarfson number) 
bola Fenni 
perrnukaan Fermi suatu rakitan (asembli) fermion, yang dalarn pendekatan 
masing-masing dianggap sebagai zarah bebas 
(Fermi sphere) 
bukit potensial 
(potensial hill) 
lihat: sawar potensial 
cacah 
pencacah belahan 
(fission counter) 
lihat: kamar belahan 
pencacah Geiger 
(Geiger-counter) 
lihat: pencacah. Geiger-Muller 
pencacah Geiger-Muller 
1. pencegah radiasi yang menggunakan tabung Geiger-Muller dalarn 
untai yang sesuai untuk mendeteksi dan mencacah zarah pengion; tiap za-
rah yang melewati tabung itu menghasilkan pengionan gas yang prak&is 
tidak tergantung pada sifat dan tenaga zarah, sehingga terjadi lucutan 
seragam melalui tabung itu;juga disebut pencacah Geiger 
(Geiger-Muller counter) 
2. lihat: tabung Geiger-Muller 
pencacah GM 
(GM counter) 
lihat: pencacah Geiger-Muller 
pencacah kelipan 
peranti yang menghasilkan kelipan dalam bahan berpendar bila bahan itu 
terkena radiasi pengion; kelipan itu diamati dan dthitung dengan fotota-
bung pengganda dan untai yang bersangkutan; juga disebut detektor ke-
lipan; sintilometer 
(scintillation counter) 
pencacah sebanding 
pencacah radiasi, atas tabung pencacah dan untai yang bersangkutan, yang 
menghasilkan cacah..sebanding dengan tenaga zarah/radiasi yang masuk; 
12 
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mfrip dengan pencacah Geiger-Muller, tetapi tabungnya berisi gas yang 
berbeda (argon metan) dan tegangannya yang lebth rendah serta menghasil-
kan denyut (pulsa) yang tingginya sebanding dengan tenaga zarah pengion 
pada tabung; digunakan untuk mengukur sinar a, 0 dan X, mempunyai 
kepekaan rendah untuk radiasi 
(proportional counter) 
cahaya bersumber titik 
lampu khusus yang unsur penymarnya dipusatkan pada luasan yang amat 
kecil 
(point-source light) 
cahaya takterkutub 
cahaya yang vektor medan elektriknya mempunyai kiblat (orientasi) 
rambang (acak) dan arahnya tak-teramalkan 
(unpolarized light) 
cahaya takterpolarisasi 
(unpolarized light) 
lihat: cahaya takterkutub 
—cepat 
percepatan sudut 
laju perubahan kecepatan sudut 
(angular acceleration) 
pemercepat linear elekiron 
kolektor linear yang digunakan untuk mempercepat elektron pada un-
tasan lurus, biasanya dengan menggunakan medan radio-frekuensi pada 
pasangan-pasangan elektrode yang ditempatkan di titik-titik tertentu 
sepanjang lintasan elektron itu 
(electron linear accelerator) 
pemercepat melingkar 
(circular accelerator) 
lihat: akslerator zarah lingkaran 
kecepatan gabung-ulang 
pada permukaan semi-penghantar, nisbah antara komponen normal 
rapat arus elektron (atau lubang) pada permukaan dan rapat muatan 
elektron (lubang) turah pada permukaan itu 
(recombination velocity) 
kecepatan hanyut 
(drift velocity) 
lihat: kecepatan ondoh 
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kecepatan kelompok 
kecepatan ielubung kelompok gelombang yang terbentuk bila gelom-
bang yang frekuensi dan kecepatan fasenya sedikit berbeda berinter-
ferensi 
(group velocity) 
kecepatan nisbi, kecepatan relatif 
kecepatan benda terhadap benda kedua, yaitu kecepatan benda perta-
ma dalam kerangka acuan tempat benda kedua terikat (rekat) 
(relative velocity) 
kecepalan ondoh 
kecepatan purata pembawa (muatan) yang bergerak di bawah pengaruh 
medan elektrik dalarn semi penghantar, penghantar atau tabung elektron 
(drift velocity) 
ciri setangkup 
ciri adanya unsur setangkup 
(symetry character) 
percobaan Franck-Hertz 
percobaan untuk mengukur hilangnya tenaga gerak elekiron dalain ben-
turan taklentingnya dengan atom; hal mi membuktikan adanya aras tenaga 
tercatu dalam atom dan dapat digunakan untuk menentukan potensial 
teralan dan potensial pengionan 
(Frack-Hertz experiment) 
percobaan Michelson-Morley 
percobaan yang menggunakan interferometer Michelson untuk menentu-
kan selisih kelajuan cahaya pada dua arah yang saling tegak-lums 
(Michelson-Morley experiment) 
cucur riam 
cucur sinar kosmik berupa elektron, positron, dan sinar gama 
yang berkembang dan pembentukan pasangan dan bremsstrahlung 
(cascade shower) 
EPJ 
—dadah 
pendadahan 
penambahan ketakmumian pada semi-penghantar untuk memperoleh 
watak yang dikehendaki, misalnya untuk menghasilkan zat tipe-n atau 
tipe-p;juga disebut pendadahan semi-penghantar 
(dopping) 
- dadal 
dadalan Iongsoran 
dadalan tak-merusak dalam diode semi-penghantar sewaktu medan elek-
trik pada kawasan sawar cukup kuat, sehingga pembawa arus pertum-
buhan dengan elektron-elektron harkat dan menghasilkan pengionan. 
serta melipatgandakan pembawa arus 
(avalanche breakdown) 
degenerasi lengkap 
peristiwa (hal) samanya tenaga semua keadaan yang ditinjau 
(complete degeneracy) 
—dekat 
pendekatan Born 
cara yang digunakan dalam perhitungan tampang-lintang hamburan 
dengan memperlakukan interaksi sebagai usikan pada sistem zarah-bebas 
(Born approximation) 
pendekatan Hartree.Fock 
penyempurnaan metode Hartree, yaitu dengan menggunakan determi-
nal fungsi-fungsi gelombang zarah-tunggal dan bukan lagi darabnya, Se-
hingga suku-suku pertukaran tampil dalam Hamiltonan 
(Hartree-Fock approximation) 
pendekatan ikatan ketat 
metode penentuan keadaan tenaga dan fungsi gelombang elektron da- 
lam zadat dengan cara mengandaikan fungsi gelombang itu sebagai jumlah 
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fungsi gelombang atomik mumi yang terpusat di atom dalam kisi, masing-
masing dikalikan dengan faktor fase; metoda mi cocok untuk aras tenaga 
yang dalain letaknya 
(tight binding approximation) 
pendekatan medan sentral 
pendekatan yang mengandaikan elektron-elektron dalam atom atau nu-
kleon dalam inti bergerak dalam potensial kakas sentral yang sama untuk 
semua zarah 
(central field approximation) 
deret Balmer 
deret garis-garis spektrum kasatmata atom hidrogen untuk tratisisi ke ants 
tenaga yang berbilangan kuantum utama 2 
(Balmer series) 
deret Brackett 
deret garis dalam spektrum inframerah atom hidrogen untuk tralisisi ke 
aras tenaga yang besbilangan kuantum utama 4 
(Bracke:t series) 
deret fundamental 
deret yang teiladi  dalam spektrum garis kebanyakan atom dan ion yang 
mempunyai satu, dua, atau tiga elektron pada kulit luarnya, yang bi-
langan kuantum-pusa-sudut-edar-totalnya berubah dari 3 menjadi 2 
(fundamental series) 
deret Lyman 
deretan garis dalam spektrum ultraungu hidrogen yang meliputi pan-
jang-gelombang 1215-912 satuan angstrom, untuk transisi ke aras tenaga 
dasar yang bilangan kuantum utamanya 1 
(Lyman series) 
deret Paschen 
deretan garis dalam spektrum inframerah atom hidrogen untuk tran" 
ke aras tenaga y 
	
berhilatigan kuantum utama 3 
(i-'aschen series) 
deret Pfund 
deret gans dalam spektrum mnframerah atom hidrogen untuk transisi ke 
aras tenaga yang bilangan kuantum utamanya 5 
(Pfiind series) 
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detektor fisi belahan 
peranti untuk mendeteksi pembelahan spontan yang berupa mika atau 
kaca khusus yang diletakkan dekat cuplikan dan yang kemudian dietsa 
secara kimia sehinggajejak pembelahan itu tampak 
(fission detector) 
detenninan Slater 
fungsi geloflthang mekanika kuantum untuk sistem n fermion, berupa 
determinan n x n dengar entri n fungsi gelombang zarah tunggal yang 
berbeda, yang tergantung pada koordinat setiap zarah dalam sistem itu 
(slater determinant) 
diagram aras tenaga 
diagram aras tenaga sistem tercatu yang dinyatakan dalam jarak garis-
gans mendatar mulai dari aras tenaga dasar (sistem takterikat) k bawah 
sampai ke aras tenaga keadaan dasar; juga disebut diagram tenaga; bagan 
(skema) aras 
(energy-level diagram) 
diagram Feynman 
diagram yang memberikan gambaran intuitif suatu suku dalam peng-
uraian usikan untuk unsur matriks hamburan atau besaran fisis lain yang 
bersangkutan dengan interaksi zarah; setiap garis dalam diagram ml me-
nyatakan zarah, dan setiap puncak menyatakan interaksi 
(Feynman diagram) 
diagram tenaga 
(energy diagram) 
Ithat. diagram arus tenaga 
dielektrik takisotrop 
bahan dielektrik yang sifat dielektriknya berubah dengan arah, sehingga 
keelutan (permisitas) dan kerentanan (suseptibiitas)nya berupa tensor 
peringkat-dua 
(anisotro pie dielectric) 
difraksi elekfron tenaga-rendah 
teknik untuk mempelajari struktur atom permukaan hablur tunggal; 
elektron dengan tenaga seragam antara 5-500 elektron volt dihambur- 
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kan dan suatu permukaan, dan elektron terhambur yang tidak kehi-
langan tenaga dipilih dan dipercepat ke arah tabir pendar-fluor (fluoresens) 
tempat pola difraksi pei -mukaan itu dapat diamati: disingkat LEED 
(=BETR) 
(low-energy electron diffraction) 
difraktometer serbuk sinar-X 
(X-ray powder diffractometer) 
lihat: kamera difraksi serbuk 
difusi-diri; swabauran 
gerak spontan atom ke tempat baru dalam hablurjenisnya sendiri 
(self-diffusion) 
disintegrasi 
sebarang transformasi inti, baik spontan atau terimbas (terinduksi) oleh 
radiasi, yang dibarengi pemancaran zarah atau foton 
(disintegration) 
disipasi 
(dissipation) 
ithat: lesapan 
distribusi Fermi 
IFermi distribution) 
ithat: agihan Fermi 
distribusi Maxwell- Boltzmann 
(Maxwell-Boltzmann distribution) 
ithat: agihan Maxwell-Boltzmann 
doblet 
1. dua keadaan pegun (stasioner) yang pusa sudut edar dan pusa sudut 
spinnya sama, tetapi pusa sudut tota!nya berbeda. sehingga tenaganya se-
dikit berbeda karena teijadi sambatan (kopling) spin-edaran; 2. dua garis 
spektrum berdekatan yang timbul dari transisi antara suatu keadaan tung-
gal dan sepasang keadaan 
(doublet) 
donor 
takmumian yang ditainbahkan pada zat semipenghantar mumi untwk 
menambah cacah elektron bebas dalam pita hantarannya; juga disebut 
takmumian donor; donor elektron 
(donor) 
FI] 
donor elekfron 
(electron donor) 
lihat: donor 
dosimeter pita 
peranti untuk menentukan banyaknya paparan radiasi dengan mengukur 
tmgkat aktivasi yang ditimbulkan pada kerjang yang dimasukkan ke da-
lam medan radiasi itu 
(foil dosimeter) 
dualitas zarah-gelombang 
asas yang menyatakan bahwa baik materi maupun radiasi elektromagne-
tik pada suatu gejala berperilaku sebagai gelombang dan pada gejala lain 
berperilaku sebagai zarah tergantung pada cara pengama'annya; kedua 
aspek mi digabungkan dalam persamaan de Brogue; juga disebut ams dua-
litas, dualitas gelombang-zarah 
(wave-particle duality) 
dwikutub molekul 
molekul yang mempunyai momen dwikutub elektrik, baik yang daim (J)er-
manen) maupun yang dihasilkan oleh medan luar 
(molecular dipole) 
E 
edar anti-ikat 
(antibonding orbital) 
ithat: orbital anti-ikat 
edar ikatan 
édar molekul yang mengikat dua atom sedemikian rupa sehingga tenaga-
nya minimum bila inti-inti berdekatan, dan dengan demikian cenderung 
membentuk ikatan antara kedua atom itu 
(bonding orb ira!) 
edar molekul 
(antibonding orbital) 
lihat: orbital anti-ikat 
edaran Bohr 
lintasan elektron sekeliling inti dalam model Bohr untuk atom hidrogen 
(Bohr orbit) 
efek Compton 
kenaikan riak-gelombang radiasi elektromagnetik dalarn kawasan sinar X 
dan sinar gama ketika dihamburkan oleh benda bermateri: hamburan itu 
disebabkan oleh interaksi antara foton dan elektron yang secara cfektif 
bebas;juga disebut efek Compton-Debye 
(compton effect) 
efek Compton-Debye 
(Compton-Dehve effect) 
lihat:'efeK Compton 
efek de Haas-Van Aiphen 
efek yang terjadi dalam banyak logam rumit (kompleks) pada suhu rendah, 
yakni perubahan-ubahan berkala pada suseptibilitas diamagnetik elektron 
hantarannya, bila komponen medan magnetik terpasang yang ranjang ter -
hadap sumbu utama hablur logam itu berubah 
(de Haas- Van Alphen effect) 
PEI 
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efek Doppler 
perubahan frekuensi gelombang akustik atau elektromagnetik yang ter-
amati, yang disebabkan oleh gerak nisbi antara sumber gelombang tersebut 
antara sumber gelombang itu dan pengamatnya 
(Doppler effect) 
efek fotovolta 
timbulnya tegangan dalam semi penghantar takserbasama, seperti silikon, 
atau pada sainbungan antara dua tipe (jenis) bahan, karena penyerapan 
cahaya atau radiasi elektromagnetik yang lam 
(photovoltaic effect) 
efek giromagnetik 
rotasi yang dümbaskan dalam sebuah benda karena perubahan magneti-
sasinya, atau magnetisasi yang diakibatkan oleh rotasi (perputaran) 
(gyromagnetic effect) 
efek Hall 
timbulnya medan elektrik lintang dalam penghantar yang mehgalirkan 
arus yang diletakkan dalam medan magnetik; biasanya medan magnetik 
itu renjang terhadap arah aliran arus, sehingga medan elektrik tersebut 
renang terhadap keduanya 
(Hall effect) 
efek Hubble 
(Hubble effect) 
lihat: ingsutan meiuh 
efek Josephson 
penerobosan pasangan elektron-lubang melalui sawar penyekat tipis antara 
dia bahan superpenghantar;juga disebut penerobosan Josephson 
(Josephson effect) 
efek Kerr 
bias kembar yang diimbaskan oleh medan elektrik; juga disebut efek Kerr 
elektrooptis 
(Kerr effect) 
efek magnetobahang 
perubarian suhu terbalikkan yang menyertai perubahan magnetisasi bahan 
feromagnet 
(magnetocazoric effect) 
efek Meissner 
pengeluaran flUks magnetik dari bagian dalam sepotong bahan ketika ba-
han itu mengalami peralihan ke fase superpenghantar 
(Meissner effect) 
efek Paschen-Back 
efek pada ganis spektrum yang diperoleh bila sumber cahaya diletakkan 
dalam medan magnet yang amat kuat 
(Paschen-Back effect) 
efek piezoelektrik 
1. 	 pembangkitan tegangan elektrik dalam hablur dielektrik tertentu se- 
bagai hasil penerapan tegangan mekanis pada bahan itu: 2. kebalikan I,: 
jadi, penerapan tegangan elektnik antara bidang-bidang tertentu pada ha. 
blur menghasilkan erotan (distorsi) mekanis dalani bahan itu; juga di-
sebut efek piezoelektrik balik 
(piezoelectric effect) 
efek piezoelektrik balik 
pengerutan atau pemuaian hablur piezoeiektnik karena pengaruh medan 
elektrik, seperti dalam telepon-kepala hablur dan pada sanibungan pn da-
lam beberapa bahan semipenghantar 
(inverse piezoelectric effect) 
efek Raman 
gejala yang dapat diamati dalam hamburan cahaya ketika melalui zan-
tara (medium) tembus cahaya, yakni cahaya itu mengalami perubahan 
frekuensi dan perubahan fase yang acak karena tenaga putaran atau ge-
taran molekul penghamburnya berubah;juga disebut hambu ran Raman 
(Raman effect) 
efek Ramsauer 
tidak terhambumya lagi elektron oleh atom gas adi, d.k.I. tampang un-
tang hamburannya menjadi nol, pada suatu nilai tenagu clektron: nilai 
liii selalu di bawah 25 eV 
(Ramsauer effect) 
efek Schottky 
meningkatnya emisi termionik dari penghantar karena pengaruh medan 
elektnik pada permukaan penghantar itu 
(Schottky effect) 
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efek Stark kuadratik 
pemisahan garis spektrum atom dalam medan elektrik yang mengingsut 
aras tenaganya sebanding dengan kuadrat medan elektrik itu ke arah te-
naga yang lebih rendah 
(quadratic Stark effect) 
efek terobosan 
kemampuan zarah untuk melalui sawar potensial yang lebih tinggi dan-
pada tenaga total zarah itu 
(tunnel effect) 
efek volta 
timbulnya tge (tegangan gerak elektnik) di persentuhan antara dua bahan 
berbeda 
lihat: beth potensial kontak 
efisiensi kuantum 
jumlah rerata elektron yang dipancarkan secara fotoelektris dari fotoka-
katode untuk setiap foton yang jatuh ke permukaan fotokatode itu dengan 
niak-gelombang tertentu dalam foto-tabung pengganda 
(quantum efficiency) 
eigenkeadaan 
1. keadaan dinamik yang vektor keadaan atau fungsi gelombangnya 
adalah eigenvektor atau eigenfungsi suatu operator yang bersangkutan 
dengan besaran fisis tertentu; 2. lihat: keadaantenaga 
(eigen state) 
eigennhlai 
nilai skalar X yang memenuhi persamaan T (v) = A v; di sini T adalah ope-
rator linear dalam ruang vektor, dan v suatu eigenvektor; juga disebut hi-
langan karaktenistik; nilai karakteristik; nilai pribadi 
(eigenvalue) 
eksitasi 
(excitation) 
lihat: teralan 
elektrodinamlka kuantum 
teori kuantum radiasi elektromagnetik yang menggabungkan gambaran 
gelombang gambaran marah dan memperhitungkan interaksi antara radiasi 
24 
dan zarah bermuatan elektrik, khususnya antara radiasi itu dan atom serta 
elektron penyusunnya;juga disebut teori kuantum cahaya; teori kuantum 
radiasi 
(quantum electrodynamics) 
elektron harkat (valens) 
elektron yang menghuni kelopak atom yang paling luar 
(valence electron) 
lthat: elekLron hantaran 
elektron pengikat 
elektron dalam molekul yang lintasnnya menjelajahi seluruh molekul itu 
sehingga membantu mengikatnya menjadi satu kesatuan 
(bonding electron) 
elektron positif 
(positive electron) 
lihat: positron 
elektron S 
elektron atom yang dilukiskan oleh fungsi-gelombang dengan 
bilangan kuantum pusa-sudut edar no! (1 = o) dalam pendekatan zarah 
takgayut 
(s-electron) 
elektronvolt 
satuan tenaga yang besarnya sama dengan tenaga yang diperoleh elektron 
yang melalui beda potensial 1 volt dalam ruang harnpa, yakni (1,602 192 ± 
0,000,007)x 10- ' 9 volt; disingkat dengan eV 
(electron volt) 
emisi gama 
peralihan kuantum antara dua aras tenaga inti dengan memancarkan sinar 
gama;juga disebut pererasan gamma 
(gamma emission) 
emisi gama riam (kaskade) 
pancaran dua atau lebih sinar gama dari sebuah intl secara berturutan 
(cascade gamma emission) 
emisi sekunder 
pancaran elektron dari permukaan zadat (zat padat) atau zair (zat cair) ke 
ruang hampa sebagai akibat pemboman (bombardemen) permukaan itu 
oleh elektron atau zarah bermuatan lainnya 
(secondary emission) 
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emisivitas 
nisbah antara radiasi yang dipancarkan oleh suatu permukaan dan radiasi 
yang dipancarkan o!eh benda hitam pada suhu yang sama; juga disebut 
emisivitas termal 
(emissivity) 
emisivitas termal 
(thermal emissvity 
lihat: emisivitas 
emiter 
kawasan transistor tempat pembawa muatan minoritas dalam basis transis-
tor itu diinjeksikan ke dalam basis transistor itu, sehingga dapat mengatur 
arus yang mengalir melaluikolektor; bersangkutan dengan katode tabung 
elektron: diberi lambang E;juga disebut kawasan emiter 
(emitter) 
entropi maya 
entropi sistem, tidak termasuk entropi yang disebabkan oleh spmnuklir; 
juga disebut entropi praktis 
(virtual entropy) 
entropi praktis 
(practical entropy) 
lihat: entropi maya 
entropi titik nol 
entropi yang tetap dimiiki pada suhu nol mutlak oleh zat seperti kaca, 
yang tidak dalam keseimbangan termodinamik 
(zero-point entlopy) 
epitaksi 
pertumbuhan suatu hablur pada permukaan hablur yang lain, yang bet-
fungsi sebagai substrat, sehmgga pertumbuhan itu diorientasikan oleh 
struktur substrat itu 
(epitaxy) 
F 
faktor-g 
(gfactor) 	 - 
lihat: faItor.g Lande' 
faktor g-Lande' 
1. nisbah negatif antara momen-magnetik elektron atau atom, dalam 
satuan magneton Bohr; dan pusa sudutnya, dalam satuan ii (tetapan 
Planck dibagi 2 ir) juga disebut faktor g; 2. nisbah antara selisih tenaga 
dua aras tenaga yang hanya berbeda bilangan kuantum magnetiknya dan 
darab (hasil kali) magneton Bohr dengan intensitas medan magnet terpa-
sang dan selisih bilangan kuantum magnetik aras-aras tersebut; identik 
dengan defmnisi pertama untuk atom bebas; juga disebut faktor pisahan 
Lande'; faktor pisahan spektroskopik; 3. nisbah antara momen magne-
tik nukleon, dalam satuan magneton inti (nuklir), dan pusa sudutnya da-
lam satuan ir (tetapan Planck dibagi 2 ir) 
(Landég factor) 
faktor pisahan Lande 
(Lands splitting factor) 
liliat: faktor g-Lande' 
faktor pisahan spektroskopik 
(spectroscopic splitting factor) 
lihat: faktor g-Lande' 
faktor struktur 
faktor yang menentukan amplitudo berkas yang dipantulkan dari bidang 
kisi-atom tertentu dalam difraksi berkas sinar-X oleh hablur, yang sama 
dengan jumlah faktor hamburan atom dalani sel satuan, masing-masing di-
kaitkan dengan faktor fase yang sesuai 
(structure factor) 
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faktor transmisi 
nisbah antara fluks besaran yang menerusi benda dan fluks masuk 
(transmission factor) 
faraday 
muatan elektrik yang diperlukan untuk membebaskan 1 gram-ekuivalen 
zat dengan cara elektrolisis; nilai eksperimentalnya adalah 96 487,0 ± 
1,6 coulomb; juga disebut tetapan Faraday 
(faraday) 
fermion 
zarah, seperti elektron, proton, atau neutron, yang mengikuti kaidah 
bahwa fungsi-gelombang berbagai zarah-identik berubah tanda bila koor -
dinat sebarang pasangan zarah itu dipertukarkan; karena itu fermion meng-
ikuti asas larangan Pauli 
(fermion) 
feromagnetika 
ilmu yang menelaah penyimpanan informasi biner dan kontrol nalaran de-
retan pulsa, dengan memanfaatkan sifat pengutuban (polarisasi) magnetik 
bahan-bahan 
(ferromagnetics) 
fisi 
(fission) 
lihat: belah, belahan 
fisi intl 
(nuclear fission) 
Ithat: fisi 
fisika malaran 
(continuum physics) 
fisika zadat (zat padat) 
cabang fisika yang memusatkan telaahnya pada sifat-sifat fisis bahan 
padat 
(solid-state physics) 
fluoreseils 
1. pancaran radiasi elektromagnetik dari suatu benda yang terteral oleh 
aliran suatu bentuk tenaga ke dalam benda itu, yang berhenti secara tiba-
tiba bila teralan itu berhenti; 2. pancaran radiasi elektromagnetik dan 
suatu benda yang terteral oleh aliran suatu bentuk tenaga ke dalam benda 
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itu, yang merel-as secara tak-gayut-suhu, bila teralan itu berhenti; 3, radia-
si gama yang dihamburkan oleh inti yang terteral ke keadaan teralan, dan 
memancar dari keadaan teralan itu; juga disebut pendar-fluor 
(fluorescence) 
fonon 
kuantum ragam akustik getaran termal dalam kisi hablur 
(phonon). 
fonon optis 
kuantum ragam optis getaran kisi hablur 
(optical phonon) 
fosforesens 
1. pendaran (luminesens) yang berlangsung terus setelah sumber peneral-
nya disingkirkan; juga disebut pendar fosfor; 2. pendaran (lummesens) 
yang setelah sumber peneralnya disingkirkan, mereras secara gayut-waktu 
(phosphorescence) 
fotodiode longsoran 
fotodiode yang bekeija dalam kawasan dadalan longsor untuk memper-
oleh penggandaan fotoarus dakhil, dengan demikian dihasilkan operasi 
pemindahan cahaya yang terkendali dan cepat 
(avalanche photodiode) 
fotoelekiron 
elektron yang terpancar dari permukaan logam däIam efek fotoelektnik 
(photoelectron) 
fotohantaran 
kenaikan hantaran elektnik sebagai akibat penyerapan radiasi elektromag-
netik 
(photoconduction) 
fotokonduksi 
(photoconduction) 
lihat: fotohantaran 
fotokonduktivitas 
kenaikan keterhantaran elektnik banyak zadat (zat padat) bukan-logam, 
bila bahan itu menyerap radiasi elektromagnetik 
(photoconductivity) 
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fotokonduktor 
zadat (zat padat) bukan-logam yang keterhantarannya bertambah bila 
terdedah oleh radiasi elektromagnetik 
(photoconductor) 
foton 
zarah nirmassa yang merupakan satu (kuantum) medan elektromagnetik, 
yang membawa tenaga, pusa dan pusa sudut;juga disebut kuantum cahaya 
(photon) 
fotosensitif 
(photosensitive) 
lihat: peka cahaya 
fraksi belahan 
(fission fraction) 
lihat: pecahan fisi 
frekuensi ambang 
frekuensi gelombang elektromagnetik atau tenaga radiasi minimum yang 
masih dapat meniinbulkan efek fotoemisi 
(threshold frequency) 
frekuensi tbye 
frekuensi maksimum yang dibolehkan dalam perhitungan bahan jenis 
Debye 
(Debye frequency) 
frekuensa Doppler 
(Doppler frequency) 
lihat: inutan Doppler 
frekuensi Einstein 
frekuensi tunggal setiap atom yang bergetar sendiri-sendiri (tak-gayut pada 
atom lain) dalam model getaran kisi; sama dengan frekuensi yang ter-
amati dalam pengkajian serapan infranierah 
(Einstein frequency) 
i.ekuensa Larmor 
frekuensi sudut lenggok (presesi)Larmor w yang dalani satuan elektrostatik 
sama dengan negatif muatan zarah ( .) kali intensitas imbas-magnetik 
B dibagi dengan darab (hasil kali) antara dua kali massa zarah (2m) dan 
kelanjutan cahaya (c/; jadi: ci = - cR12  mc 
(Larmor frequency) 
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frekuensi talunan 
I. frekuensi yang bersangkutan dengan tanggapan maksimum suatu sistem 
fisika terhadap kakas (gaya) pemacu luar yang periodik; didefinisikan tiga 
jenis yaitu, talunan fase, talunan amplitudo, dan talunan natural (alami), 
tetapi semuanya hampir sama bila efek lesapan (disipatif)nya kecil; 2. fre-
kuensi khas yang memenuhi syarat frekuensi Bohr, sehingga radiasi dengan 
frekuensi itu diserap oleh sistem kuantum mekanis yang dirnasukinya 
(resonance frequency) 
fungsi aglhan Fermi-Dirac 
fungsi yang menentukan kementakan suatu anggota kumpulan fermion 
yang tak-gayut. seperti elektron dalam semipenghantar atau logam, untuk 
menempati keadaan tenaga tertentu bila teijadi kesetimbangan térmal 
(Fermi-Dirac distribution function) 
fungsi agihan radial 
fungsi p (r) yang sama dengan rerata rapat molekul yang meliputi seluruh 
arah padajarak r dari satu molekul tertentu dalam zair 
(radial disirib ution function) 
fungsi Bloch 
fungsi gelombang untuk elektron dalam kisi periodik, yang berbentuk 
u(r) eks[ik.r] yang periodisitasnya, u (r), sama dengan periodisitas kisi 
(Bloch function) 
fungsi gelombang 
fungsi yang memenuhi persamaan gelombang (Schrodinger) 
(wave function) 
fungsi gelombang Schrödinger 
fungsi koordinat zarah sistem dan waktu yang merupakan penyelesaian 
persamaan Schrôdinger dan menentukan hasil purata setiap eksperimen 
yang dapat dipikirkan atas sistem itu; juga disebut amplitdo kemen-
takan; fungsi psi; fungsi gelombang 
(Schrödinger wave function) 
fungsi partisi 
1. integral fungsi eksponensial (—E/kT) meliputi ruang fase sistem; di 
sini E ialah tenaga sistem, k tetapan Boltzmann, dan T suhu; dari fungsi 
mi semua sifat teimodinamik sistem dapat diturunkan; 2. dalam meka-
nika statistik kuantum, jumlah fungsi eksponensial (—E/kT) meliputi 
keadaan yang diizinkan;juga disebut jumiah keadaan, fungsi tipak 
(partition function) 
JI 
fungsi rapat Maxwell-Boltzmann 
(Maxwell-Boltzmann density function) 
lihat: agihan Maxwell-Boltzmann 
fungsi usaha elektron 
tenaga yang diperlukan untuk menaikkan tenaga elektron dalain ara te-
naga fermi dalam zadat, menjadi tenaga elektron rihat dalam wang hampa 
di luar zadat itu 
(electronic work function) 
fungsi Wannier 
alih ragam Fourier fungsi Bloch yang didelinisikan untuk seluruh pita, 
yang dipandang sebagai fungsi vektor gelombang 
(Wannier function) 
fusi 
(fusion) 
lihat: paduan 
fusi atom 
(atomic fusion) 
lihat: paduan 
fusi nuklir 
(nuclear fusion) 
ithat: paduan 
G 
garis antistoke 
garis-garis spektrum yang dipancarkan dengan frekuensi yang Iebih tinggi 
daripada frekuensi cahaya masuk yang meneral sumber radiasi itu 
(anti-Stokes lines) 
garis D 
garis kuning yang merupakan garis pertama dalam deret utama pada spek-
trum natrium; yang sebenarnya merupakan doblet dalam garis-garis Fraun-
hofer yang mempunyai komponen hampir sama, dengan riak-gelombang 
berturut-turut 5895,93 dan 5889,96 angstrom 
(D line) 
garis-F 
garis biru-kehijauan dalam spektrum hidrogen, dengan panjang gelombang 
486,133 nanometer 
(F-line) 
garis merah cadmium 
salah satu garis spektrum berwarna merah yang ditimbulkan oleh gas 
cadmijm, yang riak gelombangnya dulu pernah dipakai untuk mendefmni-
sikan satuan panjang 
(cadmium red line) 
garis-N 
salah satu garis khas dalam spektrum sinar-X atom, yang dihasilkan oleh 
teralan elektron N 
(N line) 
garis Rayleigh 
garis spektrum dalam radiasi terhambur yang mempunyai frekuensi sama 
dengan frekuensi radiasi yang masuk 
(Rayleigh line) 
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garis Schmidt 
dua garis pada grafik momen magnetik nuklir lawan spin nuklir, yang me-
rupakan lokus (tempat kedudukan) titik-titik yang melukiskan semua 
nuklida, menumt model zarah bebas; secara eksperimental, titik-titik yang 
melukiskan nuklida terhambur antara kedua gans itu 
(Schmidt lines) 
gads Stokes 
garis spektrum dalam radiasi pendaran yang riak-gelombangnya lebih 
besar daripada riak-gelombang radiasi yang meneral pendaran tersebut, 
dan karenanya memenuhi hukum Stokes 
(Stokes line) 
garis tei1arang 
garis spektrum yang bersangkutan dengan transisi (peralihan) yang terla-
rang oleh kaidah piihan; secara optis mungkin mi adalah peralihan dwi-
kutub magnet atau peraithan caturkutub elektrik 
(forbidden line) 
gas adi 
(noble gas) 
lihat: gas mulia 
gas claim 
(permanent gas) 
lihat: gas permanen 
gas elektron 
kumpulan (konsentrasi) elektron yang perilakunya, dalam pendekatan 
pertama, tidak dikuasai oleh kakas (gaya) 
(electron gas) 
gas Fermi 
rakitan (asembli) zarah bebas yang mengikuti statistika Fermi-Dirac, dan 
karena itu mengikuti asas larangan (eksklusi) Pauli; konsep mi digunakan 
dalain teori elektron bebas pada logam dan dalam salah satu model pen -
laku nukleon dalam inti;juga disebut gas Fermi-Dirac 
(Fermi gas) 
gas mulia 
gas dalam kelompok 0, tabel berkala (periodik) unsur; ia adalah ekatom 
(beratom tunggal) dan dengan perkecualian yang sedikit, secara kiniia ada-
lah lembam (inert, tidak aktif);juga disebut gas adi 
(noble gas) 
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gas permanen 
gas pada tekanan dan suhu yang jauh dari keadaan cairnya; juga disebut 
gas daim 
(permanent gas) 
gejala kooperatif 
proses yang melibatkan interaksi kolektif simultan antara banyak atom 
atau elektron dalam hablun seperti feromagnetisme, superhantaran, dan 
alih-ragam benah-jemplah (tertib-taktertib) 
(cooperative phenomenon) 
gelombang kejut 
gelombang pemampatan yang muncul sepenuhnya dengan amplitudo 
besar sehingga untuk arah yang renjang terhadap gelombang mi rapat, te-
kanan dan kecepatan zarah berubah secara drastik 
(shock wave) 
gelombang Mach 
(1) gelombang kejut yang secara teoni tenjadi di sepanjang garis potong 
persekutuan semua gangguan tekanan yang datang dari zarah ananta kecil, 
yang bergerak dengan kecepatan supersonik melalui zalir (zat alir), dan 
dianggap tak menimbulkan perubahan keadaan zalir yang dilaluinya; 
(2) gelombang kejut yang sangat lemah yang tampak misalnya pada ujung 
benda yang sangat tajam, tefnpat zalir tak mengalami perubahan arah yang 
beranti (substansial);juga disebut garis Mach 
(Mach wave) 
gelombang magnetik 
penyebaran magnetisasi dari suatu bagian kecil zat yang medan magnet-
nya berubah secara mendadak 
(magnetic wave) 
gelombang muka 
gelombang yang dapat merambat melalui antanmuka dua medium yang 
berlainan tanpa radiasi; antarmuka itu haruslah lurus pada arah peram-
batan, dan yang paling lazim digunakan ialah antarmuka antara udara 
dan permukaan kawat gilik 
(surface wave) 
gelombang tegak 
gelombang yang tidak merambat dengan sifat bahwa di setiap saat nisbah 
antara simpangan di suatu titik dan simpangan di titik lain adalah tetap; 
juga disebut gelombang staioner; gelombang pegun 
(standing wave) 
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gema 
paket gelombang yang telah dipantulkari yang besar dan tertundanya Cu. 
kup untuk ditafsirkan sebagai sinyal yang berbeda dari sinyal yang dipan. 
carkan Iangsung 
(echo) 
geodesik no! 
lengkung (kurve) dalam ruang-waktu yang mempunyai sifat bahwa sedang 
ananta keCil antara dua titik bertetangga pada lengkung itu sama dengan 
nol; mi menyatakan lintasan yang mungkin dilalui sinar cahaya 
(null geodesic) 
gerak Brown 
gerak takteratur zarah-zarah keCil yang dilarutkan dalam zalir (zat alir) 
karena turun.naiknya tekanan statistik pada zarah itu 
(Brownian movement) 
-geser 
pergeseran Einstein 
(Einstein displacement) 
lihat: ingsutan Einstein 
pergeseran Zeeman 
pemisahan (dinyatakan dalam angka gelombang) garis spektrum yang ber-
turutan dalam efek Zeeman normal persatuan intensitas medan magnet 
kira-kira sama dengan 4,7 x iO (sentimeter)' (gauss)' 
(Zeeman displacement) 
getaran kisi 
osilasi (getaran) berkala atom-atom dalam kisi hablur di sekitar kedudukan 
kesetimbangannya 
(lattice vibration) 
getaran titik not 
getaran yang tetap dialami pada suhu nol mutlak, o!eh molekul dalam kisi 
hablur atau zarah da!am potensial penga!un (osilator):juga disebut getaran 
sisa 
(zero-point vibration) 
grup tranasi 
kumpulan semua operasi trans!asi yang membawa kisi hablur ke kedu-
dukan yang serupa dengan kedudukan semula 
(translation group) 
H 
hablur cair 
cairan tak-isotrop, berbias-kembar dan menunjukkan pola interferensi 
dalam cahaya terkutub; kelakuan mi disebabkan oleh orientasi molekul 
molekulnya yang sejajar dengan satu sarna lain dalam gugus yang besar 
(liquid crystal) 
hablur ekasumbu 
hablur pembias-kembar yang mempunyai sumbu tunggal dan pada arah 
mi cahaya dapat merambat tanpa menunjukkan gejala pembiasan-kem-
bar 
(uniaxial crystal) 
hablur harkat 
(valence crystal) 
lihat: hablur kovalen 
hablur kembar 
hablur majemuk yang mempunyai satu atau lebih bagian yang struktur 
kisinya merupakan santir/bayangan cermin struktur kisi pada bagian lain 
hablur itu;juga disebut kembaran 
(twin crystal) 
hablur kovalen 
hablur yang terikat menjadi satu oleh ikatan kovalen; juga disebut hablur 
valens 
(covalent crystal) 
hablur kuarsa 
hablur pizoelektrik yang tumbuh secara alami atau ditumbuhkan secara 
buatan, yang tersusun dan silikon dioksida; hablur mi dapat dipotong dan 
digosok menjadi lempeng tipis untuk dipakai sebagai lempeng hablur 
(quartz crystal) 
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hablur molekular 
zadat (zat padat) yang terdiri atas lank kisi molekul seperti hidrogen, 
metan atau senyawa organik yang lebih rumit. yang terikat oleh kakas 
(gaya) Van der Waals lemah, dan karena itu tetap tampak niemiliki ba-
nyak sifat kemandirian (individualitasnya) tetap tampak dimiliki oleh mo-
lekul penyusunnya 
(molecular crystal) 
hablur piezoelektrik 
hablur yang menunjukkan efek piezoelektrik; digunakan dalam penyuara 
hablur, niikrofon hablur. danjarum hablur untuk piringan hitani 
(piezoelektrik crystal) 
hablur potong-Y 
potongan hablur kuarts yang permukaannya renjang (tegakiurus) terhadap 
sumbu-Y 
(Y-cut crystal) 
hablur tunggal 
hablur lazimnya ditumbuhkan secara buatan. yang semua bagiannya mem-
punyai orientasi knistalografik yang sama 
(single crystal) 
hablur valensi 
(valence crystal) 
lihat: hablurharkat 
hadron 
zarah keunsuran yang mempunyai sambatan (interaksi) kuat 
(hadron) 
hamburan 
1. perubahan arah zarah atau foton karena benturan dengan zarah atau 
sistem lain; 2. difusi gelombang bunyi atau elektromagnetik yang dise-
babkan oleh ketakbersaniaan (inhomogenitas) atau ketakisotropan (ani-
sotropi) medium penyalur 
(scattering) 
hamburan Bragg 
hamburan sinar-X atau neutron oleh atom-atom berjarak teratur dalam 
hablur sehingga tenjadi mterferens konstruktif hanya pada sudut-sudut 
tertentu yang disebut sudut Bragg; juga disebut lenturan (difraksi) Bragg; 
pantulan (refleksi) Bragg 
(Bragg scattering) 
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hamburan lenting majemuk 
hamburan yang keadaan akhirnya sama dengan keadaan awal, tetapi 
terdapat keadaan antara (peralihan) ketika sistem yang berbenturan 
itu menyatu membentuk sistem majemuk 
(compound elastic scattering) 
hamburan majemuk 
hamburan zarah yang berulang kali terhamburnya mengalami sejumlah 
besar benturan dan perubahan pusa totalnya adalah jumlah perubahan-
perubahan kecil yang terjadi pada setiap benturan itu 
(multiple scattering) 
hamburan Raman 
(Raman scattering) 
lihat: efek Raman 
hamburan Rutherford 
hamburan zarah bermuatan yang berat, khususnya zarah alfa, oleh medan 
Coulomb inti atom 
(Rutherford scattering) 
hamburan takienting 
hamburan yang dihasilkan oleh benturan taklenting 
linelastic scattering) 
hamburan Thomson 
hamburan radiasi elektromagnetik oleh zarah bermuatan yang bebas 
(atau terikat sangat longgar), yang tampang (—lintang) nya ditentukan 
secara nonerelativistik; tenaga diambil dari radiasi primer ketika zarah 
bermuatan, yang dipercepat oleh medan elektrik lintang gelombang elek-
tromagnetik itu, memancar ke segala arah 
(Thomson scattering) 
hampa ultratinggi 
ruang yang hampir-hampir hampa, yang tekanannya dalam orde 1010 
mm Hg atau kurang 
(ultra-high vacuum) 
kehampaan tinggi 
ruang hampa dengan tekanan antara 1 x iO dan 1 x 10.6  mm Hg 
(0,1333224 dan 0,0001333 newton per meter persegi) 
(high vacuum) 
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hanyutan Stokes 
hanyutan zarah dalam gelombang gravitasi yang terjadi karena kenyataan-
nya kecepatan zarah itu berkala, dengan nilai rerata yang tidak sama de-
ngan nol 
(Stokes drift) 
harmonik ketiga 
komponen gelombang sinus yang frekuensinya tiga kali frekuensi dasar 
sinyal kompleks 
(third harmonic) 
basil fisi primer 
(prima,y fission product) 
lihat: belahan fisi 
helisitas 
kosinus sudut antara arah spin dan arah puas-sudut edaran 
(helicity) 
hiperon 
(1) zarah keunsuran yang mempunyai nomor barion B = + 1, yang dapat 
diubah menjadi nukleon dan sejumlah meson atau zarah yang lebih ringan, 
dan nomor keanehannya bukan-nol; (2) hiperon (seperti dalam definisi 
pertama) yang setengah mantap (umurnya jauh lebih lama dan 10 22 Se-
kon) 
(hyperon) 
hukum agihan Planck 
(Planck distribution) 
lthat: rumus radiasi Planck 
hukum Bragg 
pemyataan tentang persyaratan yang hams dipenuhi agar sebuah hablur 
memantulkan berkas sinar-X dengan intensitas maksimum; juga disebut 
persamaan Bragg; hukum Bravais 
(Bragg's law) 
hukum Bravais 
(Bravais' law) 
lthat: hukum Bragg 
hukum Brewster 
hukum yang menyatakan bahwa indeks bias suatu zat saina dengan tangens 
sudut pengutub untuk zat tersebut 
(Brewster's law) 
ME 
hukum doblet Sommerfeld 
menurut teori Bohr-Sommerfeld, pemisahan frekuensi doblet regular atau 
relativistik adalah a2R (Z - 0)4 /113 (1 + 1); di sini a adalah tetapan struk-
tur halus, R tetapan Rydberg untuk atom, Z nomor atom,a tetapan pen-
cadaran, n bilangan kuantum utama, dan I bilangan kuantum pusa sudut 
edar 
(Sommerfeld law for doublets) 
hukum Dulong-Petit 
hukum yang menyatakan bahwa darab (hasil kali) antara bahang-jenis dan 
berat atom banyak unsur-unsur padat pada suhu kamar hampir mempu. 
nyai nilai sama, yakni kira-kira 6,3 kalori (264 joule) per derajat Cel-
sius 
(Dulong-Petit law) 
hukum ekuipartisi 
dalam gas sempurna klasik, tenaga gerak purata setiap molekul untuk 
setiap derajat kebebasan yang muncul sebagai suku kuadrat dalam menya-
takan untuk tenaga mekanik, adalah sama dengan setengah tetapan 
Boltzmann kali suhu mutlak (½ kT) 
(equipartition law) 
hukum fotoelektrik Einstein 
hukum (persamaan) yang menyatakan bahwa tenaga elektron yang dipan-
carkan dari permukaan suatu sistem dalam efek fotoelektrik adalah h-W; 
di. sini h adalah tetapan Planck, 0 frekuensi radiasi yangmenimpa permu-
kaan itu dan W tenaga yang diperlukan untuk melepaskan elektron dan 
permukaan itu; jika hd lebih kecil daripada fungsi usaha W, tidak ada elek-
tron yang dipancarkan 
(Einstein photoelectrik law) 
hukum Langevin-Dubye 
(langevin-Debye law) 
lihat: rumus Langevin-Debre 
hukum Moseley 
hukum yang menyatakan bahwa akar-kuadrat frekuensi garis spektrum 
sinar-X yang termasuk deret khusus adalah sebanding dengan selisih antara 
nomor-atom logam penyinar dan suatu tetapan yang hanya tergantung pa-
da deret tersebut 
(Moseley's law) 
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hukum pangkat-4 
(fourth-power law) 
lihat: hukum Stefan-Boltzmann 
hukum Paschen 
•hukum yang menyatakan bahwa potensial pelatuan antara dua elekirode 
sejajar dalam gas merupakan fungsi darab (hash kali) antara rapat gas dan 
jarak pisah kedua elektrode tersebutjuga disebut kaidah Paschen 
(law of Paschen) 
hukum Planck 
1. 	 hukurn dasar teori kuantuni yang menyatakan bahwa tenaga radiasi 
elektromagnetik 	 dipancarkan atau diserap dalarn jurnlah yang disebut 
ergon, yang sebanding dengan frekuensi (f) radiasi itujadi: E = hfdan h 
ialah tetapan Planck; 2. lihat: rumus radiasi Planck 
(Planck's law) 
hukum radiasi Wien 
1. hukum yang menyatakan bahwa nilai maksimurn intensitas rnaksimurn 
radiasi yang dipancarkan oleh benda hitam per satuan riak gelombang ada-
lah sebanding dengan suhu mutlak pangkat linia; 2. lihat: hukum pergeser. 
an Wien; 3. lihat: hukum agihan Wien 
(Wien 's radiation law) 
hukum Stefan-Boltzmann 
tenaga total yang dipanearkan dari benda hitani adalah sebanding dengan 
suhu mutlak benda pangkat empat: juga disebut hukum pangkat empat: 
hukum radiasi Stefan 
(Stefan-Boltzmann law) 
hukum Wiedemann-Franz 
hukum yang menyatakan bahwa nisbah antara keterhantaran termal 
logam dan keterhantaran elektriknya sama dengan tetapan yang tak 
tergantung pada logam itu, kali suhu mutlak; juga disebut hubungan 
Lorentz 
(Wiedemann-Franz law) 
katan 
kakas (gaya) tank, yang kuat, yang mengikat atom-atom dalam molekul 
dan garam hablur menjadi satu;juga disebut ikatan kimia 
(bond) 
ikatan homopolar 
ikatan kovalen yang momen-dwikutub totalnya sama dengan not 
(homopolar bond) 
Ikatan kimia 
(chemical bond) 
ithat: Ikatan 
Ikatan kovalen 
ikatan yang berbentuk karena masing-masing atom pada pasangan ikatan 
itu menyumbangkan satu elektron guna membentuk satu pasang elektron; 
juga disebut Ikatan pasangan elektron 
(covalent bond) 
Ikatan molekul 
kakas (gaya) yang mempertahankan molekul pada suatu tempat pada per-
mukaan hablur 
(molecular binding) 
ikatan pasangan elektron 
(electron pair bond) 
lihat: ikatan kovalen 
iluminansi am bang 
nilai iluminansi terendah yang dengan keadaan latar tertentu dan derajat 
adaptasi mata terhadap gelap; masih dapat diindrakan oleh mata; juga 
disebut ambang rapat Mks 
(threshold (luminance) 
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ingsutan Doppler 
besarnya perubahan frekuensi gelombang yang teramati bila gelonibang 
itu terkena efek Doppler, yang biasanya dinyatakan dalam harta; juga 
disebut frekuensi Doppler 
(Doppler shift) 
mgsutan Einstein 
ingsutan ke arah riak-gelombang yang lebth panjang pada garis spektrum 
yang dipancarkan oleh atom dalam medan gravitasi yang kuat; juga dise-
but pergeseran Einstein 
(Einstein shift) 
ingsutan fase 
I. sudut fase antara sinyal masukan dan keluaran pada suatu jejala atau 
sistem; 2. perubahan fase besaran berkala(periodik) yang menernpuh 
jarak dan/atau melalui impedans tertentu; juga disebut perubahan fase; 
3. perubahan sudut fase antara dua besaran berkala(periodik) untuk ge-
lombang panggu (parsial) suatu zarah yang dihamburkan oleh potensial 
setangkup-bola (simetrik sferis), ingsutan fase itu adalah selisih antara 
fase fungsi-gelombang zarah terhambur yang telah jauh dari pengham-
bur dan fase fungsi.gelombang yang bersangkutan zarah bebas 
(phase shift) 
ingsutan garis spektrum 
perubahan kecil (dlam) posisi garis spektrum karena t'rekuensinya 
sedikit berubah; perubahan mi terjadi karena satu atau beberapa sebab, 
misalnya efek Doppler 
(shift of spectral line) 
ingsutan isotop 
pergescran garis spektrum karena perbedaan isotop, pada unsur yang sama, 
misalnya antara garis H (hidrogen) dan garis D (deutarium) untuk suku 
yang sama dalam deret Balmer 
(isotopic shift) 
ingsutan kimia 
ingsutan dalam spektrum talunan magnetik nuklir sebagai akibat pena-
mengan diamagnetik intinya oleh elektron-elektron yang mengelilingi-
nya 
(chemical shift) 
44 
ingsutan Lamb 
ingsutan kecil dalam aras-tenaga atom hidrogen dan ion bakhidrogen, 
dan aras tenaga menurut teori elektron Dirac, sesuai dengan asas elek-
trodinamika kuantum 
(Lamb shift) 
ingsu tan merah 
pergeseran sistematik ke arah riak-gelombang yang lebih panjang pada 
gans spektrum galaksi yang jauh dan juga pada bagian spektrum malar, 
yang makin besar bila jaraknya dari pengamat makin jauh; juga disebut 
efek Hubble 
(red shift) 
ingsutan merah gravitasi 
pergeseran garis spektrum cahaya ke arah warna merah yang terjadi bila 
potensial gravitasi di tempat pengamat cahaya itu lebih besar daripada 
potensial di sumbernya 
(gravitational red shift) 
integral tukar 
integral meliputi koordinat dua zarah identik, yang dapat dipikirkan Se-
bagai interaksi antara satu keadaan dan keadaan yang lain, yang disertai 
pertukaran koordinat kedua zarah itu 
(exchange integral) 
inti gasal-genap 
inti yang mempunyai cacah proton genap dan cacah neutron gasal 
(even-odd nucleus) 
invarians tolok 
kekaka ran atau kepanggahan bentuk medan elektrik dan medan magnetik 
serta interksi elektrodinamik di bawah alihragam tolok 
(gauge invariance) 
ion negatif 
atom atau kelompok atom yang karena tambahan satu atau lebih elek-
tron menjadi bermuatan elektrik negatif, atau elektron atau zarah suba-
tomik lainnya yang bermuatan negatif 
(negative ion) 
ionosfer 
bagian dari atmosfir-atas bumi yang tingginya tak kurang dan 70--80 km 
yang cukup mengalami ionisasi oleh radiasi ultraungu matahari sedemiki- 
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an rupa, sehingga kadar (konsentrasi) elektron bebasnya mernpengaruhi 
perambatan gelombang radio 
(ionosphere) 
iradiasi gama 
pendedahan bahan terhadap sinar gama 
(gamma irradiation) 
isotop 
salah satu dari dua atau Iebih atom yang mempunyai nomor atom sama, 
tetapi nomor massa yang berbeda 
(isotope) 
jalan acak 
gerak berturutan sepanjang segmen garis, yang arah danjarak setiap gerak-
nya ditentukan secara acak (rambang) 
(random walk) 
jangka 
(range) 
lihat: jangkau 
jangkau 
(1) jarak mendatar maksimum yang dapat dicapai peluru atau umban (pro-
jektil); (2) jarak terbesar antara dua zarah sebelum interaksinya secara 
efektifdapat dianggap nol 
(range) 
jarak bebas purata 
jarak purata yang dilalui zarah antara dua peristiwa yang sejenis, seperti 
bentu ran lenting (elastik) molekul-molekul dalam gas, elektron atau 
fonon dalam hablur, atau neutron dalam moderator 
(mean free path) 
jarak ikatan 
jarak yang memisahkan dua Intl pada dua atom yang terikat satu sama 
lain dalam satu molekul;juga disebut panjang ikatan 
(bond distance) 
—jatuh 
jatuhan 
bahan lazimnya berupa debu atau zarah gas, yang berasal dari ledakan nuk-
hr dan yang turun ke permukaan bumi atau perairan jauh di luar tempat le-
dakan nuklir ; juga disebut jatuhan atom ;jatuhan radioaktif 
(fallout) 
jatuhan atom 
(atomic fallout) 
lihat: jatuban 
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jatuhan radioaktif 
(radioactive fallout) 
lihat: jatuhan 
jebakan elektron 
usak (cacat) atau takmurnian kiniia dalam sernipenghantar atau penyekat 
(isolator) yang dengan cara tertentu menangkup elektron-elektron yang 
sedang bergerak 
(electron trap) 
jejak kabut 
lintangan pengembunan. yang dihasilkan dalam uap air lewatjenuh oleh 
gerak zarah bernivatan (elektrik): digunakan dalam niempelajari alur dan 
bentu ran zarah dalam kainar kahut 
(fog track) 
jeluk penembusan 
(penetration depth) 
lihat: jeluk penetrasi 
jeluk penetrasi 
1. jeluk (kedalaman) di bawah permukaan adipenghantar atau penghantar 
baik, dalam medan magnet, tempat kuat medannya telah turun I kali nilai-
nya di permukaannya 2. ke dalaman pemanasan imbasan dari permukaan 
penghantar yang membentuk kulit dengan hambatan terhadap arus rongga 
(bolak-balik) bert'rekuensi tertentu sama dengan hambatan seluruh tebal 
penghantar itu terhadap anus searah 
(penetration depth) 
jendela Brewster 
jendela kaca khusus yang dipasang pada ujung-ujung laser gas untuk me-
mancarkan berkas keluaran lasera itu dengan satu kutuban (polarisasi) 
tertentu tanpa merugi 
(Brewster window) 
—jenuh 
kejenuhan 
keadaan yang menggambarkan kenaikan penyebab tanpa menimbulkan ke-
naikan hasil (akibat) 
(saturation) 
kejenuhan magnetik 
keadaan (setelah kuat medan magnetik menjadi cukup besar) yang tidak 
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lagi menghasilkan tambahan magnetisasi pada bahan magnetik, walaupun 
kuat medan magnetik pengutubnya diperbesar;juga disebut kejenuhan 
(magnetic saturation) 
-.-jerah 
kejerahan isotop 
nisbah jumlah atom satu isotop dengan jumlah total atom dalamcampuran 
isotop;juga dise but kejerahan 
(isotopic abundance) 
jumlah keadaan 
(sum of states) 
lihat: fungsi partisi 
K 
kaidah Compton 
hukum empiris yang menyatakan bahwa bahan lebur suatu unsur kali 
berat atornnya dibagi titik leburnya dalam derajat Kelvin, kira-kira sa-
ma dengan 2 
(Compton rule) 
kaidah jumlahan 
kaidah yang menyatakan suatu besaran sama dengan besaran-besaran lain 
yang dijumlahkan meliputi seluruh keadaan sistern spektrum atom, dan bi-
asanya mengandung kuadrat unsur matriks operator antara keadaan sis-
tern spektrurn atom, dan biasanya mengandung kuadrat unsur matriks 
operator antara keadaan yang diketahul dan keadaan yang dijumlahkan 
(,sum rule) 
kaidah jumlihan getaran 
kaidah yang menyatakan bahwa (I) jurnlah kuat pita ernisi semua pita de-
ngan keadaan-atas yang sarna adalah sebanding dengan jumlah molekul 
dalarn keadaan-atas itu; dalam hal mi kuat pitanya adalah intensitas 
emisi dibagi dengan frekuensi pangkat empat; (2) jumlah kuat pita semua 
pita serapan dengan keadaan-bawah yang sama adalah sebanding dengan 
jumlah molekul dalam keadaan bawah itu; dalarn hat ml kuat pitanya ada-
lah intensitas serapan dibagi dengan frekuensi. 
(vibration sum rule) 
kaidah komutasi 
ketentuan mengenai komulator operator-operator yang bersangkutan de-
ngan peubah dinarnik suatu sistem, yakni sama dengan it kali kurung Poi-
son peubah-peubah kiasik yang bersangkutan dengan operator-operator 
tersebut;1i /21r;1 = tetapan Planck 
(commutation rules) 
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kaidah komutasi Jordan- Wigner 
kaidah yang diperoleh dengan cara mengganti komutator operator pen-
ciptaan (kreasi) dan pemusnahan (anihilasi) dengan antikomutatornya, 
yang berlaku untuk medan fermion dalam teori medan tercatu 
(Jordan-Wigner commutation rules) 
kaidah Matthiessen 
kaidah empiris yang menyatakan bahwa keterhambatan (resistivitas) 
total cuplikan (spesimen) logam hablur sama dengan jumlah keterham-
batan yang disebabkan oleh kocokan (agitasi) termal ion logam kisi itu 
dan keterhambatan yang disebabkan oleh taksempurnaan dalam hablur 
tersebut 
(Matthiessen 's rule) 
kaidah Paschen 
(Paschen 's rule) 
lihat: hukum Paschen 
kaidah Pauling 
kaidah yang mengatur cacah ion bermuatan berlawanan di sekeliling ion 
tertentu dalam hablur ionik, sesuai dengan persyaratan kenetralan-elektrik 
lokal struktur itu 
(Pauling rule) 
kaidah sdeksi 
kaidah yang merangkum perubahan yang teijadi pada bilangan kuantum 
suatu sistem kuantum mekanik agar dengan kementakan yang cukup be-
sar dapat terjadi peralihan (transisi) antara dua keadaan; peralihan yang ti-
dak sesuai dengan kaidah seleksi disebut terlarang, dan kementakannya 
sangat rendah 
(selection rules) 
kaidah seleksi paritas 
kaidah yang menentukan apakah terjadi perubahan paritas atau tidak 
selama atom, molekul atau inti mengalami peralihan tertentu; sebagai con-
toh, kaidah seleksi Laporte, atau kaidah yang menyatakan bahwa tak ter-
jadi perubahan paritas dalam pererasan- yang diizinkan dalam suatu inti 
(parity selection rules) 
las tukar 
kakas (gaya) yang timbul dalam interaksi tukar 
(exchange force) 
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kakas Van der Walls 
kakas (gaya) tank antara dua atom atau molekul tak terkutub (nonpolar) 
yang timbul karena momen dwikutub yang turun-naik nilainya dalani satu 
molekul mengimbaskan momen dwikutub dalam molekul yang lain, dan 
kedua momen dwikutub itu kemudian berinteraksi; juga disebut kakas 
dispersi; kakas dispersi London; tarikan Van dar Walls 
(Van der Waals force) 
kala nilai-paruh 
(half-value period) 
lihat: umur-paruh 
kamar belahan 
kamar ionisasi yang digunakan untuk mendeteksi neutron lambat: din-
ding-dalamnya hersalut uranium, sehingga neutron lambat itu menghasil. 
kan pembelahan; sibir belahan yang benupa pengion kuat menimbulkan 
satu cacah dalam peranti itu;juga disebut pencacah belahan 
(fission chamber) 
kamar kabut 
detektor zarah tempat lintasan zarah bermuatan dapat dilthat kanena ten-
bentuknya butir-butir tetes sepanjang jalun ion yang ditinggalkan zarah 
itu ketika ia melewati gas dalam peranti itu;juga disebut kamar pemualan 
(cloud chamber) 
kamar kabut difusi 
kamar kabut tempat uap mengalami difusi dari suatu sumber di dekat lem-
peng panas dan mengembun pada lempeng dingin; lapisan uap adijenuh 
yang dihasilkan di antara kedua lempeng itu peka terhadap pelintasan za-
rah pengion, dan mengembun sehingga jejak zarah itu tampak 
(diffusion cloud chamber) 
kamar pemuaian (ekspansi) 
(expansion chamber) 
lihat: kamar kabut 
kamera difraksi serbuk 
torak logam yang mempunyai jendela untuk melakukan berkas sinar-X 
dengan riak-gelombang yang diketahui, supaya berkas itu mengenai serbuk 
halus suatu cuplikan (sampel) yang diletakkan di pusat torak;bidang hab-
lur dalam cuplikan serbuk liii melenturkan berkas sinan-X dengan sudut-
sudut yang berbeda, sehingga sinar terlentur itu mengenai film fotografi 
yang melekat pada permukaandalam torak tersebut; peranti mi diguna- 
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kan untuk menelaah struktur hablur; juga disebut difraktometer serbuk 
sinar X 
(power difraction camera) 
kaon 
(kaon) 
lihat: meson K 
kargam 
sebarang kumpulan bahan komposit (perpaduan) yang dibuat dengan cara 
mencampur, memanpatkan dan memanaskan logam dengan tembikar 
(keramik); contohnya adalah karbid silikon-silikon dan karbid kromium-
alumina; juda disebut keramal ; keramet; tembikar-logam 
(cermet) 
kation 
atom atau kelompok atom bermuatan positif, atau radikal yang bergerak 
ke kutub negatif(katode) selama proses elektrolisis berlangsung 
(cation) 
kawasan emiter 
(emiter region) 
lihat: emiter 
—kekal 
kekekalan anehan 
asas yang tidak dipenuhi oleh interaksi lemah, yang menyatakan bahwa 
jumlah bilangan anehan hadron dalam sistem terisolasi adalah tetap 
(strangeness conservation) 
kekekalan energi 
(energi conservation) 
lihat: kekekalan tenaga 
kekekalan massa 
asas yang menyatakan bahwa massa tak dapat diciptakan ataupun dimus-
nahkan; banyak gejala mikroskopik yang menyimpang dari teori mi 
(conservation of mass) 
kekekalan massa -tenaga 
asas yang menyatakan bahwa tenaga tak dapat diciptakan atau dimusnah-
kan, dengan pengertian bahwa salah satu bentuk tenaga itu ialah tenaga 
dipunyai zarah rihat karena massanya, yakni sama dengan massa rihat mi 
kali kuadrat kelajuan cahaya 
(mass-energy conservation) 
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kekekalan momentum 
(momentum conservation) 
lihat: kekekalam pusa 
kekekalan muatan 
asas yang menyatakan bahwa muatan total suatu sistem terisolasi adalah 
tetap;belum ditemukan penyimpangan terhadap hukum mi 
(conservation of change) 
kekekalan paritas 
asas yang menyatakan bahwa bila fungsi.gelombang yang melukiskan ke-
adaan awal suatu sistem mempunyai paritas genap (ganjil), maka fungsi-
gelombang yang melukiskan keadaan akhir sistem itu mempunyai paritas 
genap (ganjil); penyimpangan terhadap hukum mi terjadi pada interaksi 
lemah, 
(conservation of parity) 
kekekalan pusa 
asas yang menyatakan bahwa bila sistem massa hanya mengalami kakas 
(gaya) dakhil yang bekerja antara satu massa dengan massa yang lain dalam 
sistem itu, maka jumlah vektor pusanya tetap; tak ditemukan adanya pe-
nyimpangan terhadap asas mi, yang juda disebut kekekalan iromentum 
(conservation of momentum) 
kekekalan tenaga 
asas yang menyatakan bahwa tenaga tak dapat diciptakan atau dimusnah-
kan, meskipun dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk lain; belum dite-
mukan penyimpangan terhadap asas mi, yang juga disebut kekekalan 
energi 
(conservation of energy) 
kekisi transmisi 
kekisi lenturan (difraksi) yang digurat pada dasar bening, sehingga radiasi 
diteruskan ke kisi itu, bukannya dipantulkan 
(transmission grating) 
kelopak haikat 
(valence shell) 
lihat: kelopak valens 
kelopak K 
kelopak elektron pertama atau yang paling dalam yang mengelilingi inti 
atom, yang mempunyai elektroan dengan bilangan kuantum utama n = 
(K shell) 
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kelopak L 
kelopak elektron kedua yang mengelilingi inti atom, yang elektronnya 
mempunyai bilangan kuantum utama n = 2 
(L shell) 
kelopak tertutup 
kelopak atom atau inti yang telah terisi penuh; dengan kata lain dihuni 
jumlah elektron atau nukleon maksimum yang diperbolehkan oleh asas 
larangan Pauli 
(closed shell) 
kelopak valens 
kelopak atom yang paling luar, yang dihuni elektron-elektron dengan 
tenaga ikat paling rendah 
(valence shell) 
—kendur 
pengenduran 
(1) pengurangan hambatan tenting (elastik) dalam medium tenting yang 
terkena tekanan yang mengakibatkan canggaan (de formasi) tetap; (2) 
proses yang dialami suatu sistem fisis ketika mendekati keadaan tunak 
(ajeg) setelah kakas (gaya) atau medan yang mempengaruhinya dengan 
tiba-tiba berubah, dan sumber lesapan (disipasi) dalam sistem itu mence-
gahnya melewati batas keseimbangan, sehingga ia tidak bergetar 
(relazation) 
kinematika relativistik 
(relativistic kinematics 
lihat: relativitas kinematis 
kisi ekan'..ra 
model sederhána kisi hablur yang terdiri dari zarah-zarah yang terletak 
sepanjang garis lurus pada jarak yang sama atau yang berulang secara 
berkala 
(one-dimensional lattice) 
kisi satu dimensi 
(one-dimensional lattice) 
lihat: kisi ekamatra 
koefisien Hall 
ukuran efek Hall yang sama dengan medan Hall, yakni medan elektrik 
lintang (transversal) yang timbul dalam efek Hall itu, dibagi dengan jarak 
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antara rapat arus dan medan imbas magnetik; juga disebut tetapan hail 
(Hall coefficient) 
koefisien pantulan 
nisbah antara amplitudo gelombang yang terpantul dari suatu permukaan 
dan amplitudo gelombang-masuk;juga disebut faktor pantulan 
(refflection ceofficient) 
koefisien sambatan 
(coupling coefficient) 
lihat: tetapan sambatan 
koefisien seret Fresnel 
nilai (1 - ) dengan n-indeks bias zantara bening, yang diyakini Fresnel, 
n 2 
tetapi kemudian ternyata salah, sebagai nisbah antara kecepatan eter yang 
terseret oleh zantara itu, dan kecepatan zantara itu sendiri. 
(Fresnel drag coefficient) 
koefisien transmisi 
(transmission coefficient) 
lihat: kementakan penembusan 
kohesi 
(1) kecenderungan bagian-bagian benda dengan susunan yang sama untuk 
terikat menjadi satu, karena adanya kakas (gaya) tank antarmolekul; 
(2) keadaan atau proses pelekatan menjadi satu;juga disebut likatan 
(cohesion) 
konfigurasi elektron 
susunan edar (orbital) dan spin elektron-elektron dalam atom, yang me-
nentukan bilangan kuantum elektron atom itu dalam keadaan tertentu 
(electron configuration) 
kontraksj Lorentz 
(Lorentz contraction) 
lihat: konstruksi Fitz-Gerald-Lorentz 
konversi dakhil 
proses pengawateralan (deeksitasi) nuklir yang tenaganya diserahkan secara 
langsung dari inti yang terawateral ke elektron edar, sehingga menyebab-
kan terlontarnya elektron itu dari atom tersebut 
(internal conversion) 
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kopler 
(coupler) 
lihat: penyambat 
koplmg 
(coupling) 
lihat: sambatan 
kopling LS 
(LS coupling) 
Hat: sambatan LS 
kopling magneto-elastik 
(magneto -elastic coupling) 
lihat: sambatan magneto-elastik 
korek.si radiatif 
perubahan nilai besaran fisis, seperti massa atau muatan zarah, karena 
interaksi-int eraksi zarah dengan berbagai medan 
(radiative correction) 
korona 
(corona) 
lihat: lucutan korona 
kovalens 
banyaknya ikatan kovalen yang dapat dibentuk oleh atom 
(covalence) 
kriogenika 
cara inenghasilkan dan memelihara suhu yang sangat rendah,dan penelaah-
an gejala pada suhu mi 
(cryogenics) 
kristalografl 
cabang ilmu yang memeriksa hablur dan susunan dakhilnya secara geo-
met ris 
(crystallography) 
kuadrupol 
(quadrupole) 
lihat: catur-kutub 
kuantisasi 
1. pembatasan besaran teramàti, misalnya tenaga atau pusa sudut, yang 
bersangkutan dengan sistem fisis, seperti atom, molekul atau zarah ke- 
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unsuran, pada seperangkat nilai tercatu: 2. peralihan dad penyajian sistem 
arah atau medan dalam pendekatan kiasik dengan peubah-peubah kon-
jugat kanonis koniutatif, ke panyajian yang memperlakukan peubah-pe-
ubah tersebut sebagai operator-operator takkomutat if, yang menghasil-
kan kuantisasi (definisi 1) 
(quantization) 
kuantisi kedua 
prosedur penerapan kaidah komutasi terhadap peubah-peubah gayut dan 
medan kiasik atau fungsi!gelombang mekanika kuantum yang dipandang 
sebagai operator: prosedur mi nienghasilkan formalisme penciptaan (krea-
si) atau pemusnahan (anihilasi) zarah 
(second quantization) 
kuantum aksi 
(quantum of action) 
lihat: tetapan Planck 
kuantum cahaya 
(light quantum) 
lihat: foton 
kuark 
zarah keunsuran dasar hipotetis yang mempunyai muatan sebesar 113 atau 
2/3 muatan elektron, yang secara teoretis meinhentuk banyak zarab ke-
unsuran misalnya nukleon dapat dibentuk dari 3 kuark dan meson dan 
gabungan kuark-anti-kuark: belum ada data eksperimen mengcnai adanya 
kuark bebas 
(quark) 
kuat luluh 
tegangan yang nienyebabkan suatu bahan inengalami penyinipangan dan 
kesebandingan antara tegangan dan regangannya 
(yield strength) 
—kutub 
kemengutuban 
(polarity) 
lihat: polaritas 
pengutuban 
(polarization) 
lihat: polarisasi 
keterkutuban molekular 
(molecular polarizability) 
ii hat: polarisabiitas molekuler 
L 
lapisan nilai-paruh 
(half-value layer) 
lihat: tebal paruh 
larutan padat 
fase hablur serbasama yang tersusun dari beberapa spesies kimia yang ber-
beda yang menepati titik-titik kisi secara rambang dalam jangkau konsen-
trasi (kadar) tertentu 
(solid solution) 
larutan penyangga 
(buffer solution) 
lihat: penyangga 
Laser denyut 
laser yang cahaya koherennya berdenyut dengan selang waktu tetap, 
seperti yang diperlukan pada penerapan pendugaan dan pelacakan, atau 
untuk menghasilkan daya keluaran yang lebih tinggi daripada yang dapat 
diperoleh dengan laser malar 
(pulsed laser) 
laser garnet yttrium-aluminium 
laser inframerah empat-aras dengan bahan aktif ion neodimium dalam 
hablur garnet yttrium-aluminium; dapat menghasilkan daya keluaran 
malar sebesar beberapa watt; disingkat laser gya 
(yttrium-aluminium-garnet laser) 
laser gas 
laser yang zantara aktifnya berupa lucutan dalam gas yang terdapat da-
lam tabung kaca atau kuarts dengan jendela sudut-Brewster pada kedua 
ujungnya; gas itu dapat diteral oleh osilator frekuensi tinggi atau arus 
searah yang mengalir antara elektrode-elektrode di dalam tabung itu; 
fungsi lucutan itu adalah untuk memompa zantara tersebut agar diperoleh 
pembalikan human (inversi populasi) 
(gas laser) 
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ME 
laser gya 
(gya laser) 
lihat: laser garnet rttrium-aluminium 
laser mkah 
laser zadat yang dipompa secara optik, yang menggunakan hablur mirah 
untuk menghasilkan berkas cahaya merah koheren yang kuat dan berkas-
nya sangat sempit 
(ruby laser) 
laser zat-warna 
laser yang riak-gelombang keluarannya dapat distel, yang bahan aktifnya 
adalah wenter (zat warna) seperti akridin atau askulin, dengan molekul 
yang sangat banyak, dan kerja laser berlangsung antara keadaan elekronik 
terteral dan dasar, yang masing-masing meliputi kontinuum vibrasi rotasi 
yang lebar 
(laser, dye) 
—lebar 
pelebaran Doppler 
peleburan frekuensi yang terjadi pada penyinaran (radiasi) frekuensi tung-
gal bila atom, molekul atau inti yang bersinar tidak semuanya mempunyai 
kecepatan yang sama, sehingga mungkin masing-ma sing menimbulkan 
ingsutan Doppler yang berbeda 
(Doppler broadening) 
pelebaran tekanan 
penyebaran garis spektrum bila tekanan dinaikkan, karena pelebaran ben-
turannya menmgkat 
(pressure broadening) 
lenggok 
(precenion) 
lihat: presesi 
—lengkung 
kelengkungan ruang 
penyimpangan deviasi subruang trimatra bak-ruang dari ruang-waktu leng-
kung caturmatra dan geometni Euklides; (2) kelengkungan Gauss subruang 
trimatra bak-uang dari ruang-waktu caturmatra lengkung 
(curvature Df space) 
lengkungan serapan 
grafik yang memperlihatkan 
sebagai fungsi riak-gelombang 
(absorption curve) 
—lentur 
lenturan Bragg 
(Bragg diffraction) 
lihat: hamburan Bragg 
peubah-ubahan sinaran (radiasi) terserap 
lenturan elektron tenaga rendah (LETR) 
(low-energy electron diffraction) 
lihat: hamburan elektron tenaga rendah 
lepton 
fermion yang rnempunyai massa lebih kecil 
berinteraksi dengan medan elektromagnetik 
di luar mi hanya mengalami interaksi lemah 
(lepton) 
—lesap 
lesapan 
dari massa proton; lepton 
dan medan gravitasi, tetapi 
perubahan tenaga (elektrik, mekanis, dan sebagamnya) menjadi bahan yang 
terjadi bila ada rerugi;juga disebut lesapan tenaga;disipasi energi 
(dissipation) 
lesapan tenaga 
(energi dissipation) 
lihat: lesapan 
lingkaran Rowland 
lingkaran yang digambar menyinggung permukaan ke kisi difraksi cekung 
di titik tengahnya dan garis tengah (diameter)-nya sama dengan ruji 
lengkungan permukaan ke kisi itu; celah dan kamera untuk ke kisi hendak-
nya dipasang pada lingkaran mi 
(Rowland circle) 
lintas 
lintasan 
lokus (tempat kedudukan) titik-titik yang dilalui benda sang bergerak 
dalam ruang, berupa garis lurus atau lengkung 
(trajectory) 
Iongsor 
longsoran 
1. proses kumulatif yang bermula ketika elektron atau zarah bermuatan 
lainyang dipercepat oleh medan elektrik kuat berbenturan dengan mole- 
kul-molekul gas dan mengionisasi mereka; sehingga lepaslah elektron barli 
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yang selanjutnya mengalami lebih banyak benturan lagi sehingga lucutan 
itu berlangsung terus; juga disebut efek longsoran; riam (kaskade), ionisasi 
kumulatif; 2. penggandaan pembawa muatan secara kumulatif dalam 
semipenghantar sebagai akibat dadalan longsoran; juga disebut efek long. 
soran 
(avalanche) 
—lowong 
lowongan 
usak (cacat) berupa kedudukan kisi hablur yang takterhuni 
(vacancy) 
lubang 
keadaan tenaga elektron yang lowong dekat puncak pita tenaga dalam 
zadat (zat padat), yang berperilaku seolah-olah sebagai zarah bermuatan 
positif; juga disebut lubang elektron 
(hole) 
lubang elektron 
(electron hole) 
ithat: lubang 
lubang Fermi 
kawasan di sekitar sebuah elektron dalam zadat (zat padat); teori pita 
tenaga meramalkan bahwa kementakan untuk menemukan elektron lain 
di kawasan mi adalah lebih kecil daripada puratanya meliputi seluruh 
volume zadat itu 
(Fermi hole) 
—lucut 
lucutan korona 
lucutan elektrik yang tampak sebagai kilap merah lembayung kebiru-biru-
an pada permukaan dan di dekat penghantar bila landai (gradien) tegang-
annya melampaui nilai genting tertentu, yang terjadi pengionan udara di 
sekeliing penghantar bertegangan tinggi itu; juga disebut auroma; korona; 
korona elektrik 
(corona discharge) 
—luruh 
peluruhan beta 
(beta disintegration) 
lihat: pererasan beta 
peluruhan radioaktif 
(radioactive disintegration) 
lihat: pererasan radioaktif 
M 
magnetimsi spontan 
proses pemagnetan zat tanpa imbasan medan magnet luar 
(spontaneous magnetization) 
magnetohambatan 
perubahan hambatan elektrik yang terjadi dalam penghantar atau semi-
penghantar yang dialiri arus karena pengaruh medan magnetik 
(magnetoresistanie) 
magnetometer proton 
magnetometer yang keekaannya tinggi, untuk mengukur frekuensi talu-
nan proton dalam air biasa 
(proton magnetometer) 
magneton Bohr 
momen magnetik sebesar he147rmc; di sini h adalah tetapan Planck, e dan 
m berturut-turut muatan dan massa elektron, dan c kecepatan cahaya 
(Bohr magneton) 
magneton inti 
satuan momen dwikttub magnetik yang digunakan untuk menyatakan 
momen magnetik inti dan barion; yang definisinya sama dengan magneton 
Bohr, kecuali bahwa massa elektron dalam definisi itu diganti dengan 
massa proton;juga disebut magneton nuklir 
(nuclear magneron) 
maser gas 
maser yang didalamnya mikrogelombang elektromagnetik berinteraksi 
dengan molekul-molekul gas seperti amonia, yang digunakan terutama 
dalam osilator berkemantapan tinggi, seperti dalam jam atom 
(gas maser) 
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maser mirah 
maser yang menggunakan hablur mirah dalam rongga talun 
(ruby maser) 
massa rihat 
massa zarah yang rihat (tidak bergerak) dalam kerangka-acuan Lorentz 
(rest mass) 
masi tereduksi 
massa m = m 1 m 2 /(m 1 -1- m2) yang disubstitusikan ke dalam rumus tenaga, 
pusa (momentum), dan besaran-besaran lain yang bersangkutan dengan 
massa m 1 yang berinteraksi dengan massa m 2 dalam geraknya yang diacu 
terhadap massa m 2 itu - jacli massa m 2 dianggap rihat - untuk memper-
oleh besaran-besaran tersebut untuk gerak-sistem kedua massa itu terhadap 
pusat pusanya 
(reduced mass) 
medan kakas konservatif 
medan kakas tempat usaha yang dilakukan path suatu zarah untuk meng-
gerakkannya dari satu titik ke titik lain hanya tergantung pada kedudukan 
awal dan akhir zarah itu, dan tidak tergantung pada lintasan yang ditem-
puhnya 
(conservative force field) 
medan tangap 
kuat medan elektnik atau magnetik yang didapat dari potensial tangap, 
karena jarak dari sumbernya ke titik pengamatan medan itu ditempuh 
gelombang elektromagnetik dengan kecepatan antar (berhingga), yakni 
c = 300.000 km/s di ruang bebas 
(retarded field) 
mebnika kuantum 
teori modern tentang materi, radiasi elekt ro magnet ik, dan interaksi antara 
materi dan radiasi, yang berbeda dari fisika kiasik dan dapat dianggap 
merampat (menggeneralisasi) dan mempenluasnya terutama dalam hal 
gejala atomik atau subatomik ; juga disebut teori kuantum 
(quantum mechanics) 
mekanika malaran 
(continuum mechanics) 
lihat: teori medan kiasik 
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mekanla relativistik 
1. bentuk mekanika yang sesuai dengan teori kenisbian (relativitas) 
khusus atau umum; 2. mekanika nonkuantum suatu sistem zarah atau 
zalir (zat alir) yang berinteraksi dengan medan elektromagnetik, yang 
beberapa kecepatannya setaraf dengan atau mendekati kecepatan cahaya 
(relativistic mechanics) 
memori getembung 
memori komputer yang menyimpan angka 1 atau 0 berdasarkan ada atau 
tiadanya gelembung magnetik dalam kawasan tertentu pada film magnetik 
yang tipis, dan daya simpannya dapat melebihi 1 megabit tiap mci kubik; 
juga disebut memori gelembung magnetik 
(bubble memory) 
memon gelembung magnetik 
(magnetic bubble memory) 
lihat: memori gelembung 
—mentak 
kementakan penembusan 
kementakan bahwa suatu zarah akan melewati sawar potensial, yaitu ka-
wasan anta (berhingga) yang tenaga potensialnya lebih besar daripada 
tenaga total zarah itu ;juga disebut koefisien transmisi 
(penetration probability) 
kementakan peralihan (probabiitas transisi) 
kementakan per satuan waktu sistem mekanika kuantum yang akan 
mengalami peralihan dari keadaan awal ke keadaan akhir 
(transition probability) 
meson K 
1. nama-bersama untuk empat meson pseudoskalar yang massanya setara 
dengan kira-kira 495 MeV dan yang mereras dengan perantaraan interaksi 
lemah, yakni K, K, K 5° dan K 1 0 ; juga disebut kaon; 2. nama-bersama 
untuk sebarang talunan meson yang termasuk dalam doblet isotropik 
dengan hipermuatan +1 atau —1, berturut-turut ditunjukkan dengan 
Kjdm) atau K(m); di sini m ialah massa J = spin dan P = paritas 
(K meson) 
metode Laue 
metode pengkajian struktur hablur dengan lenturan (difraksi) sinar-X; 
di sini berkas sinar-X mancawarna (polikromatik) sejajar mengenai hablur 
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tunggal yang kiblat (orientasi)nya dapat diubah sekehendak hati, dan bet-
kas yang dilenturkannya direkam pada film fotografik 
(Laue method) 
metode serbuk 
metode analisis lenturan (difraksi) sinar-X dengan berkas sinar-X ekawarna 
(monokromatik) sejajar yang diarahkan kecuplikan (sampel) yang berisi 
sejumlah besar hablur kecil yang kiblat (orientasi)nya rambang, sehingga 
menghasilkan pola lenturan (difraksi) yang direkam pada film atau dengan 
tabung pencacah ; juga disebut metode serbuk sinar-X 
(powder method) 
metode fotograf Lane 
(Lane photograph method) 
lihat: metode Lane 
metode hablur berputar 
metode pengkajian struktur hablur dengan lenturan (difraksi) sinar-X atau 
neutron, dengan cara menyorotkan berkas sinar-X atau neutron 
yang ekawarna (monokromatik) dan searah itu pada hablur tunggal yang 
diputar sekeliling sumbu yang renjang (tegak lurus) path berkas tersebut 
(rotating crystal method) 
metode panbola Thomson 
metode untuk mengetahui adanya isotop yang berbeda, dengan mengamati 
parabol-parabol Thomson 
(Thomson panzbolas method) 
metode serbuk sinar-X 
(x-ray powder method) 
ithat: methode serbuk 
metode Wigner-Seitz 
metode pendekatan untuk struktur pita zadat (zat padat); sel Wigner-Seitz 
yang mengelilingi atom dalam zadat mendekati bentuk bola, dan penyele-
saian pita persamaan Schrodinger untuk satu elektron dapat didekati 
dengan menggunakan fungsi gelombang elektronik sebagai darab (hasil 
kali) antara fungsi gelombang dtar dan fungsi yang landai (gradien)nya 
mempunyai komponen radial yang hilang pada permukaan bola 
(Wigner&itz method) 
metode Weiszäcker-Williams 
metode untuk menghitung bremsstrahlung yang dipancarkan bila dua 
zarah yang tenaga gerak nisbinya jauh Iebth besar daripada tenaga rihatnya 
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berbenturan; dalam kerangka rihat salah satu zarah itu, medan zarah yang 
lain setara dengan seperangkat foton semu, dan hamburan Compton foton-
foton mi dapat ditentukan oleh zarah rihat 
(Weisz&ker-Williams method) 
metode Weissenberg 
metode untuk mempelajari struktur hablur dengan lenturan (difraksi) 
sinar-X; caranya, hablur diputar dalam berkas sinar-X, sementara itu film 
fotografik digerakkan sejajar dengan sumbu putar; hablur itu dikelilingi 
oleh selubung yang mempunyai sebuah celah yang hanya meneruskan bin-
tik-bintik difraksi dari lapisan tunggal kisi sungsang, yang memberikan 
identifikasi positif setiap bintik dalam pola itu 
(Weissenberg method) 
metode Wentzel-Kramers-Brillouin 
metode pendekatan fungsi gelombang kuantum mekanik dan aras tenaga, 
dengan cara menguraikan loganitma fungsi gelombang ke dalam pangkat 
tetapan Planck, dan mengabaikan semua suku, kecuali dua yang pertama; 
juga disebut metode integrasi fase; metode WKB 
(Wentzel-Kramers-Brillouin method) 
metode WKB 
(WKB method) 
lihat: metode Wentzel-Kramers-Brilouin 
mlkroskop elektron 
peranti untuk membentuk santir/bayangan benda yang perbesarannya sa-
ngat tinggi dengan menggunakani elektron, yang biasanya dipumpun (difo-
kuskan) dengan lensa elektron 
(electron microscope) 
mcroskop elektron payar 
mikroskop elektron dengan berkas elektron berdiameter beberapa ratus 
angstrom, yang secara sistematik menyapu spesimen; intensitas elektron 
sekunder yang dilepaskan dari titik bentur berkas pada spesimen itu di-
ukur, dan sinyal yang dihasilkaniya diumpankan ke dalam tabung sinar 
katode yang dipayar secara serempak (sinkron) dengan pemayaran spesi-
men 
(scanning elctron microscope) 
mobiitas pembawa 
kecepatan-hanyut purata pembawa muatan per satuan medan elektnik 
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dalam semipenghantar serbasama (homogen); mobilitas elektron lazim-
nya tidak sama dengan mobiitas lubang 
(carrier mobility) 
model intl gas-Fermi 
model inti, yang mengandaikan nukleori-nukleon di dalamnya berperilaku 
sebagai gas-Fermi 
(Fermi gas model of nuclei) 
model Ising 
model kasar bahan feromagnetik atau sistem yang analog dengannya, yang 
digunakan untuk mempelajari peralilian fase;dalam model mi atom-atom 
dalam kisi eka, dwi, atau trimatra (berdimensi satu, dua, atau tiga) ber-
interaksi dengan perantaraan sambatan (kopling) Ising antar juan (tetang-
ga) terdekat, dan komponen spin atom-atom itu disambatkan ke medan 
magnet seragam 
(Ising model) 
model kelopak 
1. model inti dengan struktur kelopak yang dipostulatkan, atau merupa-
kan akibat postulat yang lain; 2. model nukleon yang berperilaku sebagai 
zarah bebas yang mengisi perangkat arus tenaga yang tersedia sesuai de-
ngan bilangan kuantum dan asas Pauli 
(shell model) 
model Kronig-Penney 
model hablur ekamatra (satu dimensi) yang diidealkan dengan mengandai-
kan tenaga potensial elektron sebagai deret ananta (tak-berhingga) sumur 
persegi, dengan selang jarak berkala (periodik) 
(Kronig-Penney model) 
model tetes-inti 
model inti yang dibayangkan sebagai tetes cairan taktermampatkan, dan 
nukleonnya analog dengan molekul dalam cairan itu; digunakan untuk 
mempelajari tenaga ikat, pembelahan (fisi), gerak kolektif, pererasan dan 
reaksi; juga disebut model tetes Von Weiszäcker 
(liquid-drop model of nucleus) 
model umur Fermi 
model yang digunakan dalam mengkaji perlambatan neutron dengan ben-
turan lenting dengan mengandaikan bahwa perlambatan itu terjadi dengan 
banyak pertukaran tenaga yang sangat kecil 
(Fermi age model) 
69 
molekul mengutub 
molekul yang mempunyai momen dwikutub elektrik daim (permanen) 
(polar molecule) 
momen caturkutub 
besaran yang menampilkan ciri agihan muatan atau magnetisasi, yang di-
peroleh dengan mengintegralkan darab rapat muatan atau divergensi 
rapat magnetisasi, kuadrat jarak dari titik asal dan harmonik sferis Y2m, 
meliputi agihan muatan atau magnetisasi tersebut 
(quadrupole moment) 
momen dwikutub elektron 
(electron dipole moment) 
lihat: momen magnetik elektron 
momen magnetik 
(magnetic moment) 
lihat: momen dwikutub magnetik 
momen magnetik edar 
momen dwikutub magnetik yang bersangkutan dengan gerak zarah her. 
muatan sekeliling titik-asal, bukan yang bersangkutan dengan spin intrin-
siknya 
(orbital magnetic moment) 
momen magnetik elektron 
momen dwikutub magnetik yang dipunyai elektron karena spinnya; juga 
disebut momen dwikutub elektron 
(electron magnetic moment) 
—muka 
permukaan Fermi 
permukaan tenaga-tetap dalam ruang yang berisi vektor gelombang untuk 
keadaan anggota rakitan (asembli) fermion bebas, seperti elektron dalam 
semipenghantar atau logam, yang tenaganya sama dengan tenaga aras 
Fermi 
(Fermi surface) 
—murni 
ketakmurniai donor 
(donor impurity) 
lihat: donor 
takmurnian stolkiometrik 
takmurnian yang menyebabkan tercapainya kesetimbangan kimia 
(stoichiometric impurity) 
—netral 
kenetralan muatan 
1. kehampirsamaan dalam kerapatan muatan positif dan negatif di seluruh 
volume, yang merupalcan ciri (watak) plasma; 2. keadaan yang terjadi bila 
banyaknya elektron dan lubang dalam semipenghantar sama 
(charge neutrality) 
neutron 
zarah keunsuran yang mempunyal massa yang kira-kira sama dengan massa 
proton, tetapi tidak mempunyal muatan elektrik, dan bersama dengan 
proton merupakan pembentuk semua inti yang nomor massanya lebih 
besar daripada satu 
(neutron) 
neutron cepat 
neutron yang mempunyai tenaga jauh lebth besar daripada suatu nilai am-
bang yang rendah (mungkin hanya beberapa ribu elektron volt) 
(fast neutron) 
neutron dingin 
neutron dengan tenaga sangat rendah dalam reaktor, yang digunakan pene-
litian dalam fisika zadat, sebab riak.gelombangnya setaraf dengan jarak 
kisi hablur dan karenanya dapat dilenturkan (difraksikan) oleh hablur itu 
(cold neutron) 
neutron fisi 
neutron yang dipancarkan sebagai hasil pembelahan nuklir 
(fission neutron) 
neutron seketika 
neutron yang dilepaskan praktis bersamaan dengan proses pembelahan 
(fisi), yang dibedakan dengan neutron tertanam yang dilepaskan kemudian 
(prompt neutron) 
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nilai karakteristik 
(characteristic value) 
lihat: eigennilai 
nisbah giromagnetik 
(1) nisbah antara momen dwikutub magnetik dan pusa sudut untuk sistem 
kiasik, atom, atau nuklir; (2) kadang-kadang, kebalikan besaran dalam 
definisinya yang pertama 
(gyromagnetic ratio) 
nisbah muatan-massa 
nisbah antara muatan elektrik zarah dan massanya 
(charge-mass ratio) 
—nisbi 
kenisbian 
(relativity) 
lihat: relativitas 
nomor inti 
(nuclear number) 
ithat: nomor massa 
nomor massa 
jumlah proton dan neutron dalam inti atom atau nuklida; juga disebut 
nomor nukllr; nomor nukteon 
(mass number) 
nomor nukleon 
(nucleon number) 
lihat: nomor massa 
nukleon 
nama bersama untuk proton atau neutron; zarah mi adalah pembentuk 
inti atom yang utama, mempunyai massa yang kira-kira sama, mempunyai 
spin ½, dan yang satu dapat berubah menjadi yang lain melalui proses pere-
rasan beta 
(nucleon) 
operator Hamilton 
operator yang diperoleh dan tenaga total dengan nlengganti pusa (momen-
tum) p dalam peçnyataan tenaga geraknya dengan darab (hasil kali) antara 
bilangan lhayal j, tetapan Planck dibagi 2 it, 1, dan operator gradien, V; 
jadi alihragam (transformasi)nya ialah p - 1 h V 
(Hamiltonian operator) 
operator massa 
operator yang ditambahkan pada lagrangian dalam teori medan tercatu 
untuk menyingkirkan besaran ananta (takberhingga) tertentu, dan jumlah-
nya dengan massa mekanik memberikan massa yang teramati 
(mass operator) 
operator medan 
fungsi operator ruang dan waktu untuk pemusnahan (anthilasi) atau pen-
ciptaan (kreasi) zarah 
(field operator) 
operasi translasi 
proses menggerakkan benda melalui garis lurus sehingga sistem sumbu yang 
melekat pada benda itu selalu sejajar dengan arah aslinya 
(translation operation) 
optika terangkun 
peranti selaput-tipis berisikan kanta, prisma, dan sakiar sangat kecil untuk 
meneruskan berkas laser sangat tipis, dan dipakai untuk memanipulasi 
elektron dalam peranti selaput 
(integrated optics) 
optoelektronik 
cabang elektronika yang menangani peranti zadat dan peranti elektronik 
lam untuk membangkitkan, memodulasi, memancarkan, dan mengindera 
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radiasi elektromagnetik dalam bagian spekirum ultraungu, kasatniata dan 
inframerah 
(optoelectronics) 
orbital anti-ikat 
edar (orbital) atom atau molekul yang tenaganya bertatnbah jika atom-
atom Iebih diperdekat, yang lebih menunjukkan tolakan daripada tarikan 
dan ikatan kimia 
(antibonding orbital) 
orbital molekular 
fungsi gelombang yang melukiskan elektron dalam molekul 
(molecular orbital) 
orde jangkau.jauh 
kecenderungan beberapa sifat atom dalam kisi (seperti kiblal spin atau 
jenis atom) untuk mengikuti pola yang berulang set lap beherapa sel sat uan 
(long-range order) 
osilasi 
setiap efek yang berubah secara berkala (periodik), bolak-balik antara dua 
nilai 
(oscillation) 
osioskop 
(oscilloscope) 
lihat: osioskop sinar katode 
osioskop sinar katode 
peranti uji yang menggunakan tabung sinar katode untuk menampakkan 
pada layar pendar, nilai sesaat dan bentuk gelombang besa ran elektrik yang 
berubah dengan cepat, sebagai fungsi waktu atau besaran lain; disingkat 
OSK;juga disebut osioskop 
(cathode-ray oscilloscope) 
paduan 
paduan dua inti ringan untuk membentuk inti yang Iebih berat (dan ba-
rangkali hasil reaksi lain) dengan pembebasan sebagian tenaga-ikat mereka; 
juga disebut fusi atom; fusi nuklir 
(fusion) 
pandu gelombang 
1. secara luas, peranti yang memandu perambatan gelombang elektro-
magnetik di sepanjang jalur yang ditentukan oleh konstruksi fisis peranti 
itu; misalnya saluran, sepasang kawat sejajar, dan kabel koaksial; juga 
disebut pandu.elombang mikrogelombang; 2. lebth khusus, tabung logam 
yang dapat memandu perambatan gelombang elektromagnetik pada arah 
bujur (longitudinal) tabung itu 
(waveguide) 
panjang ikatan 
(bond length) 
lihat: jarak Ikatan 
panjang radiasi 
panjang lintasan purata yang harus ditempuh zarah-bermuatan relativistik 
sehingga tenaganya berkurang dengan faktor l/e atau 0,368, bila zarah 
itu melalui materi ; juga disebut satuan riam (kaskade); satuan radiasi 
(radiation length) 
pantulan Bragg 
(Bragg reflection) 
lihat: hamburan Bragg 
parabola Thomson 
pola parabola yangtampak pada lempeng foto yang disingkapkan terhadap 
berkas ion unsur yang telah melalui medan elektrik dan medan magnet 
lintang (transversal); setiap parabola bersangkutan dengan nisbah muatan- 
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terhadap-massa yang berbeda, dan karena itu bersangkutan dengan isotop 
yang berbeda pula 
(Thomson parabolas) 
paradoks Klein 
paradoks yang dapat diterangkan dengan teori elektron Dirac, bahwa 
sebuah elektron dapat menembus sawar potensial yang tingginya Iebih dan 
dua kali tenaga nihatnya (kira-kira 1 MeV) dengan melakukan transisi 
(peralihan) dari keadaan tenaga positif ke keaclaan tenaga negatif, asal per -
ubahan potensial itu terjadi melalui jarak yang orde besarnya satu riak-
gelombang Compton atau kurang 
(Klein paradox) 
panihelium 
helium yang spin kedua elektronnya antiparalel, jadi berlawanan dengan 
ortohelium;juga disebut parhelium 
(parahelium) 
para.keadaan 
keadaan molekul dwiatom yang spin intinya antisejajan 
(parastate) 
parameter dampak 
dalam benturan nuklir, jarak renjang (tegak lurus) dari inti lesan (target) 
ke perpanjangan lintasan-awal zarah yang datang; d.k.l. lintasan zarah itu 
sebelum dipengaruhi medan inti lesan 
(impact parameter) 
parhelium 
(parhelium) 
lihat: parahelium 
paritas konjugasi muatan 
(charge conjugation parity) 
lihat: paritas muaian 
paritas muatan 
eigennilai operasi konjugasi muatan; juga disebut paritas konjugasi muatan 
(charge parity) 
W. 
pasangan garis 
dalam analisis spektrografik, garis spekt rum khusus dan garis-baku dakhil 
pembandingnya untuk menentukan kadar bahan 
(line pair) 
pasangan ion 
ion positif dan ion bermuatan negatif yang sama, biasanya elekiron, yang 
dihasilkan oleh radiasi pada atom atau molekul net ral 
(ion pair) 
patokan (daya pisah) Rayleigh 
batasan untuk daya pisah alat optik yang menyatakan bahwa dua santir 
(bayangan) dua benda adalah terpisahkan bila maksimum utarna pola 
difraksi yang satu jatuh tepat pada minimum pertama pola difraksi yang 
lain 
(Rayleigh criterion) 
pecahan fisi 
pecahan angka-hasil total senjata nuklir karena pembelahan: untuk senjata 
termonuklir nilai puratanya kira-kira 50% 
(fission fraction) 
—peka 
peka cahaya 
menipunyai ciri (sifat) fotokonduktif, fotoemisir atau fotovoltaik, artinya, 
bila kena cahaya (dengan anibang frekuensi tertentu) lalu rnenghantar, 
memencarkan elektron, atau menimbulkan tge (tegangan gerak-elektrik): 
juga disebut fotopeka (fotosensitif) 
(light-sensitive) 
kepekaan spektral 
tanggapan peranti atau bahan terhadap berbagai cahaya ekawarna (mono. 
kromatik) sebagai fungsi riak-gelombangnya: juga disebut tanggapan spek. 
tral 
(spectral sensitivity) 
pendar-fluor 
(fluorescence) 
lihat: fluoresensi 
pendarfluor sinar-x 
emisi spektrum garis sinar X karakteristik dari suatu zat bila zat itu terkena 
sinar-X;juga disebut emisi sinar-X 
(x-ray fluorescence) 
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pendarfosfor 
(phosphorescence) 
ithat: fosforesensi 
piezoelektrisitas 
muatan atau polarisasi elektrik yang timbul dalam efek piezoelektrik 
(piezoelectricity) 
—jisali 
pemisahan hiperhalus 
pembelahan (pemisahan) garis spektrum yang disebabkan oleh spin inti 
atom atau adanya campuran isotop dalam unsur yang memancarkan spek.. 
trum itu 
(hyperfine splitting) 
Pita absorpsi 
(absorption band) 
lihat: Pita serapan 
pita-F 
Pita serapan optik yang timbul dari pusat.F 
(F-band) 
Pita hantar 
Pita tenaga yang di dalamnya elektron dapat bergerak dengan bebas dalam 
rat padat, sehingga menimbulkan angkutan muatan neto 
(conduction band) 
Pita harkat 
Pita tenaga elektronik tertinggi dalam semipenghantar atau penyekat yang 
dapat diisi elektron 
(valence band) 
Pita penuh 
pita tenaga yang setiap aras tenaganya telah dihuni oleh satu elektron 
(filled band) 
Pita serapan 
jangkau riak-gelombang atau frekuensi dalam spektrum elektromagnetik 
yang tenaga sinanan (radiasi)nya diserap oleh suatu zat (bahan) 
(absorption band) 
Pita -dip 
salah satu ganis sejajar mikroskopik (garis Liider) pada permukaan bahan 
hablur yang ditanik melampaui batas elastiknya, yang tenletak pada perpo- 
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tongan permukaan itu dengan bidang slip dalam hablur (intrakristalin) 
dalam butiran.butiran bahan; juga disebut garis slip 
(slipband) 
pita terlarang 
jangkau daerah aras tenaga yang tidak boleh dthuni elektron dalam zat 
padat 
(forbidden band) 
pita valensi 
(valence band) 
lihat: 'pita harkat 
plasma - 
(1) gas yang sangat terionisasi, yang terdiri atas jumlah ion dan elektron 
yang sama dan dengan kerapatan yang cukup, sehingga panjang tamengan 
Debyenya jauh lebth kecil daripada ukuran banyaknya gas; (2) gas yang 
terionisasi sempurna, yang tersusun seluruhnya dari muatan bebas positif 
dan negatif yang hampir sama jumlahnya (ion positif dan elektron) 
(plasma) 
pola serbuk 
pola yang dthasilkan oleh serbuk sangat halus atau zarah-zarah koloidal, 
yang tersebar di seluruh permukaan bahan magnetik, dan mernperlihatkan 
ranah magnetik dalam hablur tunggal bahan semacam itu 
(powder pattern) 
polarisasi 
1. proses untuk pergeseran nisbi muatan terikat positif dan negatif dalam 
suatu benda yang dipengaruhi medan elektrik; 2. besaran vektor yang 
sama dengan momen dwikutub elektrik per satuan volume bahan;juga di-
sebut polarisasi dielektrik; polarisasi elektrlk; 3. gejala yang diperlihat kan 
oleh gelombang elektromagnetik tertentu dan gelombang lintas (trans-
versal) yang arah medan elektniknya atau zarah simpangan getarannya te-
tap atau berubah dengan cara tertentu; 4. arah medan elektrik atau vektor 
simpangan suatu gelombang yang memperlthatkan polarisasi (definisi ke-
tiga); 5. proses untuk menimbulkan polanisasi (definisi ketiga) dalam 
gelombang lintang 
(polarization) 
polarisabiitas molekul 
momen dwikutub elektnik yang diimbaskan dalam molekul oleh satuan me-
dan elektnik luar dibagi besarnya medan tersebut 
(molecular volarizahiity) 
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polarisasi dielektrk 
(dielectric polarization) 
lihat: polarisasi 
polarisasi elektr1 
(electric polarization) 
lihat: polarisasi 
polarisasi hampa 
proses yang mengubah agihan muatan dan arus pembangkit rnedan elektro-
magnetik, karena medan tersebut meqimbulkan pasangan elektron-elek-
tron maya 
(vacuum polarization) 
polarisasi spontan 
pengutuban (polarisasi) elektrik pada zat, yang terjadi tanpa pengaruh 
elektrik luar 
(spontaneous polarization) 
polaritas 
sifat sistem fisis yang mempunyai dua titik dengan ciri berbeda (biasanya 
berlawanan), misalnya muatan (potensial) elektrik berlawanan atau kutub 
magnet berlawanan 
(polarity) 
porositas 
(1) sifat zat padat yang mengandung banyak saluran kecil atau ruang ter-
buka; (2) persentase bagian dari volume total yang ditempati oleh saluran 
atau ruang mi; misalnya, dalam teknik perminyakan, nisbah (dalam persen) 
ruang kosong dalam karang dengan volume keseluruhan karang tersebut 
(porosity) 
positron 
zarah keunsuran yang mempunyai massa sama dengan massa elcktron 
dan spin serta statistikanya sama pula dengan elektron, tetapi rnuatannya 
positif dan sama besar dengan muatan negatif elektron;juga disebut elek-
tron positif 
(positron) 
positronium 
zarah yang terjadi bila elektron dan proton sating terikat 
(posirronium) 
potensial Coulomb 
fungsi skalar tempat yang besarnya sama dengan usaha per satuan muatan 
yang dilakukan terhadap kakas (gaya) Coulomb untuk memindahkan 
zarah bermuatan positif ananta-kecil (infinitesimal) dari ananta-jauh ke 
satu titik dalam medan elektrik agthan muatan tertentu 
(Coulomb potential) 
potensial dada! 
(breakdown potential) 
lihat: teingan dadal 
potensial km 
(ion potential) 
lihat: potensial ionisasi 
potensial ionlsasi 
tegangan per satuan muatan yang diperlukan untuk melepaskan sebuah 
elektron dari ikatannya dalam atom atau molekul biasanya dinyatakan 
dalam volt ;juga disebut. potensial ion 
(ionization potential) 
potensia! kontak 
(contact potential) 
lihat: beda potensial kontak 
potensial pelatuan 
(sparking potential) 
lihat: tengan dadal 
potensial tangap 
potensial elektromagnetik pada saat t dan pada titik r da!am ruang, sebagai 
fungsi muatan dan arus yang ada pada saat terdahulu pada titik-titik di 
kerucut.cahaya lampau penistiwa r, t 
(retarded potentials) 
presesi 
putaran (rotasi) sumbu spin benda tegar yang berpusing, yang timbul se-
bagai akibat torka (momen-kakas) luar yang bekerja pada benda yang 
sedang berpusing itu 
(precession) 
probalitas penetrasi 
(penetration probality) 
lihat: kementakan penembusan 
probalitas transisi 
(transition probality) 
lihat: kementakan peralihan 
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proses sungsang 
(flip-over process) 
lihat: proses Umklapp 
proses Umk!app 
interaksi antara tiga atau Iebih gelombang dalam zadat (zat padat), misal-
nya gelombang kisi atau gelombang elektron, yang jumlah vektor gelom-
bangnya tidak sama dengan no!, tetapi sama dengan vektor datarn kisi 
sungsangjuga disebut proses sungsang atau proses jungkiran 
(Umklapp process) 
pseudoskalar 
besaran yang hanya mempunyai besar dan tanpa arah, dan yang dalam alih 
ragam (transformasi) Lorentz, berperilaku seperti skalar tetapi dengan 
perubahan tanda di bawah pantulan ruang atau pantulan waktu, atau 
kedua-duanya 
(pseudoscalar) 
—pudur 
pemuduran 
gejala dalam medan elektrik yang amat kuat, seperti medan hablur, yang 
menyebabkan edaran (lintasan) elektron dalam atom mengalami lenggok 
(presesi) yang cepat sehingga momen magnetik rerata yang bersangkutan 
dengan pusa sudut edarnya berkurang rnenjadi nol 
(quenching) 
—punah 
pemusna han 
gejala diserapnya hampir secara menyeluruh cahaya terkutub-bidang oleh 
suatu polarisator (pengutub) yang sumbunya renjang (tegak-lurus) pada 
bidang polarisasi 
(extinction) 
puma kilap 
(after glow) 
lihat: fosforesensi 
put-F 
pusat warna yang terdiri atas elektron yang terperangkap oleh kekosongan 
(lowongan) ion negatif dalam hablur ionik, seperti alkali-halid atau fluori-
da atau oksida alkali-tanah 
(F-center) 
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pusat warna 
usak kisi titik yang menimbulkan pita serapan optis di dalam hablur yang 
sebenarnya bening (transparan) 
(color center) 
R 
radsi 
(1) pancaran dan perambatan gelombang yang membawa tenaga melalui 
ruang atau zantara (medium) misalnya, pancaran dan perambatan gelom-
bang elektromagnetik, gelombang bunyi, atau gelombang lenting; (2) arus 
(berkas) zarah seperti elektron, neutron, proton, zarah a atau foton tenaga 
tinggi atau campuran dari semuanya; (3) tenaga yang dipancarkan oleh 
gelombang melewati ruang atau zantara (medium); bila tanpa keterangan, 
biasanya menyatakan radiasi elektromagnetik; juga disebut tenaga 
sinaran 
(radiation) 
radiasi alami 
(natural radiation) 
ithat: radiasijatar 
radiasi benda hitam 
tenaga radiasi yang memancar dari benda hitam pada suhu tertentu; pan-
caran itu berlangsung dengan laju menurut hukum Stefan-Boltzmann dan 
dengan agthan tenaga spektral yang dilukiskan oleh persamaan Planck 
(blackbody radiation) 
radiasi Cerenkov 
cahaya yang dipancarkan oleh zarah-bermuatan bila zarah itu rnelalui ba-
han transparan bukan-penghantar dengan kecepatan yang lebih besar dan-
pada kecepatan cahaya dalam bahan tersebut 
(Cerenkov radiation) 
radiasi ciri 
radiasi (yang) beasa1 atom yang menyertai perpindahan elektron dalam 
atom itu dan edaran (orbit)nya ke edaran beraras-tenaga lebih rendah; 
riak-gelombangnya hanya tergantung path unsur yang bersangkutan dan 
aras-aras tenaga yang terlibat dalam awateralan (deeksitasi) itu 
(characteristic radiation) 
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radiasi ekawarna 
radiasi elektromagnetik dengan riak-gelombang tunggal atau yang ter -
batas pada jangkau yang amat sempit 
(monochromatic radiation) 
radiasi inframerah 
radiasi elektromagnetik yang riak.gelombangnya berukuran antara 0,75 
atau 0,8 mlkrometer (batas nak-gelombang cahaya merah kasatmata yang 
panjang) sampai 1.000 mlkrometer (mikrogelombang terpendek) 
(infrared radiation) 
radiasi jnframerah.dekat 
radiasi inframerah yang riak.gelombangnya relatif pendek, yakni antara 
0,75 dan kira-kira 2,5 mikrometer (beberapa ilmuwan mengambil batas 
di atas dari 1,5 sampai 3 mikrometer), yang dapat dideteksi dengan sel 
fotoelektnik, dan radiasi yang jangkau frekuensinya bersangkutan dengan 
aras tenaga elektrik molekul dari ½ semipenghantar yang rendah; juga 
disebut radiasi infmmerah fotoelektrlk 
(near-infrared radiation) 
radiàsi intramerah fotoelektrlk 
(photoelectric infrared radiation) 
lihat: radiasi inframerah.dekat 
radiasi koherth 
radiasi yang di dalamnya terdapat hubungan fase tetap antara titik-titik 
yang benlainan pada satu tampang-lintang berkasnya 
(coherent radiation) 
radiasi latar 
(1) radiasi di dalam lingkungan alami manusia, termasuk sinar kosmik dan 
radiasi unsur-unsur radioaktif alami; juga disebut radiasi alami; (2) radiasi 
yang disebabkan oleh sumber-sumber selain sumber yang diselidiki di 
dalam pengukuran radiasi dan yang tercatat oleh alat pengukur 
(background radiation) 
radiasi monokromatlk 
(monochromatic radiation) 
lihat: radiasi ekawarna. 
radiasi multikutub 
1. radiasi elektromagnetik yang mempunyai ciri setara dengan radiasi 
yang dipancarkan oleh multikutub elektrik atau magnetik yang beralun, 
dan tersusun dari foton dengan pusa-sudut dan paritas yang tertentu; 
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2. elektron konversi dakhil atau pasangan positron -elektron yang mempunyai 
ciri serupa dipancarkan dari atom, bila intinya menjalani peralthan antara 
dua keadaan tenaga 
(multiple radiation) 
radsi seketika 
radiasi yang dipancarkan dalam waktu yang terlalu pendek untuk dapat 
diukur, seperti sinar y, sinar-X karakteristik, elektron konversi dan elek-
tron Auger, neutron seketika dan radiasi pemusnahan 
(prompt radiation) 
radiasi sekunder 
zarah atau foton yang dihasilkan oleh radiasi promer pada benda, seperti 
elektron pental Compton, sinar delta, sinar kosmik sekunder, dan elektron 
sekunder 
(secondary radiation) 
radiasi surya 
radiasi elektromagnetik dan zarah (elektron proton, dan inti atom berat 
yang Iangka) yang dipancarkan oleh matahari 
(solar radiation) 
radiasi ultraungu 
radiasi elektromagnetik dengan jangkau riak-gelombang 4-400 monome-
ter; dimulai dari batas riak-gelombang-pendek cahaya kasatmata dan ber-
tumpangan dengan niak-gelombang sinar-X panjang (beberapa ilmuwan 
meletakkan batas bawah pada nilai hanya sampai 40 monometer); juga 
disàbut cahaya ultraungu 
(ultraviolet radiation) 
radiasi ultraungu.dekat 
radiasi ultraungu yang mempunyai gelombang yang relatif panjang, dalam 
jangkau kira-kira antara 300 sampai 400 monometer 
(near-ultnniiolet radiation) 
radiator ideal 
(ideal radiator) 
lihat: benda hitam 
radiator isotropik 
(isotropic radiator) 
lihat: radiasi, peradiasi isotrop 
radioaktivitas 
(radio activity) 
lihat: reras, reras radioaktif 
EIR 
ragam optis 
getaran kisi hablur yang frekuensinya berubah dengan hanya mengakibat-
kan perubahan bilangan gelombang dalam jangkau terbatas, dan atom-
atom atau molekul-molekul jiran (tetangga)nya dalam subkisi yang ber-
beda bergerak terhadap satu sama lain dengan arah berlawanan 
(optical mode) 
—rakit 
rakitan 
kesatuan yang berisi bagian-bagian komponen mekanisme, mesin, atau 
perangkat (yang) sejenis 
(assembly) 
—rangka 
kerangka eter 
sisteni sumbu yang lekat pada eter dan yang dulu secara niutlak dianggap 
rihat 
(ether frame) 
kerangka inersial 
sistem koordinat yang tidak mengalami percepatan; juga disebut kerangka 
lembam 
(inertial frame) 
kerangka rihat 
kerangka Galileo atau Lorentz yang bersangkutan dengan pusa-total sistem 
sama dengan no!; untuk sistem dipercepat, kerangka rihat itu berubah dan 
saat ke saat 
(rest frame) 
rapat fluks gama 
cacah (jumlah) foton sinar gama yang melalui satu satuan luas dalam satu 
satuan waktu 
(gamma flux density) 
rapat kementakan 
kuadrat nilai mutlak fungsi-gelombang Schrodinger untuk zarah di satu 
titik tertentu, yang menTherikan lementakan per satuan volume untuk 
menemukan zarah yang keadaannya dilukiskan oleh fungsi-gelombang 
tersebut pada titik itu 
(probability density) 
rapat pembawa 
rapat elektron dan lubang dalam semipenghantar 
(carrier density) 
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rapat probabilitas 
(probability density) 
lihat:, rapat kementakan 
rapat spektral 
(spectral density) 
lihat: agiban tenaga spektral 
reaksi kupasan 
reaksi inti (nuklir) yang menyebabkan sebagian inti-masuk bergabung 
dengan inti lesan (sasaran) dan bagian lainnya bergerak terus dengan pusa 
yang hampir sama dengan pusa aslinya 
(stripping reaction) 
reaksi nuklir spontan 
(nuclear spontaneous reaction) 
lihat: rerasan radioaktif 
reaksi termonuklir 
reaksi paduan (fusi) nuklir yang terjadi antara inti unsur-unsur ringan yang 
berupa gas pada suhu sangat tinggi 
(thermonuclear reaction) 
reaktor 
(reactor) 
lihat: reaktor mti 
reaktor air-didih 
reaktor nuklir dengan pendingin air yang dipertahankan, pada tekanan 
sedemikian, sehingga memungkinkan air itu mendidih dan membentuk 
kukus;disingkat RAD (BWR) 
(boiling-water reactor) 
reaktor atom 
(atomic reactor) 
lihat: reaktor intl 
reaktor fisi 
(fission reactor) 
lihat: reaktor nuklir 
reaktorfusl 
peranti yang di dalamnya dapat berlangsung reaksi fusi nuklir yang terken-
dali dan terlanjutkan untuk menghasilkan daya yang berguna 
(fusion reactor) 
reaktor inti 
peranti berisi bahan bakar terbelahkan dalam jumlah yang cukup dan 
diatur deniikian rupa, sehingga mampu menipertahankan reaksi fusi nuklir 
berantai secara terlanjutkan: juga disebut reaktortom: reak(or nuklir; 
reaktor 
(nuclear reactor) 
reaktor keramik 
reaktor nuklir yang rakitan-rakitan bahan bakar dan moderatornya terbuat 
dari bahan keramik tahan suhu tinggi. seperti oksida logam, karbid, atau 
nitrid 
(ceramic reactor) 
reaktor nuklir 
(nuclear reactor) 
lihat: reaktor inti 
reaktor pembiak cepat 
reaktor cepat yang nienggunakan bahan bakar sangat diperkaya dalam 
terasnya. hahan yang subur dalam selubungnya, dan pendingin 1ogamair 
seperti natrium: neutron berkecepatan tinggi rnenihelah bahan bakar dalam 
teras yang kompak, dan kelehihan neutron-belahannya rnengubah bahan 
yang suhur menjadi isotop terhelahkan: nisbah pembiakannya I ,O atau 
lebih besar; disingkat RPC (PBR) 
(fast breeder reactor) 
reaktor terzaliikan 
reaktor nuklir yang bahan bakarnya telah diheri sit'at kuasizalir, seperti 
dengan nengapungkan (mensuspensikan) zarah bahan bakar halus dalam 
gas atau cairan yang membawanya 
(fluidized reactor) 
rekristalisasj 
penghabluran berulang suatu bahan dari zat pelarut segar untuk memper-
oleh hasil yang semakin murni 
(recrystallization) 
relaksasi 
(relaxation) 
lihat: pengenduran 
relativitas 
teori fisika yang melibatkan sifat umum perambatan cahaya dan sebagai 
akibatnya terjadi ketergantungan ruang, waktu, dan pengukuran mekanis 
lain pada gerak pengamat yang melakukan pengukuran itu; ada dua pilthan 
utama, yakni teori kenisbian khusus dan teori kenisbian umum 
(relativity) 
relativitas kinematis 
pemerian (deskripsi) gerak zarah sesuai dengan teori kenisbian khusus, 
tanpa menghiraukan sebab-musabab gerak itu 
(kinematical relativity) 
relati'vitas umum 
(general relativity) 
lihat: teori relativitas umum 
—reras 
pererasan 
1. Ithat: pererasan mdioaktif; 2. pengurangan secara bertahap nilai suatu 
besaran seperti aius, fluks, magnetik, kumpulan muatan, atau pendar-
fosfor (fosforesens) 
(decay) 
pererasan beta 
alih-ragam (transformasi) radioaktif suatu nuklide yaang menyebabkan 
nomor atomnya bertambah atau berkurang satu tanpa perubahan nomor 
massanya karena inti itu memancarkan satu zarah beta negatif (elektron) 
atau zarah beta positif(positron);juga disebut peluruhan beta 
(beta decay) 
pererasan pma 
(gamma decay) 
ithat: emisi gama 
pererasan radioaktif 
transformasi (althragam) spontan suatu nuklide menjadi satu atau lebih 
nuklide yang lain, disertai pancaran zarah dari inti itu, atau tangkapan 
nuklir, pelontaran elektron edar (orbital), atau fisi (pembelahan); juga di-
sebut pererasan; reaksi nuklir spontan; peluruhan (disintegrasi) radioaktif; 
aliliragam (transformasi) radioaktif; radioaktivitas 
(radioactive decay) 
antiresonans 
keadaan dengan impedans sistem elektrik, akustik atau dinamik yang sa-
ngat besar mendekati ananta (takberhingga);juga disebut antitalunan 
(antiresonance) 
resonans magnetik 
gejala yang diperlihatkan oleh sistem spin magnetik atom tertentu; yakni 
spin itu menyerap tenaga pada frekuensi talunan (resonans) tertentu bila 
dikenai medan magnetik yang rangga (bertukar arah) pada frekuensi yang 
serempak (sinkron) dengan frekuensi alami sistem itu ; juga disebut talunan 
(resonans) spin; talunan magnetik 
(rngnetic resonance) 
resonans spin 
(spin resonance) 
ithat: resonans magnetik 
resonans.spin elektron 
(electron spin resonance) 
lihat: resonansi paramagnetik elektron 
resonator rongga 
ruang yang ditutup secara menyeluruh dengan penghantar logam dan di-
teral sedemikian rupa sehingga menjadi sumber alunan (osilasi) elektro-
magnetika; juga disebut rongga mlkro-gelombang; rongga talun mlkro-
gelombang; rongga talunan; bilk talunan; unsur talunan; rumbatron; rong-
ga tam, resonator pandu-gelombang 
(cavity resonator) 
riak-gelombang Compton 
satuan panjang yang sesuai yang merupakan ciri zarah keunsuran, yaitu 
sama dengan tetapan Planck dibagi dengan darab (hasil kali) antara rnassa 
zarah itu dan kelajuan cahaya 
(Compton wavelength) 
riak-gelombang de Brogue 
riak-gelombang untuk gelombang yang bersangkutan dengan zarah, 
seperti yang dinyatakan oleh persamaan de Brogue 
(de Brogue wavelength) 
rongga 
(cavity) 
lihat: resonator rongga 
rongga mlkrogelombang 
(microwave cavity) 
lihat: resonator rongga 
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rongp t3lUfl 
(resonant cavity) 
lihat: resonator rongga 
ruang.waktu mutlak 
konsep yang mendasari mekanika Newton yang mempostulatkan adanya 
sistem kerangka utama untuk koordinat ruang dan waktu; dalam mekanika 
relativistik konsep mi diganti dengan asas kesetaraan Einstein; juga disebut 
waktu mutlak 
(absolute space-time) 
ruji Bohr 
ruji (radius) edaran keadaan dasar atom hidrogen dalam teori Bohr 
(Bohr radius) 
ruji elektron Idasik 
nilai kiasik r = 2,81777 x 10 13 sentimeter untuk ruji (radius) elektron, 
yang diperoleh dengan cara menyamakan mc 2 untuk elektron dengan 
e2/r; e dan m berturut-turut adalah muatan dan massa elektron; setiap 
model kiasik (dalam arti bukan-kuantum mekanis) untuk elektron akan 
mempunyai nilai ruji kurang lebih seperti itu 
(electron radius, clasical) 
rumus deret Rydberg 
rumus empiris untuk bilangan gelombang bermacam-macam garis deret 
spektrak tertentu seperti hidrogen netral dan logam alkali; rumus mi 
menyatakan bahwa bilangan gelombang anggota ke n deret itu adalah 
= R/(n + a)2 ; di sini X adalah bat as deret, R tetapan Rydberg atom 
itu dana tetapan empiris 
(Ryd berg series formula) 
rumus Langevin-Debye 
rumus untuk keterkutuban bahan dielektrik atau kerentanan paramag-
netik bahan magnetik, yang menyatkan bahwa besaran-besaran mi terdiri 
atas jumlah sumbangan (kontribusi) takgayut suhu dan sumbangan yang 
timbul dan kiblat panggu (orientasi parsial) momen dwikutub elektrik 
atau magnetik daim (permanen), yang berubah-ubah dengan kebalikan 
suhu ; juga disebut hukum Langevin-Debye 
(Langevin-Debye formula) 
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rumus radiasi Planck 
rumus untuk intensitas radiasi yang dipancarkan oleh benda hitam dengan 
pita frekuensi (atau riak-gelombang) sempit sebagai fungsi frekuensi 
(atau riak-gelombang) dan suhu benda; juga disebut hukum agihan Planck; 
hukum Planck 
(Planck radiation formula) 
S 
—sama 
persamaan Bloch 
persamaan pendekatan untuk laju perubahan magnetisasi zadat dalam 
medan magnet karena pengenduran (relaksasi) spin dan lenggok gasing 
(presesi giroskopik) 
(Bloch equations) 
persamaan Born-Mayer 
persamaan untuk tenaga likatan (energi kohesif) hablur ionik yang disim-
pulkan dari pengandaian bahwa tenaga mi adalah jumlah suku-suku yang 
timbul dari interaksi Coulomb dan interaksi tolakan antara jiran (tetangga) 
terdekat 
(Born Mayer equation) 
persamaan Bragg 
(Bnzgg's equation) 
lihat: hukum Bragg 
persamaan Clausius-Mosotti 
pernyataan untuk keterkutuban (polarisibilitas) y tiap molekul di dalam 
zantara yang mempunyai tetapan dielektrik nisbi I dan mempunyai N 
molekul per satuan volume, yakni: 
3 
7 = - ( - l)/( + 2), (satuan Gauss) 
4 77N 
(aausiusMotti equation) 
persamaan Debye 
persamaan untuk bahang-jenis Debye, yang memenuhi hukum Dulong 
dan Petit pada suhu tinggi dan hukum-T 3 Debye pada suhu rendah 
(Debye equation) 
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pmaan Dirac 
persamaan gelombang relativistik untuk elektron dalam medan elektro 
magnetik, yang fungsi-gelombangnya mempunyai empat komponen yang 
bersangkutan dengan empat keadaan dakhil yang ditentukan oleh koordi-
nat spin dua-nilai dan koordinat tenaga yang dapat bernilai positif atau 
negatif 
(Dirac equation) 
permaan Einstein 
persamaan untuk rapat dan tekanan gas Bose-Einstein dalãm bentuk deret 
ukur (dalam) parameter yang muncul dalam hukum agihan Bose-Einstein 
(Einstein equation) 
persamaan gelombang 
(1) dalam fisika Idasik, persamaan khusus mengenai gelombang yang tidak 
mengalami perlemahan disipatif, yang menyatakan bahwa turunan panggu 
(derivatif parsial) kedua fungsi yang mencirikan geloinbang itu terhadap 
waktu sama dengan kuãdrat kecepatan gelombang kali Laplacian fungsi 
mi; juga disebut persamaan gelombang kiasik; persamaan gelombang 
d'Alembert; (2) berbagai persamaan yang menghubungkan ketergantungan 
fungsi terhadap ruang dan waktu, yang mencirikan suatu kesat.uan fisis 
yang dapat merambat sebagai gelombang, misalnya persamaan gelombang 
kuantum untuk zarah 
(wave equation) 
permaan gerak Heisenberg 
persamaan yang memberikan laju perubahan operator yang bersangkutan 
dengan besaran fisis dalam gambaran Heisenberg 
(Heisenberg equation of motion) 
persamaan gerak Lorentz 
peramaan gerak untuk zarah bermuatan yang memberikan laju perubahan 
pusa sama dengan kakas Lorentz 
(Lorentz equation) 
persamaan kemalaran 
persamaan yang dipenuhi oleh sebarang besaran yang kekal dan tidak ter-
musnahkan seperti massa, muatan elektrik, tenaga termal, tenaga elekt rik, 
atau kementakan mekanika kuantum, yang pada hakikatnya adalah per-
nyataan bahwa laju pertambahan besaran itu di dalam sebarang kawasan 
sama dengan arus total yang mengalir ke dalam kawasan tersebut 
(continuity equation) 
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persamaan Klein-Gordon 
persamaan gelombang yang melukiskan zarah airspin yang sesuai dengan 
teori kenisbian khusus; juga disebut persamaan Schrodinger-Klein-Gordon 
(Klein-Gordon equation) 
persamaan kontinuitas 
(equation of continuity) 
lihat: persamaan kemalaran 
persamaan London 
persamaan untuk turunan terhadap waktu dan rotor dari arus dalam adi-
penghantar yang benturut-turut dinyatakan dalam vektor medan elektnik 
dan magnetik, yang dijabarkan dalam teori keadihantaran London 
(London equations) 
persamaan Maxwell 
(Maxwell equation) 
lihat: persamaan medan Maxwell 
persamaan Schrödinger 
persamaan diferensial panggu (parsial) yang melukiskan fungsi-gelombang 
Schrodinger i sistem dua atau lebth zarah nonrelativistik, yakni 
h(ap/at) = Hi, dengan H adalah operator linear yang disebut Hamiltonan, 
yang tergantung pada dinamika sistem, dan h tetapan Planck dibagi dengan 
2ir 
(Schrödinger equation) 
persamaan Schrodinger-Klein.Gordon 
(Schrödinger-Klein-Gordon equation) 
ithat: sama, persamaan Klein-gordon 
persamaan Van der Waals 
persamaan-keadaan empiris yang memperhitungkan ukuran anta (berhing- 
a 
ga) molekul dan kakas tank antar-molekul, yakni: (p + -) (v - b) = RT; 
v 2 
di sini p adalah tekanan, v volume per mol, T, suhu mutlak R tetapan gas 
dan a dan b tetapan 
(Van der Waals equation) 
—sambat 
sambatan 
1. hubungan timbal balik antara dua untai yang memungkinkan adanya 
pertukaran tenaga dari untai yang satu ke untai yang lain melalui kawat, 
hambatan, transformator, kapasitor atau peranti yang lain 
(coupling) 
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sambatan j-j 
proses untuk membentuk fungsi-gelombang elektron-banyak; fungsi spin 
dan edar masing-masing zarah digabung untuk membentuk eigenfungs 
pusa-sudut total zarah, dan kemudian fungsi-gelombang semua zarah itu 
digabung untuk membentuk eigenfungsi pusa-sudut total sistem; sambatan 
mi digunakan bila interaksi spin-orbit relatif kuat bila dibandingkan de-
ngan interaksi elektrostatik 
(f_f coupling) 
sambatan IS 
(LS coupling) 
ithat: sambatan Russell-Saunders 
sambatan magnetoelastik 
interaksi antara magnetisasi dan regangan bahan magnetik 
(magnetoelastic coupling) 
sambatan Russell-Saunders 
proses untuk menghasilkan eigenfungsi zarah tunggal untuk sistem berelek-
tron banyak dengan pusa-sudut edar dan spinnya masing-masing; fungsi-
fungsi edar digabung menjadi eigenfungsi pusa-sudut-edar total, fungs-
fungsi spin digabung menjadi eigenfungsi pusa-sudut-spin total, dan kemu-
than hasilnya digabung menjadi eigenfungsi pusa-sudut total sistem; juga 
disebut sambatan IS 
(Russell-Saunders coupling) 
sambunn dasar 
(ground junction) 
lihat: sambungan tumbuh 
sambungan pin 
peranti semipenghantar yang mempunyai tiga kawasan; takmurnian tipe-p, 
instrinsik (secara elektrik murni) dan takmurnian tipe.n 
(pin junction) 
sambungan-pn 
bidang batas antara dua kawasan dalam hablur semipenghantar yang telah 
diperlakukan sedemikian rupa, sehingga yang satu adalah semipenghantar 
tipe-p dan yang lain tipe-n; berisi lapisan muatan dwikutub yang tetap 
(pn junction) 
sambungan tumbuh 
sambungan yang dthasilkan dengan cara mengubah jenis dan banyaknya 
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takmurnian donor dan akseptor yang ditambahkan selama perturnbuhan 
hablur semipenghantar dari peleburan;juga disebut sambungan dasar 
(grown junction) 
—sangga 
penyangga 
(1) larutan yang dipakai untuk meminimumkan perubahan kosentrasi ion 
hidrogen yang akan terjadi sebagai akibat reaksi kimia;juga disebut larutan 
penyangga; (2) untai elektrik atau komponen yang dapat mencegah sam-
batan elektris yang tidak dikehendaki antara dua untai elektrik atau kom-
ponen; (3) untai pengisolasi di dalam komputer elektronik yang digunakan 
untuk mencegah aksi untai yang dikemudikan agar tidak mempengaruhi 
untai pengemudinya 
(buffer) 
satuan mdiasi 
(radiation unit) 
lihat: panjang radiasi 
satuan riam (kaskade) 
(cascade unit) 
lihat: panjang radiasi 
sawar 
(barrier) 
lihat: sawar potential 
sawar potensial 
potensial dalam kawasan medan kakas (gaya) dengan kakas yang bekerja 
pada zarah sedemikian rupa, sehingga sawar itu menghalangi jalannya zarah 
melalui kawasan tersebut;juga disebut sawar;bukit potensial 
(potential barrier) 
sel fotoelektrik 
(photoelectric cell) 
lihat: fotosel 
sel primitif 
paralelepipedum yang sisi-sisinya ditenfukan oleh translasi primitif kisi 
hablur atau sel satuan dengan volume terkedil 
(promit if cell) 
seI.tuan 
paralelepipedum yang sèandainya ditranslasikan akan mengisi seluruh 
ruang tanpa mengubah kedudukan kisi-hablur; juga disebut sel struktur 
(unit cell) 
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sela tenaga 
daerah tenaga terlarang dalam teori pita zadat (zat padat) 
(energy gap) 
semkonduktor oksida4ogam 
struktur logam isolator semipenghantar yang lapisan penyekat (isolasi)nya 
adalah oksida bahan substrat; untuk substrat silikon, lapisan penyekatnya 
adalah siikon dioksida (Si0 2 ); disingkat MOS 
(metal oxide semiconductor) 
semikonduktor tipe-n 
semipenghantar ekstrmsik yang rapat elektron-hantarannya melebthi rapat 
lubang hantarannya 
(n-type semiconductor) 
—wrap 
serapan 
pengambilan tenaga radiasi oleh zantara (zat antara medium) yang dilalui 
oleh radiasi itu 
(absorption) 
serapan Compton 
serapan foton sinar-X atau sinar gama dalam hamburan Compton, yang 
disertai dengan pemancaran foton lain deñgan tenaga yang lebih rendah 
(Compton absorption) 
serapa*i pillh; serapan selektif 
serapan radiasi elektromagnetik pada riak-gelombang tertentu, yang lebth 
besar daripada serapan pada beberapa riak-gelombang (frekuensi) yang 
lain 
(selective absorption) 
seretan eter 
hipotesis bahwa eter terseret bersama benda yang melaluinya, yang ditum-
bangkan oleh percobaan Michelson-Morley 
(ether drag) 
sibir belahan 
jenis inti yang pertama kali dihasilkan bila atom seperti uranium-235 
atau plutonium-239 mengalami pembelahan; juga disebut basil fisi primer 
simultanitas 
nisbi terhadap pengamat dua peristiwa mempunyai simultanitas (keber. 
barengan) jika keduanya terjadi pada saat yang sama menurut jam yang 
relatif tepat terhadap pengamat tersebut 
(simultaneity) 
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—sinar 
penyüiar 
(1) benda yang memancarkan tenaga radiasi (sinaran); (2) benda yang 
memancarkan zarah 'atau radiasi dalam bentuk apapun; (3) benda yang 
diletakkan di dalam berkas radiasi pengion sehingga memancarkan radiasi 
jenis lain 
(radiator) 
penyinar isotrop 
sumber tenaga yang bersinar atau memancar ke segala arah secara sama 
rata 
(isotropic radiator) 
penyinaran alami 
(natural radiation) 
lihat: mdiasi latar 
sinar kosm.k sekunder 
radiasi yang timbul apabila sinar kosmik primer memasuki atmosfer dan 
berbenturan dengan inti atom dan elektron 
(secondary cosmic rays) 
mar ultrafotik 
sinar di luar bagian spektrum kasatmata, termasuk inframerah dan ultra-
ungu 
(ultraphotic rays) 
sistem laboratorium 
kerangka acuan yang terikat pada laboratorium tempat Si pengamat, seba-
gai lawan dari sistem pusat massa atau sistem pusat pusa 
(laboratory system) 
sistem koordinat laboratorium 
(laboratory coordinate system) 
lihat: sistem laboratoium 
sistem koordinat pusat massa 
(center of massa coordinate system) 
liht: sistem pusat massa 
sistem koordinat pusat puss 
(center of momentum coordinate system) 
lihat: sistem pusat massa 
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sistem knogenik 
sistem yang dihasilkan oleh suhu lokal yang lebih rendah daripada suhu 
sekitar 
(cryogenic system) 
sistem put massa 
kerangka acuan yang bergerak dengan kecepatan pusat massa sehingga 
pusat massa itu rekat terhadap sistem mi, dan pusa total sistem sama 
dengan no!; juga disebut sistem koordinat pusat pusa 
(centre of mass system) 
sistem tertutup 
sistem yang tersekat sehingga tidak dapat mengadakan pertukaran zat 
atau tenaga dengan lingkungannya dan karenanya dapat mencapai keadaan 
kesetimbangan termodinamika 
(closed system) 
spektrofotometri pantulan 
pengukuran nisbah antara fluks radiasi spektral yang dipancarkan dan 
suatu spesimen pembaur cahaya dan fluks yang dipantulkan dari standar 
pembaur cahaya yang disulihkan sebagai spesimen 
(reflectance spectra photometry) 
spektrograf massa 
spektroskop massa yang dipasangi lempeng fotografita, sehingga ion-ion 
yang jatuh pada lempeng fotografik itu setelah lempeng itu dicuci mem-
perlthatkan agihan massa zarah 
(mass spectrograph) 
spektrograf massa waktu lintas 
spektrograf untuk membedakan massa zarah, yang didasarkan pada selisih 
waktu yang dibutuhkan zarah-zarah itu untuk melintasi jarak tertentu 
(time of flight spectrograph) 
spektrogram. 
rekaman spektrum yang dihasilkan oleh spektrograf 
(spectrogram) 
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spektrometer kelipan 
pencacah kelipatan yang disesuaikan untuk mengukur tenaga dan intensi-
tas smar gama yang dipancarkan unsur radioaktif 
(scintillation spectrometer) 
spektroskopi 
cabang fisika mengenai pembuatan, pengukuran, dan penafsiran spektrum 
gelombang elektromagnetik yang timbul dan pancaran (emisi) atau meru-
pakan akibat penyerapan (abso;psi) tenága radiasi oleh bermacam-macam 
zat 
(spectroscopy) 
spektroskopi emisi nyala 
teknik fotometri yng menganalisis cuplikan (sampel) zat dengan menyala-
kan larutan yang mengandung cupilkan itu dalam nyala oksthidrogen 
atau oksiasetilena, sehingga cuplikan itu terteral dan memancarkan spek-
trum 
(flame emission spectroscopy) 
spektroskopi inframerah 
pengkajian sifat sistem bermateri dengan cara mempelajari interaksinya 
dengan radiasi inframerah; biasanya radiasi itu tertebar dan teruraikan 
menjadi spektrum setelah melalui bahan tersebut 
(infrared spectroscopy) 
spektroskopi molekul 
produksi, pengukuran, dan penafsiran spektra molekul 
(molecular spectroscopy) 
spektroskopi optis 
pembuatan pengukuran dan penafsiran spektrum optis yang timbul karena 
pemancaran atau pun penyerapan tenaga radiasi oleh berbagai zat 
(optical spectroscopy) 
spektroskopi sinar gamma 
(gamma-ray spectroscopy) 
lihat: spektrometri sinar-gamma 
spektroskopi ultraungu 
spektroskdpi serapan yang melibatkan riak-gelombang elektromagnetik 
dalam jangkau 4 - 400 nanometer 
(ultraviolet spectroscopy) 
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spektroskopi ultraviolet 
(ultraviolet spectroscopy) 
lihat: spektroskopi ultraungu 
spektrum absorpsi 
(absorption spectrum) 
ithat: spektrum serapan 
spektrum atom 
spektrum sinaran (radiasi) serapan atau pemancaran yang dthasilkan oleh 
peralihan elektron antara aras-aras tenaga dalam atom 
(atomic spectrum) 
spektrum balikan 
spektrum yang mungkin diamati dalam cahaya putih kuat yang telah 
melalui gas berpendar, yang di dalamnya terdapat garis-garis gelap yang 
menempati garis-garis terang dalam spektrum emisi gas tersebut 
(reversal spectrum) 
spektrum busur 
spektrum atom netral sebagai lawan dari spektrum molekul atau ion; 
yang biasanya dthasilkan dengan menguapkan zat di dalam busur elektrik 
dan dinyatakan dengan angka romawi I di belakang latnbang unsur, misal-
nya He! 
(arc spectrum) 
spektrum difraksi 
(difraction spectrum) 
ithat: spektrum Inturan 
spektrum emisi 
spektrum elektromagnetik yang dthasilkan apabila radiasi dan sumber 
pemancar yang diteral oleh salah satu dari berbagai bentuk tenaga meng-
alanil tebaran (dispersi) 
(emision spectrum) 
spektrum emisi sinar-X 
(X-ray emission spectrum) 
ithat: pendar fluor sinar-X 
spektrum garis 
(1) spektrum radiasi yang besarannya yang dipelajari, seperti frekuensi 
atau tenaga, mempunyal nilai diskret; (2) secara konvensional, spektrum 
atom, ion, dan molekul tertentu dalam fase gas pada tekanan rendah, yang 
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berbeda dengan spektrum pita molekul, yang berupa pola garis spektral 
yang rapat dan tidak dapat diuraikan (dipisahkan) dengan spektroskop 
lums 
(line spectrum) 
spectrum garisgelap 
spektrum serapan yang dthasilkan apabila cahaya putth melewati suatu zat, 
dan terdiri atas garis-gelap pada latar belakang cerah 
(dark-line spectrum) 
spektrum getaran 
spektrum molekul yang dthasilkan dari peralihan antar aras getaran mole-
kul yang berperilaku seperti osilator selaras kuantum mekanik 
(vibrational spectrum) 
spektrum latu 
spektrum yang dihasilkan dengan melucutkan latu melalui gas atau uap 
dengan elektrode logam sehingga menghasilkan spektrum uap-Iogam 
(spark spectrum) 
spektrum lenturan 
cahaya sejajar dan pita cahaya gelap atau berwarna yang ditimbulkan oleh 
difraksi 
(diffraction spectrum) 
spektrum pita 
spektrum (pancaran atau serapan) yang terdiri atas pita atau kelompok 
garis yang sangat berdekatan, yang merilpakan ciri gas molekul dan senya-
wa kimia;juga disebut pita 
(band spectrum) 
spektrum-pita elektron 
pita garis spektrum yang bersangkutan dengan perubahan keadaan elektron 
molekul itu 
(electronic band spectrum) 
spektrum Raman 
pemaparan, rekaman, atau grafik intensitas hamburan Raman cahaya eka-
warna (monokromatik) sebagai fungsi frekuensi cahaya terhambur 
(Raman spectrum) 
spektrum serapan 
deretan ganis serapan dan pita serapan yang dihasilkan dengan melakukan 
tenaga sinaran (radiasi) dari sumber yang malar menembus medium yang 
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lebih dingin. yang secara selektif menyerap tenaga sinaran itu pada fre-
kuensi-frekuensi tertentu 
(absorption spectrum) 
spektrum serapan inframerah 
spektrum yang ditimbulkan oleh serapan inframerah, yaitu pengambilan 
tenaga dari radiasi inframerah oleh medium yang dilaluinya 
(infrared absorption spectrum) 
spektrum takmalar 
spektrum yang nilai riak-gelombang komponennya membentuk deret yang 
takmalar 
(disco ntinous spectrum) 
spektrum talunan 
pancaran spekt rum sebagai hasil penyinaran (iluminasi) zat (biasanya gas 
molekul) oleh radiasi dengan satu atau beberapa frekuensi tertentu 
(resonance spectrum) 
spektrum ultraungu 
(1) jangkau riak-gelombang radiasi ultraungu yang meliputi 4-400 nano-
meter; (2) pemaparan atau grafik intensitas radiasi ultraungu, yang dipan-
carkan atau diserap oleh suatu bahan sebagai fungsi riak-gelombang atau 
parameter lain yang bersangkutan dengan niak-gelombang 
(ultraviolet spectrum) 
spin elektron 
sifat mekanika-kuantum elektron yang tejelma (termanifestasikan) dalam 
pusa sudut terhadap sumbu di dalam elektron itu 
(electron spin) 
statistika Boltzmann 
(Boltzmann statistics) 
lihat: statistika Maxwell-Boltzmann 
statistika Bose-Einstein 
mekanika statistik untuk sistem zarah takterbedakan yang tidak memba-
tasi jumlah zarah yang secara berbareng menghuni satu keadaan yang sama; 
juga disebut statistika Einstein-Bose 
(Bose-Einstein statistics) 
statistika Einstein-Bose 
(Einstein-Bose statistics) 
Ithat: statistika Bose-Einstein 
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statistika Fermi-Dirac 
statistika suatu kumpulan zarah spin tengahan-bulat yang identik; zarah 
semacam itu mempunyai fungsi ge1ombng anti simetris terhadap pertukar-
an zarah dan memenuhi asas perkecualian Pauli 
(Fermi-Dirac statistics) 
statistika kuantum 
pemberian statistik zarah atau sistem zarah yang kelakuannya harus dilu-
kiskan dengan mekanika kuantum dan bukan dengan mekanika klasik 
(quantum statistics) 
stoikiometri 
penelaahan hubungan-hubungan kuantitatif yang tersangkut dalam reaksi 
kimia, termasuk peninjauan bobot, volum, dan mola 
(stoichiometri) 
struktur atom 
susunan bagian atom yang terdiri atas inti (bermassa) pejal dan bermuatan 
positif dikelilingi oleh awan elektron yang tersusun pada edaran serta da-
pat dilukiskan dengan mekanika kuantum 
(atomic structure) 
struktur halus 
pembelahan atau pemisahan garis spektrum dalam spektrum atom atau 
molekul, yang disebabkan oleh sambatan pusa-sudut spin elektron dengan 
pusa-sudut edar elektron dalam atom molekul itu 
(fine structure) 
struktur hiperhalus 
pembelahan atau pemisahan garis spekt rum yang disebabkan oleh sambat-
an spin inti atom dengan pusa-sudut spin dan pusa-sudut edar elekiron-
nya, atau oleh adanya campuran isotop dalam unsur 
(hyperfine structure) 
struktur mosaik 
substruktur dalam hablur yang kawasan jiran (tetangga)nya mempunyai 
kiblat (orientasi) yang sedikit berb eda 
(mosaic structure) 
subkelopak 
elektron atom di dalam kelopak (aras tenaga) yang sama dan yang bilangan 
kuantum azimut atau bilangan kuantum magnetiknya sama pula: juga 
disebut subaras 
(subs hell) 
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sudut Bragg 
salah satu sudut khas yang menyebabkan sinar-X terpantul seperti pada 
cermin oleh bidang atom dalam hablur 
(Bragg angle) 
sudut Brewster 
sudut-masuk bagi cahaya yang dipantulkan dan permukaan dielektrik, 
yang bersangkutan dengan koefisien pantul (reflektivitas) nol untuk kom-
ponen cahaya yang vektor medan elektriknya pada bidang (sinar) masuk 
yang dinyatakan dalam hokum Brewster; juga disebut sudut pengutub 
(Brewster's angle) 
sudut pengutup 
(polarizing angle) 
lihat: sudut Brçwster 
suhu balik 
suhu sumber benda-hitam yang apabila cahayanya diteruskan melalui gas 
berpendar dan dianalisis dalam spektroskop, maka garis spektrum gas yang 
diketahui hilang akan muncul sebagai garis terang pada suhu benda hitarn 
yang lebth rendah dan muncul sebagai garis gelap pada suhu yang lebth 
tinggi 
(reversal temperature) 
suhu Debye 
suhu 0 yang timbul dalam perhitungan bahang-jenis Debye, yang didefi-
nisikan sebagai k 0 = h v; di sini k adalah tetapan Boltzmann, h tetapan 
Planck, dan v frekuensi Debye 
(Debye temperature) 
suhu Fermi 
tenaga aras Fermi kumpulan fermion dibagi dengan tetapan Boltzmann, 
yang tampak sebagai parameter dalam fungsi agihan Fermi-Dirac 
(Fermi temperature) 
suhu NeI 
suhu khas untuk logam, lakur, dan pram tertentu, dengan sifat bahwa di 
bawah suhu iiii terjadi penggantisejajaran spontan dari tertib magnetik, se-
hingga bahan itu menjadi antiferomagnetik, dan di atas suhu-suhu mi ba-
han itu menjadi paramagnetik;juga disebut titik Niel 
(Nee! temperature) 
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sumber 
(1) pada umumnya, peranti yang memberikan entitas ekstensif, seperti 
tenaga, benda, zarah, atau muatan elektrik, (2) titik, garis, atau luasan 
tempat terbitnya massa atau tenaga dalam suatu sistem, seketika atau Se-
cara malar; (3) lucutan latu, atall hiiqiir vano memasok cahaya untuk sua-
tu spektroskop 
(source) 
sumbu mintakat 
(zone axis) 
lihat: sumbu zone 
sumbu simetri 
garis khayal (maya) yang membuat gambar geometrik menjadi setangkup 
(simetrik) 
(axis symetry) 
sumbu zone 
garis melalui pusat hablur yang sejajar dengan semua permukaan mintakat 
(zone) 
(zone axis) 
supezkonduktivitas 
(superconductivity) 
lihat: adihantar: keadihantaran 
superstruktur 
(superstructure) 
ithat: adihablur 
susunan beskala 
tabel unsur dalam urutan nomor atom atau berat atom dan disusun dalam 
bans (disebut periode) dan lajur atau kolom (disebut kelompok) untuk 
menggambarkan munculnya kesamaan sifat unsur sebagai fungsi berkala 
(periodik) urutan tersebut 
(periodic table) 
swaserapan din 
pengurangan intensitas pusat garis emisi yang disebabkan oleh serapan 
selektif bagian yang lebth dingin pada sumber radiasi 
(self-absorption) 
T 
tabel periodik 
(periodik table) 
lihat: susunan berkala 
tabung sinar katode 
tabung elektron tempat berkas elektron dapat dipumpun (dit'okuskan) 
menjadi luasan yang kecil dan diubah-uhah kedudukan dan intensitasnya 
pada suatu perrnukaan disingkat TSK; sernula disebut tabung Braun;juga 
disebut tabung sinar elektron 
(cathode-ray tube) 
—takisotropan 
takisotropan magnetik 
ketergantungan sifat magnetik beberapa bahan, inisalnya ferit. pada arah 
(magnetic anisotropy) 
ketakisotropan 
watak zat yang sifat fisinya, seperti kerentanan (suseptihilitas), atau 
indeks biasnya, berubah dengan arah:juga disebut anisotropi;aeolotropi; 
eolotropi 
(anisotropy) 
—takgayut 
ketakgayutan muatan 
1. asas bahwa kakas (gaya) inti (kuat) antara sebuah neutron dan sebuah 
proton adalah identik dengan kakas antara dua proton atau dua neutron 
yang keadaan edar (orbital) dan spinnya sama; 2. sebagai perambatan 
(generalisasi) definisi fisika inti (nuklir), yakni asas yang mengatakan bah-
wa interaksi kuat antara zarah-zarah (adalah) tidak berubah jika sebuah 
zarah diganti dengan zarah lain yang multiplet spin isotopiknya sama 
(charge independence) 
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takmengutub 
mengenai unsur atau senyawa yang tidak mempunyai momen dwikutub 
elektrik tetap 
(nonpolar) 
—takselaras 
ketakselarasan 
keadaan getaran mekanik yang kakas (gaya) pemulihnya tidak berbanding 
lurus dengan simpangan dari kedudukan kesetimbangannya 
(anharmonicity) 
—takterbedakan 
ketakterbedakan 
keadaan (sifat) tidak dapat dibedakannya zarah yang satu dari zarah yang 
lam, yang memperkedil kementakan termodinamik suatu sistem, seperti 
halnya pada agthan Fermi-Dirac dan agthan Bose-Einstein 
(indistinguishability) 
—talun 
penalun rongga 
(cavity resonator) 
lihal: resonator rongga 
—tameng 
penamenn 
sekat atau sungkup dan bahan yang sesuai, untuk mengurangi radiasi ioni-
sasi yang mencapai suatu kawasan ruang dari kawasan lain 
(shielding) 
tampang-lintang tanapan 
tampang lintang yang efektif untuk penangkapan sinaran, atau untuk 
tangkapan menyinar (radioaktif) (radiasi) 
(capture cross-section) 
tandas suhu 
vektor yang arahnya renjang (tegak lunus) terhadap permukaan isotermal 
di titik yang ditinjau, dan besarnya sama dengan laju perubahan suhu pada 
arah tersebut 
(temperature gradient) 
tapis 
(1) jaringan transmisi yang digunakan dalam sistem elektrik untuk perkuat- 
an selektif kelas sinyal-masuk tertentu; (2) peranti yang digunakan untuk 
menolak bunyi dalam jangkau frekuensi tententu, tetapi meneruskan bu- 
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nyi dalam jangkau frekuensi yang lain; (3) unsur optik yang menyerap 
sebagian radiasi elektromagnetik yang mengenainya dalam spektrum kasat-
mata, ultraungu atau inframerah, yang terdiri atas satu lempeng kaca atau 
bahan lain yang bening untuk sebagian dari komponen-spektral cahaya 
itu, atau agak bening untuk semua komponen itu, atau lapisan-lapisan her-
jarak kecil; juga disebut tapis optik; (4) peranti selektif yang meneruskan 
jangkau tertentu mated atau tenaga dan memperlemah jangkau yang lain 
secara nyata 
(filter) 
tarlkan molekul 
kakas (gaya) tanik-menarik antara molekul 
(molecular attraction) 
tebal nilai-paruh 
(half-value thickness) 
lihat: tebal paruh 
tebal paruh 
tebal lempeng bahan yang mengurangi intensitas berkas radiasi yang mele-
watinya menjadi separuh nilai awalnya; juga disebut lapisannilai paruh; 
tebal nilai-paruh 
(half thickness) 
tebal kulit 
jeluk (kedalaman) di bawah permukaan penghantar, yang membawa arus 
pada frekuensi tertentu karena gelombang elektromagnetik mengenai per-
mukaannya dan pada kedalaman mi rapat arusnya turun satu neper di 
bawah rapat arus pada permukaan penghantar itu; juga disebut jeluk pe-
nembusan 
(skin depth) 
tegann dadal 
(1) tegangan yang terukur pada arus khusus dalam kawasan dadalan elek-
trik diode semipenghantar; juga disebut tegangan Zener; (2) tegangan 
yang be;sangkutan dengan terjadinya dadalan elektrik di dalam dielektrik; 
(3) tegangan yang bersangkutan dengan terjadinya dadalan elektrik di da-
lam gas; juga disebut potensial dadal; potensial pelatuan; tegangan pelatuan 
(breakdown voltage) 
tegangan gerak elektrlk (tge) kontak 
(contact electromotive force) 
lihat: beth potensial kontak 
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tegangan geser 
tegangan yang menyebabkan bahan pada satu sisi permukaan mendesak 
bahan pada sisi lain dengan kakas (gaya) sejajar pada permukaan itu;juga 
disebut tegangan sesar 
(shearing stress) 
tegangan pelatuan 
(sparking voltage) 
lihat: tegangan dada! 
tegangan Zener 
(Zener voltage) 
lihat: tegaigan dadal 
tekanan atmosfer 
tekanan pada sebarang titik di atmosfer yang semata-mata disebabkan o!eh 
berat gas atmosfer di atas titik tersebut; juga disebut tekanan barometer 
(atmospheric presure) 
tekanan baku 
tekanan sebesar 1 atmosfer (101,325 Nm -2 ); pengukuran besaran yang 
bergantung pada tekanan, seperti volume gas, sering diacu terhadap tekan-
an mi ; juga disebut tekanan normal atau tekanan standar 
(standard pressure) 
tekanan barometer 
(barometric pressure) 
lihat : .$ekanan atmosferik 
tekanan radiasi 
(1) tekanan purata yang diberikan pada permukaan atau bidang batas anta-
ra dua media o!eh gelombang bunyi;(2) tekanan yang diberikan oleh radia-
si elektromagnetik pada benda yang dikenalnya 
(radiation pressure) 
tembok Bloch 
lapisan peralthan, dengan tebal berhingga sebesar beberapa ratus tetapan 
kisi, antara kawasan feromagnetik yang berdampingan; juga disebut 
tembok kawasan 
(Blooch wall) 
tembok ranah 
(domain wall) 
lihat: tembok Bloch 
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temperatur Fermi 
(Fermi temperature) 
ithat: suhu Fermi 
tenaga dinding 
tenaga per satuan luas bidang batas antara dua ranah feromagnetik yang 
berisi dwikutub.dwilcutub magnetiknya mempunyai kiblat berbeda 
(wall energy) 
tenaga Fermi 
(1) tenaga purata elektron dalam logam, sama dengan 3/5 aras Fermi;(2) 
lihat: aras Fermi 
(Fermi energy) 
tenaga Ikat 
1. tenaga neto yang diperlukan untuk menyingkirkan zarah dari suatu 
sistem; 2. tenaga neto yang diperlukan untuk menguraikan suatu sistem 
menjadi zarah-zarah penyusunnya; disingkat TI (BE) atau TIT (tenaga 
ikat total) 
(binding energy) 
tenaga Ikat inti 
tenaga yang diperlukan untuk memisahkan (memecah) atom menjadi 
proton, neutron, dan elektron penyusunnya 
(nuclear binding energy) 
tenaga kisi 
tenaga yang diperlukan untuk memisahkan ion-ion dalam hablur ionik 
sehingga jaraknya teoretis tak terhingga, antara satu sama lain 
(lattice energy) 
tenaga kohesi 
perbedaan antara tenaga per atom suatu sistem atom bebas pada keadaan 
rthat , jauh terpisah satu sama lain, dan tenaganya dalam zadat; juga disebut 
tenaga likat 
(cohesive energy) 
tenaga likat 
(cohesive energy) 
lihat: tenaga kohesi 
tenaga magnetik 
tenaga yang tersimpan dalam medan magnet(ik) 
(magnetic energy) 
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tenaga muka 
tenaga persatuan luas permukaan cairan yang tersingkap; umumnya-lebth 
besar daripada tegangan.muka, yakni tenaga bebas per satuan luas permu-
kaan 
(surface energy) 
tenaga sinaran 
(radiant energy) 
lihat: radiasi 
tenaja Zeeman 
tenaga interaksi antara momen magnetik atom atau molekul dengan medan 
magnet yang mempengaruhinya 
(Zeeman energy) 
tensor tegangan 
tensor peringkat kedua yang komponennya adalah tegangan yang bekerja 
pada permukaan renjang (tegak lurus) terhadap arah koordinat 
(stress tensor) 
teorem Bloch 
1. teorem yang menyatakan bahwa keadaan terendah suatu sistem mekani-
ka kuantum tanpa medan magnet tak dapat membawa arus; 2. teorem 
yang menyatakan bahwa dalam struktur periodik, setiap fungsi-gelombang 
elektron dapat dinyatakan dengan fungsi Bloch 
(Bloch theorem) 
teorem Wigner 
I. teorem yang menyatakan bahwa bila ,t' adalah eigenfungsi operator 
Hamiltonian dan R suku' yang setangkup dalam Hamiltonan, maka Ri 
adalah eigenfungsi Hamiltonan tersebut yang mempunyai eigennilai yang 
sama dengan eigennilai iJ,; 2. teorem yang menyatakan bahwa pusa-sudut 
spin elektron adalah kekal dalam benturan jenis kedua 
(Wigner's theorem) 
teorem Wigner-Eckart 
teorem dalam teori kuantum tentang pusa sudut, yang menyatakan bahwa 
unsur matriks operator tensor dapat dipecah menjadi dua faktor, yang 
pertama adalah koefisien sambatan vektor dan yang kedua mengandung 
informasi tentang sifat fisis keadaan dan operator khusus, dan sama sekali 
takgayut pada bilangan kuantum magnetik 
(Wigner-Eckart theorem) 
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teori bilanpn-C 
(c-number theory) 
ithat: teori medan kiasik 
teori Bohr 
teori tentang struktur atom yang mempostulatkan bahwa elektron yang 
bergerak dalam salah satu dan edaran-edaran tertentu yang berbentuk 
lingkaran sekeliing inti, seimbang dan mantap serta mempunyai tenaga 
dan pusa-sudut yang tercatu dalam edaran itu, dan memancarkan atau 
menyerap radiasi elektromagnetik dengan frekuensi yang sesuai bila ter-
jadi peralihan elektron antara lint asan.lintasan yang diperbolehkan 
(Bohr theory) 
teori Bohr-Breit-Wigner 
(Bohr-Breit-Wigner theory) 
lihat: teon-Breit-Wigner 
teori Breit-Wigner 
teori reaksi nuklir sebagai asal pen urunan rumus Breit-Wigner ;juga disebut 
teori Bohr-Breit-Wigner 
(Breit-Wigner theory) 
teori butir cahaya 
teori yang menyatakan bahwa cahaya terdiri atas arus zarah, dan sekarang 
dianggap sebagai keadaan batas teori kuantum; juga disebut teori cahaya 
Newton 
(corpuscular theory of light) 
teori cahaya Newton 
(Newton's theory of light) 
ithat: teori butir cahaya 
teori de Broglie 
teori yang menyatakan bahwa zarah materi mempunyai sifat bak gelom-
bang yang dapat menimbulkan efek interferensi, clan elektron dalam atom 
bersangkutan dengan gelombang tegak pada edaran Bohr 
(de Brogue's theory) 
teori diamagnetisme Langevm 
teori yang didasarkan pada gagasan bahwa diamagnetisme timbul karena 
arus elektron yang disebabkan oleh lenggok (presesi) Larmor elektron-
elektron di dalam atom 
(Langevin theory of diamagnetism) 
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teori elektron.kuasi-bebas 
modifikasi teori elektron bebas untuk logam, dengan memperhitungkan 
variasi berkala potensial yang bekerja pada elektron hantaran, dengan 
mengkaitkan kepada elektron mi massa skalar efektif yang berbeda dengan 
massa sesungguhnya 
(quasi-free-electron theory) 
teori elektron Lorentz 
teori yang menyatakan bahwa cahaya dipancarkan oleh getaran elektron, 
yaitu osilator selaras teredam yang terikat pada atom 
(Lorentz theory of electron) 
teori gelombang cahaya 
teori yang menganggap bahwa cahaya adalah gerak gelombang elektro-
magnetik, bukan arus zarah 
(wave theory of light) 
teori ikatan kovalens Heitler-London 
perhitungan tenaga ikat dan jarak antara atom-atom molekul .hidrogen, 
yang mengandaikan bahwa kedua elektronnya berada dalam edar atomik 
sekeliuing masing-masing inti, dan kemudian menggabungkan edar-edar 
mi menjadi fungsi yang setangkup atau antisimetrik 
(Heftier-London covalence theory) 
teori Kaluza 
teori medan terpadu yang merigandaikan dunia catur-matra (empat-dimen-
si) yang diamati sebagai proyek malaran (kontinuum) pancamatra (lima-
dimensi) 
(Kaluza theory) 
teori keadihantaran London 
(London superconductivity theory) 
lihat: teon superkonduktivitas London 
teori keterhantaran kiasik 
teori yang memperlakukan sistem elektron dalam logam sebagai gas dan 
menggunakan persamaan angkutan Boltzmann untuk menyebarkan keter-
hant arannya 
(classical conductivity theory) 
teori korpuskular cahaya 
(corpuscular theory of light) 
lihat: teori butii cahaya 
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teori kuantum 
(quantum thoery) 
lihat: mekanika kuantum 
teori kuantum cahaya 
(quantum theory of ligh) 
lihat: elektrodinamika kuantum 
teon medan 
teori dengan medan sebagai besaran dasar; secara kiasik persamaan yang 
mengatur medan dapat diberikan; dalam teori medan kuantum kaidah 
komutasi yang dipenuhi oleh operator medan juga ditentukan 
(field theory) 
teori medan gravitasi 
teori yang memperlakukan gravitasi sebagai medan, sehingga berlawanan 
dengan teori "aksi dari jauh" yang menyatakan bahwa kakas (gaya) bekerja 
secara sesaat dari jauh 
(gravitational-field theory) 
teori medan kiasik 
pengkajian agihan tenaga, zat, dan besaran fisika lain yang menyatakan 
bahwa sifat ketercatuan adalah tidak penting, dan semua itu dapat diang-
gap sebagai fungsi tempat malar yang rumit; juga disebut teori bilangan-c 
mekanika malaran (kontinuum); fisika malaran (kontinuum) 
(classical field theory) 
teori medan terpadu 
teori yang mencoba menyatakan teori gravitasi dan teori elektromagnetik 
di dalam kerangka tunggal terpadu; usaha untuk nierampat (menggenerali-
sasikan) teori relativitas umum Einstein sehingga tidak hanya bagi gravi-
tasi, tetapi juga berlaku bagi bidang elektromagnetisme kiasik 
(unified field theory) 
teori medan terpadu Einstein 
sejumlah teori yang mencoba untuk menyatakan asas pemadu umum yang 
mendasari elektromagnetisme dan gravitasi 
(Einstein's unified  field theories) 
teori Ndel 
teori tentang kelakukan bahan anti-feromagnetik dan ferimagnetik lain, 
yang menyatakan bahwa kisi hablur terbagi menjadi dua atau lebih sub-
kisi; tiap atom dalam subkisi tanggap terhadap medan magnet yang ditim-
bulkan oleh jiran (tetangga) terdekat dalam subkisi lain, dengan akibat 
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bahwa mornen magnetik semua atom dalam setiap suhkisi adalah sejajar, 
tetapi momen magne.tik dua subkisi yang berbeda dapat berlainan 
(Ne'el's theory) 
teori paramagnetisme Langevin 
teori yang memperlakukan zat sebagai koleksi kiasik (non.mekanika kuan-
turn) dwikutub magnetik daim (permanen) tanpa interaksi, yang tenaga 
interaksinya dengan medan yang rnernpengaruhinya mengikuti agihan 
Boltzmann 
(Langevin theory of paramagnetism) 
teori pertuTbasi 
(perturbation theory) 
lihat: teori usikan 
teori radiasi kuantum 
teori radiasi bahang yang didasarkan pada hukurn Planck; hasil utamanya 
ialah rumus radiasi Planck 
(quantum theory of light) 
lihat: elektrodinamlka kuantum 
teoN relativitas khusus 
bagian teori relativitas yang rnenghubungkan has'il pengamatan oleh peng-
arnat yang bergerak dengan kecepatan nisbi tetap terhadap objek yang 
diamatinya dan mempostulatkan bahwa hukum alam itu sama untuk Se-
rnua pengarnat sernacarn itu 
(special relativity theory) 
teori relativitas umum 
teori Einstein yang merampat (menggeneralisasikan) teori kenisbian khusus 
untuk kerangka acuan takiembam dan mengikutsertakan gravitasi, dan 
menyirnpulkan bahwa peristiwa terjadi di dalarn ruang lengkung 
(general relativity theory) 
teon Schottky 
teori yang melukiskan sifat penyerahan sambungan antara sernipenghantar 
dan logam yang diakibatkan oleh pembentukan lapisan kosong pada per-
mukaan (tempat) persinggungan kedua bahan itu 
(Schottky theory) 
teori superkonduktivitas Ginzburg.London 
modifikasi teori keadihantaran London dengan mernperhitungkan tenaga 
sempadan (batas) 
(Ginzburg-London superconductivity theory) 
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teori superkonduktivitas London 
perluasan model dua cairan adipenghantar (superkonduktor), dengan 
mengandaikan bahwa elektron adizalir (superfluid) berperilaku seolah-olah 
bahwa satu-satunya kakas (gaya) yang bekerja pada elektron itu berasal 
dari medan elektnik yang diserap, dan rotasi anus adizalir itu hilang bila 
tak ada medan magnetik 
(London superconductivity theory) 
teori usikan 
teori untuk memperoleh penyelesaian pendekatan pada persamaan gerak 
sistem fisis bila persamaan mi berbeda sedikit dan persamaan yang dapat 
diselesaikan secara tept (eksak) 
(perturbation theory) 
teori Weiss 
teori feromagnetisme yang didasarkan pada hipotesis bahwa di bawah titik 
Curie, zat feromagnetik tersusun dari kawasan kecil yang dapat termag-
netisasi secara spontan, yang disebut ranah (domain) dan setiap ranah 
dapat termagnetisasi secara spontan (seketika) karena medan magnet 
molekul yang kuat cenderung menyearahkan momen magnet atom pribadi 
di dalam ranah itu;juga disebut teori medan molekul 
(Weiss theory) 
tepi serapan 
riak-gelombang yang bersesuajan dengan ketakmalaran variasi koefIsien 
serapan zat dengan riak-gelombang sinaran (radiasi); juga disebut baths 
serapan 
(absorption edge) 
teraf 
teralan 
1. proses perolehan tenaga dan radiasi elektromagnetik atau dari bentur-
an oleh atom atau molekul sehingga menaikkannya ke keadaan teralan 
yakni keadaan takmantap dengan tenaga yang lebih daripada tenaga dasar; 
2. penambahan tenaga pada zarah atau sistem zarah pada keadaan dasar 
untuk menghasilkan keadaan teralan yang tenaganya lebth tinggi 
(excitation) 
termofosforesens 
(the rmophospho rescence) 
lihat: termopendarcahaya 
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termoluminesens 
(thermoluminescence) 
lihat: (ermopendarcaLYa 
termopendarcahaya 
1. secara umum, setiap pendarcahaya (luminesens) yang tampak dalam 
bahan karena bahang: 2. secara lebih khusus, luminesens yang tampak 
bila suhu bahan dinaikkan secara tetap: prosesnya ialah elektron ineneri-
ma tenaga termal yang jurnlahnya sernakin ineningkat sehingga lepasan 
dari pusat perangkap dalam zadat jatuh ke pusat pendaran, dan melepas-
kan sebagian tenaganya sehingga bcrpendar 
(thermoluminescence) 
—terobos 
penerobosan Josephson 
(Josephson tunneling) 
lihat: efek Josephson 
terobosan elektron 
lintasan elektron melalui sawar potensial yang mellurut niekanika kiasik 
tidak dapat dilaluinya, seperti sawar tipis yang inenyckat di antara dua 
superpenghantar 
(electron tunneling) 
tenaga terdekat 
setiap (sebarang) pasangan atom dalani kisi liablur yang herdekatan saw 
sama lain;.juga disebut jiran terdekat 
(nearest neighbors) 
tetapan Boltzmann 
nisbah antara tetapan gas semesta R umum dan bilangan Avogadro No yak-
nikR/N 0 = 1,38x to-23 i/K 
(Boltzmann constant) 
tetapan difusi 
rapat arus difusi dalam semipenghantar serba-sama hoinogen dibagi 
dengan landai (gradien) konsentrasi peinbawa muatan 
(diffusion constant) 
tetapan Faraday 
(Faraday constant) 
lihat: Faraday 
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tetapan Hall 
(Hall constant) 
lihat: keofisien Hall 
tetapan kaku (modulus lenting) 
koefisien kesebandingan dalam hukum umum Hooke, digunakan untuk 
menyatakan komponen tegangan sebagai fungsi linear komponen regang-
an:juga disebut tetapan lenting (elastik) 
(stiffness constant) 
tetapan kopling 
(coupling constant) 
lihat: tetap, tetapan sambutan 
tetapan (bilangan) pencadaran 
selisih antara nomor unsur atom yang sehenarnya dengan nomor atom 
efektif yang tampak untuk proses tertentu: selisih ml diakibatkan oleh 
pencadaran 
(screening constant) 
tetapan Planck 
tetapan tIsis dasar atau kuantum aksi keunsuran, yakni nishah antara te- 
naga toton dan frekuensinya, saina dengan (6,62620 ± 0.00005) x 10 
joule sekon dan larnhangnya h:juga disehut kuantum aksi 
(Planck's constant) 
tetapan Rydberg 
(1) tetapail atom yang masuk ke dalam rumus-rumus untuk bilangan ge-
lonihang spektra atom, sama dengan 27r2 me 4 /ch 3 : in dan e ada!ah massa 
rihat dan mnuatan elektron, c kelajuan cahaya. h tetapan Planck: nilainya 
sania dengan 109 737,31 ± 0.01 cm' : dan lamhangnya R: (2) untuk 
atom. tetapan Rydberg (deflnisi pertama) dibagi dengan I + m/M: di sini 
ni dan M berturut-turut adalali massa elcktron dan inti atom 
(Rvdberg constant) 
tetapan sambatan 
(I) ukuran kekuatan jenis interaksi antara zarah-zarah. seperti interaksi 
kuat antara meson dan nukleon, dan interaksi lemali antara enpat 
fermion: analog dengan muatan elektrik yang merupakan tetapan sam-
batan antara zarah hermuatan dan radiasi elektromnagnetik: (2) ukuran 
kekuatan sambatan dua sisteni. terutama untai elektrik: sambatan maksi-
mum adalah I dan tak ada sambatan nol: juga disehut koefisien sambatan 
(coupling constant) 
121 
tetapan struktur halus 
tetapan nirmatra (tak.berdimensi) dasar, sama dengan 2 kali kuadrat muat-
an elektrik dalam satuan elektrostatik, dibagi darab (hasil kali) antara 
kelajuan cahaya dan tetapan Planck; secara numeris, sama dengan 
(7,297 351 ± 0,000011) x 10-3  , kira-kira 	 ; juga disebut tetapan 
struktur halus Sommerfeld 
(fine structure constant) 
tetapan surya 
laju penerimaan tenaga dari matahari yang diterima tepat di luar atmosfer 
bumi pda permukaan yang renjang (tegak lurus) terhadap radiasi yang 
mengenainya dan pada jarak purta bumi dari matahari; sama dengan 
0,140 watt per cm' 
(solar onstant) 
titik fusi 
(fusion point) 
lihat: titik padu 
t1tk Nel 
(Neel point) 
lihat: suhu NéeI 
titik padu 
suhu plasma, di atas suhu mi laju pembentukan tenaga oleh reaksi fusi 
.nuklir melebthi laju rerugi tenaga dari plasma, sehmgga reaksi fusi dapat 
menjadi terlanjutkan, disingkat tp (fup) 
(fusion point) 
titik pelembutan 
untuk zat yang tidak mempunyai titik lebur tertentu, suhu yang ber-
sangkutan dengan berubahnya anus kental (viskus) menjadi anus hat 
(plastik) 
(softening point) 
tiansformasi Galileo 
.(Galilean transformation) 
lihat: alihragam Galileo 
traniformasi Lorentz 
(Lorentz transformation) 
ithat: alibragam Lorentz 
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transformasi radioaktif 
(radioative transformation) 
lihat: lapuk, pererasab radioaktif 
transisi benah.jumpláh 
transisi lakur atau larutan zadat (zat padat) lain antara keadaan dengan 
atom satu unsur menempati kedudukan teratur yang tertentu dalam kisi 
unsur lain, dan keadaan tanpa keteraturan 
(order-disorder transition) 
transisi catur.kutub elektrik 
transisi atom atau molekul dari satu keadaan tenaga ke keadaan tenaga 
yang lain disertai pancaran atau serapan radiasi catur-kutub (kuadrupol) 
elektrik 
(electric quadrupole transition) 
transisi dwikutub elektrik 
transisi atom atau inti atom dari satu keadaan tenaga ke keadaan tenaga 
yang lain, disertai pemancaran atau serapan radiasi dwikutub elektrik 
(electric dipole transition) 
transisi kuadrupol elektrlk 
(electric-quadrupole transition) 
lihat: transisi caturkutub elektrik 
transisi orde kedua 
perubahan keadaan yang bersangkutan dengan tenaga bebas suatu zat dan 
turunan pertamanya sebagai fungsi suhu dan tekanan yang malar, atau 
peubah lain yang bersangkutan 
(second-order transition) 
transisi orde pertama 
perubahan dalam keadaan agregasi suatu sistem yang diikuti oleh perubah-
an takmalar dalam entalpi, entropi, dan volume pada suhu dan tekanan 
tunggal 
(first-order transition) 
transisi terlarang 
transisi (peralihan) antara dua keadaan sistem mekanika kuantum yang 
kementakan (probabiitas)nya jauh lebth kecil daripada peralihan lain 
yang diperbolehkan 
(forbidden transition) 
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transistor efek-medan 
transistor yang hambatan lintasan arusnya dari sumbu ke sungapnya 
dimodulasi dengan menerapkan medan elektrik lintang (tranversal) 
di antara kisi atau elektrode gerbang; medan elektrik mi mengubah-ubah 
tebal lapisan pengosongan (deplesi) antara gerbang dan dengan demikian 
mengurangi penghantaran; disingkat TEM (FET) 
(field -effect transistor) 
translasi primitif 
salah satu dari tiga translasi yang dapat diterapkan berulang untuk mem-
bangkitkan setiap translasi yang tidak menimbulkan perubahan pada 
kisi 
(primitive translation) 
transmisi spektral 
fluks radiasi yang melalui penapis (filter) dibagi dengan fluks radiasi yang 
mengenainya, untuk cahaya ekawarna (monokromatik) dengan riak-
gelombang tertentu 
(spectral transmission) 
transmutasi 
proses nuklir yang mengubah suatu inti menjadi inti unsur lain; juga dise-
but transformasi nuklir 
(transmutation) 
U 
—ubah 
perubahan fase 
(phase change) 
lihat: ingsutan fase 
umur-paruh 
selang waktu purata yang diperlukan agar separuh dari sejumlah atom 
radioaktif identik mengalami pererasan radio-aktif; juga disebut kala nilai 
paruh;umur paruh mdioaktif 
(ha)f-life) 
umur-paruh radioaktif 
(radioactive half-life) 
lihat: umur-panih 
unsur setangkup 
kombinasi putaran (rotasi), pantulan (refleksi), dan pergeseran (translasi) 
yang membawa hablur ke kedudukan yang tak terbedakan dari kedudukan 
aslinya ;juga disebut operasi setangkup; alihragam setangkup 
(symmetry element) 
usak massa 
selisih antara massa sebuah atom dan jumlah massa komponen-komponen-
nya dalam keadaan bebas (tak tenikat) 
(mass defect) 
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V 
vakum tinggi 
(high vacuum) 
lihat: hampa, kehampaan tinggi 
vektor bra 
vektor yang melukiskan keadaan sistem dinamik dalam ruang Hilbert; 
dan merupakan pasangan untuk vektor ket;juga disebut vektor kur 
(bra vector) 
vektor karakteristik 
(characteristic vector) 
lihat: eigen vektor 
vektor ket 
vektor dalam ruang Hubert yang menyatakan keadaan sistem (lawan vek-
tor bra); dinyatakan dengan lambang"Th-." dengan sebuah huruf atau satu 
atau lebih indeks yang dimasukkan untuk membedakannya dari vektor 
lain; juga disebut vektor rung 
(ket vector) 
vibrasi titik-nol 
(zero-point vibration) 
lihat: getaran titik-nol 
volume mol 
(mole volume) 
lihat: volume molar 
volume molal 
(mo/al volume) 
lihat: volume molar 
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volume molar 
volume yang ditempati oleh satu mole zat dalam bentuk padat; cair, atau 
gas;juga disebut volume molal, volume mole 
(molar volume) 
wafer 
potongan semipenghantar tipis yang dapat digunakan untuk membuat 
cetakan mikrountai, atau yang dapat dipotong menjadi potongan-potongan 
terpisah untuk pembuatan transistor dan dioda 
(wv.zfer) 
waktu lintas 
1. waktu yang terpakai (dalam sekon) dihitung dari saat umban (proyek-
til) meninggalkan meriam (peluncur) sampai saat ia mengenai lesan (sasar-
a't) atau meledak; 2. saat zarah meninggalkan sumber sampai ia tiba di 
detektor 
(time of/light) 
waktu mutlak 
(ahsolfite time) 
lihat: ruang-waktu mutlak 
waktu pulih 
waktu minimum dari awal denyut (pulsa) terhitung sampai saat denyut 
berikutnya (dapat) mencapal persentase tertentu dari nilai maksimum 
pulsa terhitung dalam pencacah Geiger 
(recovery time) 
waktu re1aksi 
1. waktu yang merupakan parameter dalam penurunan eksponensial suatu 
besaran dan nilai keseimbangannya, dan menurunkan besaran itu dari nilai 
maksimumnya dengan faktor (lie);  di sini e ialah bilangan Napier, yang 
nilainya kira-kira 2,71828; 2. waktu perjalanan elektron dalam logam 
sebelum dthamburkan dan kehilangan pusanya 
(relaxation time) 
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z 
zarah bebas 
zarah yang tidak sedang berinteraksi dengan zarah lain 
(free particle) 
zarab dasar 
(fundamental particle) 
lihat: zarah keunsuran 
zarah keunsuran 
zarah yang menurut pengetahuan sekarang tidak dapat dilukiskan sebagai 
senyawa karena merupakan unsur (pembentuk) dasar semua zat ;juga disc-
but zarah dasar 
(elementary particle) 
zarah swakonjugat 
zarah keunsuran yangdentik dengan antizarahnya, muatan, nomor lepton, 
nomor barion, dan hipermuatan harus nol 
(self- conjugate particle) 
zarah-zarah konjugat 
zarah dan antizarahnya 
(conjugate particles) 
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A 
absolute space-time 
absolute time 
absorption 
absorption band 
absorption curve 
absorption edge 
absorption spectrum 
absorption spectrum 
after glow 
angular acceleration 
anharminicity 
anion 
anisotropic dielectric 
anisotropy 
antibonding orbital 
anti-stokes lines 
antiresonance 
arc spectrum 
assembly 
atmospheric pressure 
atomic fallout 
atomic fission 
atomic fusion 
atomic reactor 
atomic spectrum 
atomic structure 
atomization 
aurora 
autocollimator 
ruang-waktu mutlak 
waktu mutlak 
serapan; absorpsi 
pita serapan; pita absorpsi 
Iengkungan serapan 
tepi serapan 
spektrum absorpsi 
spektrum serapan 
purna-kilap 
percepatan sudut 
ketakselarasan; anharmonisitas 
anion 
dielektrik takisotrop 
ketakisotropan 
orbital anti-ikat ; edar anti-ikat 
garis antisitoke 
antiresonans 
spektrum busur 
rakitan 
tekanan atmosfer 
jatuhan atom 
pembelahan atom 
fusi atom 
reaktor atom 
spektrum atom 
struktur atom 
pengatoman 
aurora 
autokolimator 
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avalanche 	 longsoran 
avalanche breakdown 	 dadalan longsoran 
avalanche photodiode 	 fotodiode longsoran 
axis symmetry 	 sumbu simetri 
B 
background radiation 
Balmer series 
band head 
band spectrum 
barometric pressure 
barrier 
beam splitter 
beta decay 
beta disintegration 
binding energy 
blackbody 
blackbody radiation 
Bloch equations 
Bloch function 
Bloch theorem 
Bloch wall 
Bohr atom 
Bohr-Briet-Wigner theory 
Bohr magneton 
Bohr orbit 
Bohr radius 
Bohr's correspondence principle 
Bohr theory 
boiling-water reactor 
Boltzmann constant 
Boltzmann statistics 
bond 
bond distance 
bonding electron 
radiasi latar 
deret Balmer 
pelopor pita 
spektrum pita 
tekanan barometer 
sawar 
pembelah berkas 
pererasan beta 
peluruhan beta 
tenaga ikat 
benda hitam 
radiasi benda hitam 
persamaan Bloch 
fungsi Bloch 
teorem Bloch 
tembok Bloch 
atom Bohr 
teori Bohr-Breit -Wigner 
magneton Bohr 
edaran Bohr 
ruji Bohr 
asas kebersesuaian Bohr 
teori Bohr 
reaktor air-didth 
tetapan Boltzmann 
statistika Boltzmann 
ikatan 
jarak ikatan 
elektron pengikat 
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bonding orbital edar ikatan 
bond length panjang ikatan 
Born approximation pendekatan Born 
Born-Mayer equation persamaan Born-Mayer 
Bose-Einstein statistics statistika Bose-Einstein 
Brackett series deret Brackett 
Bragg angle sudut Bragg 
Bragg diffraction lenturan Bragg 
Bragg reflection pant ulan Bragg 
Bragg scattering hamburan Bragg 
Bragg's equation persamaafl Bragg 
Bragg's law hukum Bragg 
Bra vais 'law hukum Bravais 
bra vector vektor bra 
breakdown potential potensial dadal 
breakdown voltage tegangan dadal 
Breit-Wigner theory teori Breit-Wigner 
Brewster's angle sudut Brewster 
Brewster's law hukum Brewster 
Brewster window jendela Brewster 
Brownian movement gerak Brown 
bubble memory memori gelombang 
buffer penyangga 
buffer solution !arutan penyangga 
cadmium red line gariS merah cadmium 
capture cross section tampang-lintang tangkapan 
carrier pembawa 
carrier density rapat pembawa 
carrier mobility mobiitas pembawa 
cascade gamma emission emisi gama riam (kaskade) 
cascade shower cucur riam (curahan kaskade) 
cascade unit satuan riam (kaskade) 
cathode-ray oscilloscope osiloskop sinar katode 
cation kation 
cavity rongga 
cavity resonator resonator rongga; penalun rongga 
center of mass coordinat system sistem koordinat pusat massa 
center of mass system sistem pusat inassa 
central field approximation pendekatan medan sentral 
ceramal kerarnal 
ceramic reactor reaktor keramik 
Cerenkov radiation radiasi Cerenkov 
eermet kergam 
cermet nuclear fuel bahan bakar nuklir kergam 
characteristic radiation radiasi ciri 
characteristic value nilai karakteristjk 
characteristic vector vektor karakteristik 
charge carrier pembawa muatan 
charge conjugation parity paritas konjugasi muatan 
charge independence ketakgayutan muatan 
charge-mass ratio nisbah muatan-massa 
charge neutrality kenetralan muatan 
charge parity paritas muatan 
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charge transfer 
chemical bond 
chemical shift 
circular accelerator 
circular particle accelerator 
classical conductivity theory 
classical field theory 
Clausius-Mosotti equation 
closed shell 
closed system 
cloud chamber 
c-number theory 
coherent radiation 
cohesive energy 
cohession 
cold neutron 
collision of the first kind 
color center 
combination principle 
complete degeneracy 
compound elastic scattering 
Compton absorption 
CompronDebye effect 
Compton effect 
Compton rule 
Compton wavelength 
commutation rules 
conduction band 
conjugate particles 
conservation of change 
conservation of energy 
conservation of mass 
conservation of momentum 
conservation of parity 
conservation force field 
contact electromotive force 
alih muatan 
iKatan kimia 
ingsutafl kimia 
akselerator lingkar; pemercepat me -
lingkar 
akselerator zarah lingkar 
teori keterhantaran kiasik 
teori medan kiasik 
persamaan Clausius-Mosotti 
kelopak tertutup 
sistem tertutup 
kamar kabut 
teori bilangan - c 
radiasi koheren 
tenaga kohesi 
koflesi 
neutron dingin 
benturan jenis pertama 
pUsat warna 
asas gabungan;asas kombinasi 
degenerasi lengKap 
hamburan lenting majemuk 
serapan Compton 
efek Compton-Debye 
efek Compton 
kaidah Compton 
riak-gelombang Compton 
kaidah komutasi 
pita hantar 
zarah-zarah konjugat 
kekekalan muatan 
kekekalan tenaga 
kekekalan massa 
kekekalan pusa 
kekekalan paritas 
medan kakas konservatif 
tegangan gerak elektrik (tge) 
kontak 
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contact potential potensial kontak 
contact potential difference beda pot ensial kontak 
continuity equation persamaan kemalaran 
continuum physics fisika malaran 
continuum mechanics mekanika malaran 
cooperative phenomenon gejala kooperatif 
coordination number bilangan koordinasi 
corona korona 
corona discharge lucutan korona 
corpuscular theory of light teori butir cahaya; teori korpuskular 
cahaya 
correspondence principle asas kebersesuaian 
cathode-ray tube tabung sinar katode 
Coulomb potential potensial Coulomb 
coupling sambatan; kopling 
coupling coefficient koefisien sambatan 
coupling constant tetapan sambatan; tetapan kopling 
covalence kovalens 
covalent bond ikatan kovalen 
covalent crystal hablur kovalen 
cryogenics kriogenika 
cryogenic system sistem kriogenik 
crystallography kristalografi 
curvature of space kelengkungan ruang 
I,J 
dark current 
dark-line spectrum 
de Brogue 's theory 
de Brogue wavelength 
Debye equation 
Debye frequency 
Debye temperature 
decay 
de Haas-Van Aiphen effect 
dielectric polarization 
Dirac equation 
diffraction spectrum 
diffusion cloud chamber 
diffusion constant 
discontinuous spectrum 
disintegration 
dissipation 
D-line 
domain wall 
donor 
donor impurity 
dopping 
Doppler broadening 
Doppler effect 
Doppler frequency 
Doppler shift 
doublet 
drift velocity 
Dulong-Petit law 
arus gelap 
spekt rum garis-gelap 
teori de Brogue 
riak-gelombang de Brogue 
persamaan Debye 
frekuensi Debye 
suhu Debye 
pererasan 
efek de Hass-Van Aiphen 
polarisasi dielektrik 
persamaan Dirac 
spekt rum lenturan; spekt rum difraksi 
kamar kabut difusi 
tetapan difusi 
spektrum takmalar 
disintegrasi 
lesapan; disipasi 
garis-D 
tembok ranah 
donor 
ketakmurnian donor 
pendadalan 
pelebaran Doppler 
efek Doppler 
frekuensi Doppler 
irwsutan Doppler 
doblet 
kecepatan ondoh; kecepatan hanyut 
hukum Dulong-Petit 
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E 
echo gema 
eigenstate eigenkeadaan 
eigenvalue eigennilai 
Einstein-Bose statistics statistika Einstein-Bose 
Einstein displacement pergeseran Einstein 
Einstein equation persamaan Einstein 
Einstein frequency frekuensi Einstein 
Einstein photoelectric law hukum fotoelektrik Einstein 
Einstein shift ingsutan Einstein 
Einstein's principle of relativity asas kenisbian Einstein; asas relati- 
vitas Einstein 
Einstein's unified field theories 
electric dipole transition 
electric polarization 
electric-quadrupole transition 
electron configuration 
electron dipole moment 
electron donor 
electron gas 
electron hole 
electronic band spectrum 
electron linear accelerator 
electron magnetic moment 
electron microscope 
electron pair bond 
electron radius clasical 
teori medan terpadu Einstein 
transisi dwikutub elektrik 
polarisasi elektrik 
transisi caturkutub elektrik; transisi 
kuadrupol elektrik 
konfigurasi elektron 
momen dwikutub elektron 
donor elektron 
gas elektron; bedil elektron 
lub.ang elektron 
spektrum pita elektron 
pemercepat linear elektron; akselera-
tor linear elektron 
momen magnetik elektron 
mikroskop elektron 
ikatan pasangan elektron 
ruji elektron kiasik 
139 
140 
electron spin spin elektron 
electron spin resonance resonans-spin elektron 
electron trap jebakan elektron 
electron tunneling terobosan elektron 
electron volt elektronvolt 
electronic work function fungsi usaha elektron 
elementary particle zarah keunsuran 
emission spectrum spektr' im emisi 
emissivity emisivitas 
emitter emiter 
emitter region kawasan emitei 
endoergic collision benturan endoergik 
energy conservation kekekalan energi 
energy diagram diagram tenaga 
energy dissipation lesapan tenaga 
energy gap sela tenaga 
energy level aras tenaga 
energy-level diagram diagram aras tenaga 
energy state keadaan tenaga 
epitaxy epitaKsi 
equation of continuity persamaan kontinuitas 
equipartition law hukum ekuipartisi 
equipartition of energy ekuipartisi energi 
ether drag seretan eter 
ether frame kerangka eter 
even-odd nucleus inti gasal-genap 
exchange force kakas tukar 
exchange integral integral tukar 
excitation teralan; eksitasi 
excited state keadaan teralan; keadaan tereksitasi 
exclusion principle asas larangan 
expansion chamber kamar pemuaian (ekspansi) 
extinction pemunahan 
F 
fallout 
faraday 
Faraaav constant 
fast breeder reactor 
fast neutron 
F-bana 
F-center 
Fermi age model 
Fermi-Dirac distribution function 
Fermi-Dirac statistics 
Fermi distribution 
Fermi energy 
Fermi gas 
Fermi gas model of nucleir 
Fermi hole 
Fermi level 
fermion 
Fermi sphere 
Fermi surface 
Fermi temperature 
ferromagnetics 
Jeynman diagram 
field -eftèct transistor 
field operator 
field theory 
filled band 
filter 
fine structure 
jatuhan 
faraday 
tetapan Faraday 
reaktor pembiak cepat 
neutron cepat 
pita-F 
pusat -F 
model umur Fermi 
fungsi agihan Fermi-Dirac 
statistika Fermi-Dirac 
agihan Fermi; distribusi Fermi 
tenaga Fermi 
gas Fermi 
model inti gas-Fermi 
lubang Fermi 
aras Fermi 
fermion 
bola Fermi 
permukaan Fermi 
suhu Fermi; temperatur Fermi 
feromagnetika 
diagram Feynman 
transistor efek-medan 
operator medan 
teori medan 
pita penuti 
tapis 
struktur halus 
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fine structure contant tetapan struktur halus 
first-order transition transisi orde pertama 
fission transisi; fIsi 
fission chamber kamar belahan fission counter pencacah belahan fission detector detektor fisi belahan fission fraction fraksi belahan; pecahan fisi fission fragmental sibir belahan fission fuel bahan bakar belahan 
fission neutron neutron fisi 
fission reactor reaktor fisi 
fission threshold ambang fIsi 
flame emission spectroscopy spektroskopi emisi nyala 
F-line garis-F 
flip-over process proses sungsang fluidized reactor reaktor t erzalirkan 
fluorescence fluoresens; pendar-flour 
fog track jejak kabut 
foil dosimeter dosimeter pita 
forbidden band pita terlarang 
forbidden line garis terlarang 
forbidden transition transisi terlarang 
fourth-power law hukum pangkat -4 
Franck-Hertz experiment percobaan Franck-Hertz 
free particle zarah bebas 
Fresnel coeficient of drag koefisien seret Fresnel fundamental particle zarah dasar 
fundamental series deret fundamental 
fusion fusi 
fusion paduan 
fusion point titik fusi 
fusion point titik padu 
fusion reactor reaktor fusi 
Galilean transformation 
Galileo transformation 
gamma decay 
gamma emission 
gamma irradiation 
gamma flux  density 
gamma-ray spectroscopy 
gas laser 
gas maser 
gauge invariance 
Geiger-counter 
Geiger-Muller counter 
general relativity 
general relativity theory 
gfactor 
Ginzburg-London superconductivity 
theory 
alihragam Galileo 
transformasi Galileo 
pererasan garna 
emisi gama 
iradiasi gama 
rapat fluks gama 
spektroskopi sinar gama 
laser gas 
maser gas 
invarians tolok 
pencacah geiger 
pencacah Geiger-Muller 
relativitas umum 
teori relativitas umum 
faktor-g 
teori superkonduktivitas Ginzburg-
London 
GM counter alat cacah GM 
GM counter pencacah GM 
gravitational-field theory teori medan gravitasi 
gravitational red shift ingsutan merah gravitasi 
ground /unction sambungan dasar 
ground state keadaan dasar 
group velocity kecepatan kelompok 
grown junction sambungan tumbuh 
gyromagnetic effect efek giromagnetik 
gyromagnetic ratio nisbah giromagnetik 
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H 
hadron 
half-life 
half thickness 
half-value layer 
half-value period 
half-value thickness 
Hall coefficient 
Hall constant 
Hall effect 
Hamiltonian operator 
Jlartree-Fock approximation 
Heinsenberg eauation of motion 
Heinsenbery uncertainty principle 
Heither-London covalence theory 
helicity, 
high vacuum 
high vacuum 
hole 
homopolar bond 
Hubble effect 
hyperfine splitting 
hyperfine structure 
hyperon 
hadron 
umur paruh 
tebal paruh 
lapisan nilai-paruh 
kala nilai-paruh 
tebal nilai-baruh 
koefIsien Hall 
tetapan Hall 
efek Hall 
operator Hamiltonan 
pendekatan Hartree-Fock 
persamaan gerak Heisenberg 
asas ketakpastian Heinsenberg 
teori ikatan kovalens Heither- 
London 
helisitas 
kehampaan tinggi 
vakum tinggi 
lubang 
ikatan homopolar 
efek Hubble 
pemisahan hiperhalus 
struktur hiperhalus 
hiperon 
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ideal radiator radiator ideaal 
indistinguishability ketakterbedakan 
inelastic scattering hamburan takienting 
inert ial frame kerangka inersial 
infrared absorption spectrum spektrum sera pan inframerah 
infrared radiation radiasi inframerah 
infrared spectroscopy spektroskopi inframerah 
inner quantum number bilangan kuantum dalam 
integral optics optika terangkun 
intermediate state keadaan antara 
internal conversion konversi dakhil 
interstitial atom atom selipan 
inverse piezoelectric effect efek piezoelektrik balik 
ionization potential potensial ionisasi 
ionosphere ionosfer 
ion pair pasangan ion 
ion potential potensial ion 
Ising model model Ising 
Isobaric spin quantum number bilangan kuantum spin isobarik 
Isotope isotOp 
isotopic abundance kejerahan isotop 
isotopic shift ingsutan iSOtop 
isotropic radiator radiator isotropik; penyinar isotrop 
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f-f coupling 	 sa.mbatan j-j 
Jordan-Wigner commutation rules 	 kaidah komutasi Jordan-Wigner 
Josephson effect 	 efek Josephson 
Josephson tunneling 	 penerobosan Josephson. 
146 
K 
Kaluza theory 
Kaon 
Kerr effect 
ket vector 
kinematical relativity 
Klein-Gordon equation 
Klein paradox 
K meson 
Kroing-Penney model 
K shell 
teori Kaluza 
Kaon 
efek Kerr 
vektor ket 
relativitas kinematis 
persamaan Klein-Gordon 
paradoks Klein 
meson K 
model Kroing-Penney 
kelopak K 
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L 
laboratory coordinate system 
laboratory system 
Lamb shift 
Lande g factor 
Lande splitting factor 
Lane method 
Lane photograph method 
Langevin-Debye formula 
Lanevin-Debye 's Law 
Langevin theory of diamagnetism 
Langevin theory of paramagnetism 
Larmor frequency 
laser, dye 
lattice energy 
lattice vibration 
law of Paschen 
leakage current 
lepton 
level scheme 
light binding approximation 
light quantum 
light- sensitive 
line pair 
line spectrum 
liquid crystal 
liquid-drop model of nucleus 
London equations 
London superconductivity theory 
sistem koordinat laboratorium 
sistem laboratorium 
ingsutan Lamb 
faktor g-Lande 
faktor pisahan Lande 
metode lane 
metode fotograf Lane 
rumüs Langevin-Debye 
hukum Langevin-Debye 
teori diamagnetisme Langevin 
teori paramagnetisme Langevin 
frekuensi Larmor 
laser zat-warna 
tenaga kisi 
getaran kisi 
hukum Paschen 
arus bocor(an) 
lepton 
bagan aras 
pendekatan ikatan ketat 
kuantum cahaya 
peka cahaya 
pasangan garis 
spektrum garis 
hahiur cair 
model tetes-inti 
persamaan London 
teori superkonduktivitas London; teori 
keadihantaran London 
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long-range order 
Lorentz contraction 
Lorentz equation 
Lorentz theory of electron 
Lorentz transformation 
Loschmidt number 
low-energy electron difraction 
low-energy electron difraction 
LS coupling 
orde jangkau-jauh 
konstraksi Lorentz 
persamaan grak Lorentz 
teori elektron Lorentz 
alihragam Lorentz; transformasi Lorentz 
bilangan Loschinidt 
difraksi elektron tenaga-rendah 
lenturan elektron tenaga-rendah (LETR) 
sambatan LS; kopling LS 
Mach wave 
magnetic anisotropy 
magnetic bubble memory 
magnetic dipole moment 
magnetic energy 
magnetic moment 
magnetic resonance 
magnetic saturation 
magnetic quantum number 
magnetic wave 
magnetocaloric effect 
magnetoelastic coupling 
manetoresistance 
mass defect 
mass-energy conservation 
mass number 
mass operator 
mass spectrograph 
Matthiessen rule 
Maxwell -Boltzmann density 
function 
Maxwell-Boltzmann distribution 
Maxwell equation 
mean free path 
Meissner effect 
metal ceramic 
metal oxide semiconductor  
gelombang Mach 
takisotropan magnetik 
memori gelembung magnetik 
momen dwikutub magnetik 
tenaga magnetik 
momen magnetik 
resonans magnetik 
kejenuhan magnetik 
bilangan kuantum magnetik 
gelombang magnetik 
efek magnetokalorik 
sambatan magneto...elastik; kopling 
magneto -elastik 
magneto -hambatan 
usak massa 
kekekalan rnassa -tenaga 
nomor massa 
operator massa 
spektrograf massa 
kaidah Matthiessen 
fungsi rapat Maxwell-Boltzmann 
agihan Maxwell-Boltzmann; dis-
tribusi Maxwell-Boltzmann 
persamaan Maxwell 
jarak bebas purata 
efek Meissner 
tembikar logam; keramik logam 
semikonduktor oksida-logam 
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metastable state keadaan metamantap; keadaan 
metastabil 
Michelson-Morley experiment percobaan Michelson-Morley 
microwave cavity rongga mikrogelombang 
migration migrasi 
Molel volume i'olurne molal 
molar volume volume molar 
'molecular attraction tarikan molekular 
molecular binding ikatan molekul 
molecular crystal hablur molekular 
molecular dipole dwikutub molekul 
molecular orbital orbitan molekular; edar mole- 
kular 
molecular polarizabiity polarisabilitas molekul; keterkutuban 
molekular 
molecular spectroscopy spekt roskopi molekul 
mole volume volume mol 
momentum conservation kekekalan momentum 
monochromatic neutron beam berkas neutron ekawarna 
monochromatic radiation radiasi ekawarna; radiasi monokro - 
matik 
mosaic structure struktur mosaik 
Moseley's law hukum Moseley 
multipole radiation radiasi multikutub 
multiple scattering hamburan majemuk 
N 
natural radiation 
nearest neighbors 
near-infrared radiation 
near-ultraviolet radiation 
Neel point 
Neel temperature 
Ned's theory 
negative ion 
neutron 
Newton's theory of light 
N-line 
noble gas 
nOnpolar 
N-type semiconductor 
nuclear binding energy 
nuclear fission 
nuclear fusion 
nuclear magneton 
nuclear reactor 
nuclear spontaneous reaction 
nucleon 
nuclear number 
null geodesic 
radiasi alami; penyinaran alami 
tetangga terdekat 
radiasi inframerah-dekat 
radiasi ultraungu-dekat 
titik Neel 
suhu Neel 
teori Neel 
ion negatif 
neutron 
teori cahaya Newton 
garis-N 
gas mulia;gas adi 
takmengutub 
semikonduktor tipe-N 
tenaga ikat inti 
pembelahan inti; fIsi inti; fisi nuklir 
fusi riukilt 
magneton inti 
reaktor inti; reaktor nuklir 
reaksi nuklir spontan 
nukleon 
nomor inti, nomor nukleon 
geodesik no! 
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one-dimensional lattice 	 kisi elcamatra; kisi satu-dimensi 
optical mode 	 ragam optis 
optical phonon 	 fonon optis 
optical spectroscopy 	 spektroskopi optis 
optoelectronics 	 optoelektronik 
orbital magnetic moment 	 momen magnetik edar 
order-disorder transition 	 transisi benah-jemplah 
oscillation 	 osilasi; alunan 
oscilloscope 	 osiloskop 
153 
P 
para helium 
parastate 
parity selection rules 
partition function 
Paschen-Back effect 
Paschen series 
Paschen 's rule 
Pauli exclusion principle 
Fouling rule 
penetration depth 
penetration probability 
periodic table 
per,nanent gas 
perturbation theory 
Pfund series 
phase change 
phase shift 
phonon 
phosphorescence 
Photoconduction 
photoconductivity 
photoconductor 
photoelectric cell 
photoelectric infrared radiation 
photoelectron 
photon 
photosensitive 
Photovoltaic effect 
parahelium 
para -keadaan 
kaidah seleksi paritas 
fungsi partisi 
efek Paschen-Back 
deret Paschen 
kaidah Paschen 
asas larangan Pauli 
kaidah Pauling 
jeluk penetrasi ; jeluk penembusan 
kementakan penembusan; probabilitas 
penetrasi 
susunan berkala ; tabel periodik 
gas permanen; gas daim 
teori usikan; teori perturbasi 
deret Pfund 
perubahan fase 
ingsutan fase 
fonon 
fosforesens; pendarfosfor 
fotohantaran; fotokonduksi 
fotokonduktivitas 
fotokonduktor 
sel fotoelektrik 
radiasi inframerah fotoelektrik 
fotoelektron 
foton 
fotosensitif 
efek fotovoltaik 
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piezoelectric crystal hablur piezoelektrik 
peizo electric effect efek piezoelektrik 
piezoelectricity piezoelektrisitas 
pin junction sambungan pin 
Planck distribution hukum agthan Planck 
Planck radiation formula rumus radiasi Planck 
Planck's constant tetapan Planck 
Planck's law hukum Planck 
plasma plasma 
pn junction sambungan-pn 
point-source light cahaya bersumber titik 
polatity polaritas 
polarizability catastrophe bencana keterkatuban 
polarization polarisasi; pengutuban 
polarizing angle sudut pengutup 
polar molecule molekul mengutup 
porosity porositas 
positive electron elektron positif 
positron positron 
posit ronium positronium 
potential barrier sawar potensial 
potential hill bukit potensial 
powder diffraction camera kamera difraksi serbuk 
powder method metode serbuk 
powder pattern pola serbuk 
practical entropy entropi praktis 
precession presesi; lenggok 
pressure broadening pelebaran tekanan 
primary fission product hasil fisi primer 
primitive cell sel primitif 
primitive translation translasi primitif 
principal quantum number bilangan kuantum utama 
probability density rapat probabilitas 
probability density rapat kementakan 
prompt neutron neutron seketika 
prompt radiation radiasi seketika 
proportional counter pencacah sebanding 
proton magnetometer magnetometer proton 
pseudoscalar pseudo skalar 
pulsed laser laser denyut. 
quadratic stark effect 	 efek Stark kuadratik 
quadrupole moment 
quantization 
quantum efficiency 
quantum electrodynamics 
quantum mechanics 
quantum number 
quantum of action 
quantum state 
quantum statistics 
quantum theory 
quantum theory of light 
quasi-free-electron theory 
quark 
quarte crystal 
quenching 
momen caturkutub 
kuantisasi 
efisiensi kuantum 
elektrodinamika kuantum 
mekanika kuantum 
bilangan kuantum 
kuantum aksi 
keadaan kuantum 
statistika kuantum 
teori kuantum 
teori radiasi kuantum; teori 
cahaya 
teori elektron-kuasi-bebas 
kuark 
hablur kuarsa 
pemudurait 
kuáiitum 
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R 
radial distribution function fungsi agihan radial 
radiant energy tenaga sinaran 
radiation radiasi 
radiation detector detektor radiasi 
radiation length panjang radiasi 
radiation pressure tekanan radiasi 
radiation unit satuan radiasi 
radiation correction koreksi radiatif 
radiator penyinar 
radioactive decay pererasan radiaktif 
radioactive disintegration peluruhan radioaktif 
radioactive fallout jatuhan radioaktif 
radioactive half-life umur-paruh radioaktif 
radioactive transformation transformasi radioaktif 
radioactivity radioaktivitas 
Raman effect efek Raman 
Raman scattering hamburan Raman 
Raman spectrum spektrum Raman 
Ramsauer effect efek Ramsauer 
random walk jalan acak 
range jangka 
range jangkau 
Rayleigh criterion patokan (daya pisah) Rayleigh 
Rayleigh line garis Rayleigh 
reactor reaktor 
recombination velocity kecepatan gabung-ulang 
recovery time waktu pulih 
recrystallization rekristalisasi 
red shift ingsutan merah 
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reduced mass massa tereduksi 
reflectance spectrophotometry spektro fometri pantulan 
reflection coefficient koefisien pantulan: faktor pantulan 
relative velocity kecepatan nisbi; kecepatan relatif 
relativistic kinematics kinematika relativistik 
relativistic mechanisc mekanika relativistik 
relativity relativitas; kenisbian 
relaxation relaksasi; pengenduran 
relaxation time waktu relaksasi 
resonance frequency frekuensi talunan 
resonance spectrum spekt rum talunan 
resonant cavity rongga talunan 
rest frame kerangka rihat 
rest mass massa rihat 
retarded field medan tangap 
retarded potentials potensial tangap 
reversal spectrum spektrum balikan 
reversal temperature suhu balik 
Richardson number bilangan Richardson 
Richardson plat bagan Richardson 
rotating crystal method metode hablur berputar 
Rowland circle lingkaran Rowland 
ruby laser laser mirah 
ruby maser maser mirah 
Russell-Saunders coupling sambatan Russell .Saunders 
Rutherford scattering hamburan Rutherford 
Rydberg constant tetapan Rydberg 
Rydberg series formula rumus deret Rydb erg 
S 
saturation 
scanning electron microscope 
scattering 
scattering amplitude 
Schmidt lines 
Schottky effect 
Schottky theory 
Schrödinger equation 
Schrodinger-Klein-Gordon equation 
Schrödinger wave function 
scintillation counter 
scintillation spectrometer 
screening constant 
secondary cosmic rays 
secondary emission 
secondary radiation 
second-order transition 
second quantization 
selection rules 
selective absorption 
S-electron 
self-absorption 
self-conjugate particle 
self diffusion 
shearing stress 
shell model 
shielding 
shift of spectral line 
shock wave 
kejenuhan 
mikroskop elektron payar 
hamburan 
amplitudo hamburan 
garis Schmidt 
efek Schottky 
teori Schottky 
persamaan Schthdinger 
persamaan Schrodinger-Klein-Gordon 
fungi gelombang Schrodinger 
pencacah kelipan 
spektrometer kelipan 
tetapan (bilangan) pencadaran 
sinar kosmik sekunder 
emisi sekunder 
radiasi sekunder 
transisi orde kedua 
kuantisasi kedua 
kaidah seleksi 
serapan pilih; serapan selektif 
elektron S 
swaserapan din 
zarah swakonjugat 
difusi din; swabauran 
tegangan geser 
model kelopak 
tamengan 
ingsutan garis spektrum 
gelombang kejut 
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simultaneity simultanitas (keberbarengan) 
single crystal hablur tunggal 
skin depth tebal kulit 
Slater determinant determinan Slater 
slipband pita -slip 
softening point titik pelembutan 
solar constant tetapan surya 
solar radiation radiasi surya 
solid solution larutan padat 
solid-state physics fisika zadat (zat padat) 
Sommerfeld law for doublets hukum doblet Sommerfeld 
source umber s 
sparking potential pot ensial pelatuan 
sparking voltage tegangan pelatuan 
spark spectrum spektrum latu 
special relativity theory teori relativitas khusus 
spectral density rapat spektral 
spectral energy distribution agihan tenaga spektral 
spectral sensitivity kepekaan spektral 
spectral transmission transmisi spektral 
spectrogram spektrogram 
spectroscopic splitting factor faktor pisahan spektroskopik 
spectroscopy spektroskopi 
spin quantum number bilangan kuantum spin 
spin resonance resonans spin 
spontaneous magnetization magnetisasi spontan 
spontaneous polarization polarisasi spontan 
standard plane bidang baku (bidang satuan) 
standard pressure tekinan baku 
standing wave gelombang tegak 
stationary state keadaan pegun (stasioner) 
Stefan-Boltzmann law hukum Stefan-Boltzmann 
stiffness constant tetapan kaku (modulus lenting) 
stoichiomerric impurity takmurnian stoikiometrik 
stoichiometry stoikiometri 
Stokes drift hanyutan Stokes 
Stokes line garis Stokes 
strangeness conservation kekekalan anehan 
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strangeness number angka anehan 
stress tensor tensor tegangan 
stripping reaction reaksi kupasan 
structure factor faktor struktur 
subs hell subkelopak 
sum of states jumlah keadaan 
sum rule kaidah jumlahan 
superconductivity keadihantaran; superkonduktivitas 
superlattice adihablur 
superstructure superstruktur 
surface energy tenaga muka 
surface wave gelombang muka 
symmetry charaCter ciri setangkup 
symmetry element unsur setangkup 
U 
temperature gradient 
thermal emissivity 
thermoluminescence 
thermonuclear reaction 
thermophosphorescence 
third harmonic 
Thomson scattering 
Thomson parabolas 
Thomson parabolas method 
thershold frequency 
threshold illuminance 
time ofiflight 
time of flight spectrograph 
trajectory 
transition probability 
translation group 
translation operation 
transmission coefficient 
transmission factor 
transmission grating 
transmutation 
trochoidal mass analyzer 
tunnel effect 
twin crystal 
tandas suhu; gradien suhu 
emisivitas termal 
termopendarcahaya; termoluminesens 
reaksi termonuklir 
termofosforesens 
harmonik ketiga 
hamburan Thomson 
parabola Thomson 
metode parabola Thomson 
frekuensi ambang 
iluminasi ambang 
waktu lintas 
spektrograf massa waktu lintas 
lintasan 
kementakan peraithan probabilitas 
transisi 
grup translasi 
operasi translasi 
koefisien t ransmisi 
faktor transmisi 
kisi transmisi 
transmutasi 
analisator massa trokhoidal 
efek terobosan 
hablur kembar 
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U 
ultra-high vacuum 
ultraphotic rays 
ultraviolet radiation 
ultraviolet spectroscopy 
ultraviolet spectrum 
Umklapp process 
uncertainty principle 
uniaxial crystal 
unified field theory 
unit cell 
unpolarized light 
hampa ultratinggi 
sinar ultrafotik 
radiasi ultraungu 
spektroskopi ultraungu; spektroskopi 
ultraviolet 
spektrum ultraungu 
proses Umklapp 
asas ketakpastian 
hablur ekasumbu 
teori medan terpadu 
sel-satuan 
cahaya takterkutub; cahaya takter -
polarisasi 
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V 
vacancy 
vacuum polarization 
valence band 
valence crystal 
valence electron 
valence number 
valence shell 
Van der Waals equation 
Van der Waals force 
velocity-focussing mass spectrograph 
vibrational spectrum 
vibration sum rule 
virtual entropy 
virtual level 
virtual state 
volta effect 
lowongan 
polarisasi hampa 
pita harkat; pita valensi 
hablur harkat; hablur valensi 
elektron harkat (valensi) 
angka harkat 
kelopak harkat ; kelopak valensi 
persamaan Van der Waals 
kakas Van der Waals 
spektrograf massa pemumpun kece-
patan 
spektrum getaran 
kaidah jumlahan getaran 
entropi maya 
aras maya 
keadaan maya 
efek volta 
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W 
wafer 
wall energy 
Wannier function 
wave equation 
wave function 
waveguicle 
wave number 
wave-particle duality 
wave theory of light 
Weissenberg method 
Weiss theory 
Weizacker-Williams method 
Wentzel-Kramers-Brillouin method 
Wiedemann-Franz law 
Men's radiation law 
Wigner-Eckart theorem 
Wigner-Seitz method 
Wigner's theorem 
Wilson cloud, chamber 
WKB method 
wafer 
tenaga dinding 
fungsi Wannier 
persamaan gelombang 
fungsi gelombang 
pandu-gelombang 
bilangan gelombang 
dualitas zarah-gelombang 
teori gelombang cahaya 
metode Weissenberg 
teori Weiss 
metode Weizacker-Williams 
metode Wentzel -Kramers-Brillouin 
hukum Weidemann -Franz 
hukum radiasi Wien 
teorem Wigner-Eckart 
metode Wigner-Seitz 
teorem Wiper 
kamar kabut Wilson 
metode WKB 
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X-ray analysis 	 analisis sinar-X 
X-ray emission spectrum 	 spektrum emisi sinar-X 
X-ray fluorescence 	 pendar fluor sinar-X 
X-ray powder diffractometer 
	
difraktometer serbuk sinar-X 
X-ray powder method 	 metode serbuk sinar X 
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Y 
yag laser 	 laser yag 
Y cut crystal 	 hablur potong.Y 
yield 	 angka-hasil 
yttrium-aluminium-garnet laser 	 laser garnet yttrium-aluminium 
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fr, 
Zeeman displacement 	 pergeseran Zeeman 
Zeeman energy 	 tenaga Zeeman 
Zener effect 	 efek Zener 
Zener voltage 	 tegangan Zener 
zero-point vibration 	 getaran titik nol; entropi titik nol 
zero-point vibration 	 vibrasi titik-nol 
zone axis 	 sumbu mintakat 
zone axis 	 sumbu zone 
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